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ata Pengantar

merasa sangat bersyukur, pertama-tama atas limpahan kasth Tuban, schingga Penyusunan
gmatik ini dapat diselesaikan.

I‘Ili‘l.l mulanya, buku teks Sosiopragmarik i merupakan luporan hasil penelitian
(basic research) dalam bidang linguistik, yang mendapatkan bantuan dana dari
Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (DP2M) Direktorat Jenderal Pendidikan
{DIKTI), Depdiknas, Jakans dengan bisya DIPA nomor: (0145 0/023-04.0.-/2008 tanggal
ber 2007 dengan surat perjanjian nomor  143/SP2ZH/PP/DP2M/IIL 2008,
gan penyesuaian seperlunya. terutama untuk memenuhi target dan kebutuhan pembaca,
inyakan adalah pars mahasiswa S-1. S-2, dan mungkin jugs S-3, akhimya buku teks
tersaji di hadapan para pembaca budiman
“Secarn garis besar, buku ini tersaji dalam lima bab, dimulai dengan pendaboluan pada Bab
Msuan pustaka dan teorisasi pada Bab 2, metodologi riset pada Bab 3, imperatif dalam ranah
ltural dan situasionalnya pada Bab 4, dan peonutup pada Bab 5. Tentu saja bab-bab di
 boku ini harus dipahami secars runtut dan beruntun, maks pembaca budiman dimohon
| mencermati isi buku ini juga secara beruntun.
Sekalipun vpays penyempumaan dan epaya pembenahan muskah awal sudah dilakukan di
ini, di dalam buku teks ini masih banyak pula terdapat kekurangan dan ketidaksempurnaan,
ik i, saran dan masukan dan pembaca budiman, vang kebanyakan adalah para linguis dan
 linguis, sangat dibarapkan dengan segala keterbukaan hati demi lebih sempumanya buku

! sepenubnya, dengan hadimya buku Sosiopragmarit ini, buky teks sosiopragmutik
ﬁl segera hadir untuk memenuhi kelangkaan khasamah linguistik yang hingga kini masih

Terima kasih dan syukur juga dialamatken kepada smapa pun vang pemah terlibat dalam
menujamkan csensi buku ini, khususnya para profesor dan para doktor babasa dan pelbagai
yang pemah ikut mendiskusikan temuan-temuan penelitian ini sebelum akhirnya disusun
n sebuah buku teks ini.

- Akhimya semoga buku teks ini bermanfaat bagi banyak pihak, vang pada akhimya juga
g menjadi para linguis. Demikian pula, semoga buku ini bermanfaat bagi pengembangan ilmu
e, khususnya sosiopragmatik yang ternyata memang masih amat dan teramat langka,

Yogvakana, § Mei 2009

Dre. R. Kunjana Rabardi, M. Hum
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Pendahuluan

N aitas imperatif memang menarik untuk sclalu dicermati, ditelini, dikajl, dan diperikan. Salah
sty alasan pokoknya adalah karena entitas kebshasaan yang satu ind memang memiliki
| i komunikatif yang sangat signifikan

komunikasi sehan-han yang memerantikan bahasa manusia sebagai media pokoknya.

perntil dipastikan sclalu hadir dalam tingkat keseringan yang tinggi (cf. Rahardi, 200,

2006). Oleh karena itulah, kajian-kajian ihwal imperatif vang dilakukan oleh para ahli

suduh cukup banyak dilakukan selama ind.'

gam pencermatan penulis sendin yang dilakukan pada scjumlah perpustakaan universitas,

di dalam pencermatan sejumlah jurmal yang dapat dijangkau via internet, didapatkan

A pemerian thwal entitas imperatif itu masih banyak yang berkutat pads dimensi

bahasa Ancangan yang digunakan dalam penclitian-penclitian ity pun berdimensi
Maka, hasil pemeriannya pun pasti juga bersifat strukiral.

4 saja pemerian thwal entitas imperatif yang demikian itu tidak dapat menggambarkan

secari komprehensif, terutama bilamana dikaitkan dengan dimensi-dimensi

iya. Dimensi-dimest ekstralingual imperatif ity dipastikan berada di Juar lingkup

a yang dilakukan secara struktural itu.’

mgan demikian dapat diiegaskan bahwa kajian demikian ini hanya akan dapat memerikan

mensi imralingual bahasa. Dengan perkataan lain pula. hasil kajian strukiural yang

senlin permah mengadakan penulisan secar smst mendalam dwal impersif datam bahass Indonesin. Penulisan
] va dalam rangks penyusunan dsertasi di Umiversitas Gadph Mud Yogyabarta pade tahun 1996 — 1999,
‘aetapl, kajion yang dilakakan iss mumni berancangms pragmatik, bukan bersncangan sosiopragmatik. Perbodaan
& antam beduanya o adalsh hahwa kajinn yang pertama semate-bata didisarkim podn bomteks stums,
kajian vang kedun dickssarkan pade konteks sossal dipadukan dengam bonlels stiassoml. Sekabipun terkesan
urutmeryn, kajien impermif svang berancangae sossolinguescib segera akan dhlakokan, monplanti pevolisan dengan
soskopragmatik ini. Kapan imperanf yang berancangas sosiohnguistsk mumi mendasarkan ancangasn snalsisnys
s soniad dan kowteks sossetal. yung olely Hymes | 1972 ) domakiren sebagm  cowgoments of speech.

ihwal eoiitas imperstifl dengan ancangan sindktuml dalam bemat pesuliv meniang sedah smgal dak tepe
mesih harus teres dilsbukan padn sas st sekamng tetikn perkembangan impuistz sodah jauh berwves dan
i linguistik yang herdimensi ssrukearal ke ancanpan penelitzan yang lebib barn Poids awsl-awal mass perbembangan
- memang sang lepet penelilian satitus sebatusaan dilabukan dengan ancangan ssrukiaral. Dengan begite dapat
batn ancangan strukvural sangm sepat dijadikan sebagai dasar untuk pelaksssann ponelitise-penelsian yerg
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demikian i cenderung lidak akan bermanfaal banyuk untuk menggambarkun sosok bahasa dalam
pemakainn Kookritnya di dalam masvarakat.

Pada kehidupan sehan-han dalam konteks hubungan antara manusen yang satu dian manussa
yang lainnya, sangatlah mustahil orang tidak bertemu dan berkontak dengan entitas imperatif
itu ketika dia sedang melakukan aktivitas berbahasa dengan sesamanya, Hal vang demikian ity
sekali lagi menegaskan, bahwa entitas kebahasaan yang dischut imperatif itu memang sangat
penting untuk diteliti dan dikaji, schingga temuan-temuan dari kajian ste akan dapat benor-benar
dimanfaatkan umuk semakin mengukuhkan peran bahasa dalam kerangka komunikasi dan imeraksi
para pemakainya.’

In dalam lLinguistik, menurut pandangan dan pencermatan penulis. cnfitas imperntif itu
sesungguhnya dapat diteliti dan dikaji dengan menerapkan empat macam ancangan analisis (cf,
Rahardi 2004; Rahardi 2006), Keempat macam ancangan anslisis di dalam meneliti imperatif
ity secara berwrutan dapat disampaikan sebagai berikut: (1) ancangan strukiwrul, (2) ancangan
sospolinguistik, (3) ancangan pragmatik, dan (4) ancangan sosiopragmatik.* Sudah barang tentu,
setiap ancangan penulisan yang disebutkan di atas it akan menghasilkan hasil kajian dan wujud
perian kebahasaan yang berbeda-beda. Masing-masing tentu sajn juga memiliki titik fokus don sudut
kajian yang tidak sama Bilamana berbagad macam ancangan penulisan untuk mengkaji imperatif
itu telah diterapkan semuanya, maka perian ihwal entitas imperatif dalam bahasa Indonesia itu
akan dapal menjadi benar-benas lengkap.

Dan pencermatan pustaka yang telah dilakukan selama ini, didapatkan pula bahwa kajian ilwal
imperatif di dalam bahasa Indonesia yang berancangan struktural memang relatif sudah banyak
dilakukan, Bahkan para ahh mata bahasa Indopesia sejak awal berkembangnya bahasa Indonesin
sudah banyak melakukan kajen-kajian dan menvampaikan perian-perian ihwal imperatif itu dalam
karva-karya kebahasaan mereka, sekalipun untuk entitas kebahasaan itu digunakan penyebutan
yang thdak sama (cf. Mees, 1957; Fokker, 1983, Slametmuljana, 1959%; Gorys Keraf, 1980; Ramlan,
1987." Buku-buku bahasa Indonesia yang ditulis oleh para ahli tata babasa Indonesia pada saan i,
hampir semuanya mendeskripsikan entitas imperatf di dalamoya, walaupun dengan scbutan yang
berbeda-beda. Ada pakar yang menyebut entitas imperatif im scbagai kalimmt suruh, ada yang
menyebul sebagai kalimat perintah. dan ada pakar lain lagi yang menyebut dengan istilah yang
lnin. Akan tetapi pada dasamys, sebutan yang bermacam-macam itu semuanyva dapat dianggap
menunjuk pada satu wujud entitas yang sama, yakni entitas imperatif. Dalam konteks perbincangan
ink, vang dimaksud adalabh emtas imperanf dalam bahasa Indonesia.

' Bahesa ernyms memidikl lemgsi yang sangat hokiki delun Kerangks hubuogun antarmanesia, yakni sebagni pengulkuh
hubunpan ssiesecsna Tenpa kebadices womok bahasa, mamesin tulak sban dngat saling berhubangnn antara yang atu
dan yang lennyva Kerja seen antarminnusio jugs hampir mustahil dédakukan dengan apeimal bilamuns bahses tdak besar
bevar Badis sebagn pevanti komssskias dan intershs:. Besknitan dengan fakia ine ssdang pembuics dipersilekan umuk
mescemuanay 2 dalaems Sodseyamio § 1990). Meegaal Fungn Maobil) Bolese
Sehagmimana disampaiban dabun calmas bski terdahube. keempat ancangan penclian werhachp entias imperatsf it
sejatinya secars slenl harus dilabulan secamn bemunean Dapar dikssakon demikian knrena sesungpuhnys socongan
penelinan yang sate harus menpadi dasse bags ancangan penefinian yang berikumya Maka idesinya. permma-tama harus
dilakukan penclinan imperaid dengan ancunyss seruksurl, selmpumys penclitian dengan ancangan sosiolspostib.
kevruaduane penelitian Sengan ancangdn sosiopagmank dun padu skhumys penelian deogan mcangan pragrank Dengan
mwintasnya penelinan wnperstif dengen ancasgan sosiopragmank. maka onggal sare sam penelnion yang belum diluk akan.
vk ancangon sisiclsnguisie
Dan pengamatan dan pencermatan pam ahll tma bahasa i, didapethan babwa emitas imperatif fu desebeat dengan
hermacam-macum oleh setinp shil. [ amara pern pakar hahasa vanyg disebutkan iu, temyatn hasya Ramlan ( 1987 ) yang
menvinggung hangs komunikair imperatd dalem hahasa Indonesia




Bah 1 Pendabiluan .

jian imperatif yang berancangan sosiohnguistik, dalam pencermatan dan pengamatan
refatif belum banvak dilakukan oleh parn ahli bahasa Indonesia. Kalsupun permah ada,
gjian imperatif vang berancangan sosiolinguistik itu masih dilakukan schatas penulisan
m kerangka pemenuhan tugas-tugas ilmiah dalam kampus schagai tugas akhir mahasiswa
B saja dengan tidak menatikan keseriusan dan keantusmwsan mahastswa dalam melakukan
gas ilmiah demikian itu, penulis masih menganggap bahwa kajian imperatif yang lebih
. yung lebih kompechensif, yang lebih mendulam, yang lebih metodologis, masih sangat
uk terus-mencrus dilakukan dan terus-menerus dikembangkan.” Dengan kajian entitas
patif yang berancangan sossolinguistk demikian it akan dapat dihasilkan peran-penan wujod
ina imperatf dalam berbagai kelas sosinl dan ststus sosial dalam masyarakat-masyarskat
g terdapat di Indoocsia. Entitas imperatif yang muncul, baik secara langsung maupun
gsung, dalam berbagai maah kehidopan yang ada pada suatu masyarakat tutur, akan bisa
apsikan dan dijelaskan dengan secara baik dan lengkap. Bagaimana entitas imperatif dapat
dalmm ancka kelas sosial dan berbagai status sosil yang bermacam-macam di dalam
| sebuah masyarakat tutur, akan dapat diurmikan dan dibeberkan dengan secarn komprehensif
pnulmn yvang berancangan sosiolinguistik demikian ins. Jadi, sesunggubhnya. kajian thwal
f dalum bahasa Indonesia dengan menerapkan ancangan soswolinguistik vang demikian
g akan sangat menarik untuk dilakukan.
) tetapi, kajian terhadap entitas imperatif dalam bahasa Indonesia ini tidak akan secara
% berfokus pada kajian sosiolingwistik demmkian ini. sekalipun tidak dapat disangkal bahwa
r-parameter sosial yang lazim ditemukan di dalam penulisan-penulisan sosiolinguistik,
al-hal tertentu, juga akan banyak diterapkan. Kajian entitas imperatif dengan mencrapkan
n pragmatik yang demikian ini kebih didasarkan pada konteks-konteks tuturan yang sifatnya
pmporal (of. Leech. 1993; Wijana. 2004). Jadi. penelitian ihwal entitas imperatif dengan
pgan pragmatik memang tidak sepenuhnya melibatkan dan memperhitungkan dimensi sosial
fural bahasa

1 knjizm dengas ancangan vang berada di lor sacesgan strukiursd denukan im, ssunguubnyn jugs sangst
nhll ketudshrersedisan referensi yang memadm nniuk dogubscan kerangka kerpp dan kermnghe: referens emtuk
0 penchitian. Kalwpun pde referensi-referensa stu sebapm terbesar dituls olch egues asimg. para penelits
m bukin buhea Isdooesia. Dengas demibian temuan-ensan mercka, jugs tdak akan seproubma dape
ikan pada kaars kasus yaag wda dolam bahasa Indomesin. Sehwbungan dengan fukta kehahosaan demikian m,
menpangpep bahwa Lehacdiran bukn-bukw hasd penclitan yang didesarkan pods dats tahosa Indonesia sangmt
wnnik imctak an
telah sediknt disinggung di bagian depan, ancangan sosi ww mendnsarkon langkah serjamo pada
af speech sehagaimana yang pernsh cinyatakun oleh Dell (1972 dalzm tulisannys yang berpadul
Mdlw and Social Life’ Dalum konsepnya ima, b komponen harne diperbatikan soulk
mal sebenh s secars benar Ketnpuh kompoaen s diongkspkan dalam model hafalon smessosu SPEAKING,
I STy, parncipamn, erds, act-segwencey, kevr, (asmumenalmes, norms dow genrey. Setiap huraf pertame dan
Romponen e i diambel, kemuodaan disambkon men i sebosh unglapan memotcknik, Selunjuinya, bomsep yang
. oleh Hymes | | dijuharkan oleh Soepomo Poedjosoedarmn | 1985) ke dalem |3 bompones, yakni (1)
Peruna wan peretin 21 anggapan pemaur techadinp kedudukas sossal dan relasizya deogon ceang yaeg dunsa
mhﬂp.ﬂ]n“h”ﬂmﬂl warne emosi si peswrur, (6) nads s
pembicaniae. (X1 urotan pembicaran. (4 entuk wacama, | 101 sirams futwy, (717 adepns S 412
pan bt { 134 norma kedahasaan lmnmya. Sepens halnye Dell Hymes yang mengussiian model bafiubon sesm
¥ 3. Socpormn Posdysoedinme juga mengusulkan mode] hafalun memotebnik. yakni OOEMAUBICARA. Socms
| ap, (3 menunjuk poads 01, 0 yeng keduz menumjuk peda 02, E menunjok pada warns emosl. M messegk el
e mjuan percslapan. A sdanya O3, U menunpk pada unian mns, B mesunjuk pads bab yung discamion, §
o paala dnstrument seau sarane it C mensnjub pado :ears neur, A memmiuk pade sdepes oo R g
Wliasuis atau besuk wacssa ot genre hohasa, dan A menunjuk pads ntiran e stes s ebaboa
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Sosok konteks yung lebih banyak diperhitungkan dalam kaglan pragmatik stu lebih bercirikan
bonteks situasi tutur, yakni yang menunjuk pada lokasi dan wakiunya, bukan psda entitas sosial
dan kulwralnya, sekalipun dalam hal-hal tertentu pelibatan konteks soseal dan komteks Kulwral im
tidak daput dihindarkan di dalam analisis pragmatik. Maka analisis terhadap entitis kebahasasi
yang menerapkan ancangan pragmatik yang demikian itu lazim disebut dengan analivs kemtekvtual
(ef. Rahandi, 2004: Rahardi, 2006)

Jadi, sckali lagi perlu saya tegaskan bahwa dalam kajusn pragmatik data kebahasaan hares
sungguh dikaji dan diintepretasi dengan melibatkan dam memperhitungkan konteks yang sifatnya
spasial (berknitan dengan tempat) dan temporal (berkitan dengan wakiu). Dimenst tempat dan
dimensi waktu bagi munculnya sebuah entitas kebahissan e dekat sekall berhubungan dengan
musk suck-maksud penutur dalom menuturkan entitas kebahasaan fertentu. Jadi, memang demikian
itulah sesungguhnya hakikat dari konteks di dilam pragmank. Sebuah entities kebahasaan hans
selalo dilihat, dicermati, dan diintepretasi maknanya dengan memerhatikan, mempertimbangkan.
dan memperhitungkan balutan-balutan konteks vang melmgkupi dan mewadaunya. Tujuannya
adalah, agar peneliti benar-benar bisa mendapatkan dan memaknm maksud penutur (speaker s
meaning; pragmatic meaning . triadic meaning ) dengan setepal-lepuatnya.”

Penclitian terhadap entitas imperatil yang dilakukan dalam Kajun inl pada hakikatoya
mengeabungkin dua macam ancangan penulisan sepertl yang terakhir disebutkan sy, yakm
ancangan sosiolinguistik dan ancangan pragmatik. Maka, dengan memerhatikan referens yang ada,
dapatlah dikatakan bahwa ancangan penulisan yang diterapkan untuk mengkan entitus smperatil
imi adalah ancangan sosioprugmatik. Sclanjutnya dapat dijclaskan, bahwa kajian sosiopragmatik
banyak dipshami schagai penulisan pragmutik yang dilakukan secara lintas budaya. (¢f Leech
1993, Blum-Kulka 1994; dan Rahardi, 2006)

Akan tetapi, dalam kevakinan penubis. Kagsan sosiopragmatik st secara konket merupakan
kapan terhadap entitas kebahasaan yang menggabungkan ancangan penulsan sosiolingiistik
dan ancangun pragmatik dalom wadoh dan dalom lmghup kebudayaan siau pngkouan Kubur
tertenty. Maka di dalam pelaksanaan kajian terhadap entitis imperatif dalum bahasa Indosesia
ini, dimensi-dimensi yang bertautan dengan konteks sosinl dan konteks kultural dalam bidang
sostolinguistk it akan banyak dilibatkan di dalam proses-proses analisis. Dalam banyak hal pula,
dimensi-dimensi koatcks yvang sifatnyva spatio-temporal atuu vang sslatnya pragmales fiu juga akan
banyak diintegrasikan wtau dipadukan dalam analisis. Maka jelis sekali kelibatan, bahwa Kajian
techadap entitas imperatif ini akan menggabungkan ancangan dalam dua dissphn fmu balasa itu,
vang kemudian dapat discbut sebagal ancongan sosiopragmatik,

Dmizm barnuk detimiu pragmanb, sehagnimana yang depat dalibus peda bagian Gie boks i, kontehs dalam progmatib ite
tacdak semats- muns dibaussi olel dimens Empm (gpeeces, daa dinmensi walki e ) sepertt yoag desagaikan & depen
Secars puh kbib luas, Fropk Parker (1986) meanvebutuva sebagai “the sty of hose lamgmige 00 swed 0 comvmmpmcare
Jaddi, dalam pesmahaman Porker woseks di dadam prpmotik s pastd mub lebah lums kerena studi ieniong baguimsins
balizsa s Ggwab e dalesn bommunibast tded depai desimplitiiasi hanyo sebagun ‘komehs sempat dan "ossebs wahkiu
Jacoh L. Wey | 1983 memaknu komeks di dalam pragmanik e secam lebih peles. yakm sebagan “the comer of sowdeny
Konieks “munyarshal' dalam pmematik su dipenne lngy menjadi dea, yakni booseks sosial Oocsl compexd) dan bomdcks
soraetal Cackenad e 201 Ronieks sostal berkaimn erm desgan had-dwal mmerahos sosial, sedmghan Lomicks soeicsal
herkaimn dengan keduduban cramd i didam massumkat dan ionstmoi-institos) swesal vang ada Wijasa | 19 lebsh joles
maenunjuk komeks dalsm pragmanik i sebagad, (1) pesutur dan lwveun texur, (2) kondeks tuturan, § 30 bujuan dilurn, (4)
veruran schagai bentok nodeben sty aktivites. (3] wiuren sebags produk tndak verbel. Secan nduk langsung, koosekx
sehagaimann yang disampudban oleb Hymes (1972} dan Podjsoedermo (1979 jups selah menumpd pads bosteks yang
Wirnak sudkan & dalen pragmastih me. Meka saya hendak seball lagh mensgishan di detam ek ann, babeo sesunpgutimy s
sosscpragmintik i semaks mats werupakan perpaduan s sesolinguistik dan pragmatib. yang sentu sag harus hader di
ikalem Lomieds somial dan buddaya okl
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dengan terminologl sossopragmatik seperti yang discbutkan di bagian depan iu, pakar
menyebutnya sebagm ancangan penulisan yang sifatnyva pragmatik tidak unsversal
ik yang sifatnya non-umiversal (¢f Leech, 1986; Rahandi 2004; Rahands 2006). Dapat
demikian karena kajian demikian ity berfokus pads keberadaan budaya setempat atau
Jadi, sejalan dengan schutannya i, maka vang dimaksudkan tentu szja adalah
n pragm k yang dalam pelaksanaannya jugas melibatkan keadaan-keadaan dan kondssi-
bt masyarakat dan budaya setempat (focal cultures)”

moya, hal vang demikian itu terbagi-bagi secara kebih spesifik di dalam berbagai ranah
u masyarakat, Sechubungen dengan kenyvataan di atas stu, maka date dalam kagian
__ tas imperatil dalam bahasa Indonesia im diupayvakan sgar dapat dikumpulksn

an dengan melibatkan scjumlah mnsh yveng terdapst di dalam masyarakst bahasa
-

delapan ranah sosial (vevcial dowain) skan dilibatkan di dalam melakukan kagian
n macam ranah di dalam masyarakat itu secam berurutan dapat discbutkan sebagai
£ 41) ramah pendidikan, (2) ranah keagamaan, (3) ranah kemasyarnkatan, (4) ransh media,
b pemerintshan, (6) ranah perhamorun, (7) ranah keluarga, (8) ranah transaksional bisnis."'
ranah-ranah sosial mu, wujud-wujud kebahasaan vang ditengarai dapat memiliki makna
pruatik. imperatif ity akan dapat diidentifikasi dan dicermati dengan baik.
uinya, perlu dipelaskan pula di sini bahwa scbuah entitas kebahasaan yang berwujud
M tidak sclamanys muncul dalam wadah-wadah konteks yang sifatnya sosial dan
o seperti dijelaskan di depan i Ada pula kooteks-konteks jonis lain yang juga mutlak
ghan dan dilibatkan di dalam proses analisis, yakni komteks yang sifunya tekstual (co-
dan konteks yang melibatkan situasi (vitwational contexr). Jadi, secarn khusus penulis ingin
menegaskan bahwa ancangan penulisan terhadap entitas imperatif dalam kajian ini adalah
R sosopragmatih.

ik secars lingas Busbaya (o rona-cmbiwrnl pragmmiticr) bany sk dimsiss sieh Shoshana Blum-Kedla, perisma
: dmal ‘Indirectness and Polilenes in Rogent: Sanw or Diffenent?” yung msocul dalam Sowrnad of
ey puds twbun 1987, 10, 13- 146, Selunjutnyn & dalam Blam-Kulks ( 1990) yeng berjislul Yoo Dhn Y Tivach
T Four Finpers: Pureatd Politemery v Fawily D¥scomrse ' Demikinn pula, dedaim rasghs ini pars pembsen pps
umtuk mencermati karys-knryn dan Assa Wisrsbicka saperts O Cadturad Prapsatics: The Sesworiics of
- Berline Mawnon de Ciruyier, 190)

hardannyn seymiss rerah stav doemain di dalam pesselition mi, maka semakm glasdnl balye s Laman ini Ymian
pragmaik umversal sempi jues seknligue doegauskan babwn kagan im bukssdah kajan sosmlingmissh Meka,
belibatan puta di datem rumuosan posdul buks mi, entstes mmperatil dalom Lapan i delihat dalam dimensi
konteks kulraral, dom komseks situasnalmya.

dipahami sebazai inartrstionalised comte s (cF Fshman 19715 Artyn, ranah do mersgakom kooteks yung
B . dan padn umumnya merupakan kotstelasi dan tigs dimensi, vakin dimensi kiass durensi ok, dan
partisan mau partisipan. Moka mosainya saja, sebuah ratah akin dagat danppe sebups mineh Kelisrgs sgubila
erilapal pertaturan yang sorjsdi dalum romih stau keluargs, terilgat wopit perhinonges mengenss keluang,
partisipan tiur vang merupakan bagian dan Leluargn i, (of. Rahasdi. N2, Sumsrcono, 1993) Varissi
wnje terad des dapot dikreasi oleh ponelsti sesumi dengan tapoan dme srsarmn penelsiine, sejab lgs dimessi
iy depan vermanya wrpemihi, Jadi, jonlah ranab antuk actinp pelabsanaan perclitun soasolingnsk
‘soiopmpmatik ndak selabn ama. tergantung deo penelitimyn Fishman 1971 ) memerssviikan § ransh dalen
wilomi {1 ) rwmah kebmrga (20 rmnh persababatan (31 b peierisan , (41 ransh peodidikonn, dan (5) rasah
Clrsenfield ( 1972) monezusakan lima e uniok inclibe bestob Seniuk Kebalasasm, vaknt (0) pmah keluaga,
persabahecan. | V) anuh agaema. (41 ranah peradidikan, & (5 ) mansk kerg, Parasher | 1980) menggunakan 7 mnal,
¥remuh beluarga, (25 renah kekariban, | 3 nmsh keietnggnan. (41 ranash irevaks, (5) mosk pendidikan, (b) raneb
, 3an | T) meah kerja.
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Dengan penerapan ancangan sosiopragmatik di dalam mengkaji entitas imperatil im jugs
diharapkan, temuan-temuan kaidah-knidah kebahasaan nantinya akon bisa menjach lebih lengkap,
ebih mendalam. dan sekaligus lebih mendasar, Maka juga songat diharapkan, hahwas hasil Kajian
terhadap entitas imperatif bahasa Indopesia ini nuntinya bakal dapat berkontribus) secara sagmifikan
terhadap perkembangan ilmu bahasa Indonesia, yang dalam banyak hal, masih -1.h|".|1 dikatukan
belum terlampau menggembirakan scloma ini

Dengan memperhatikan dan mencermati Intar belakang masalah yang disampaikan di bagian
depan itu secarn panjang lebar, dan dengan memperhitungkan kendala-kendala penulisan vang
pasti muncul di dalam pelaksansan kajian ini, juga dengan mengoalkulasi jungkavan-jangkauan
penulisan ihwal entitas imperatif yang selama imi telah dilakukan, mika masalah-masalah untuk
kajian terhadap entitas imperatif dalam bahasa Indonesia ini dapat dirumaskan seperti berikut
(1} Bagaimanakah wujud-wujud sosiopragmatik imperatif bahasa Indonesia dalam ranah-ronah
sosinl yang ada” (2) Bagaimanakah wujed-wujud kesamtunan sosiopragmatik imperatit bahnsa

Indonesia dalam ranah-ranah sosial itw?

i ] al i 4l i s lemustun e pengerabue g Wi N g c Ll e libivivesie dulala winil
e ! nehit BT i y wiide ahhirmya dopet dipublsbasihan dalan bemub bubu wk
hotanyoakan buku ik an hukd N v dsferyekan  Laja i adslah Bodoe-tmikn hasll pemibivees G penakbsnye
t = | penloynva. Savae iigin mencgeshan, Sahiwe ldealeya wchush boku ks harus didasirks
1 Kl n wnlalar L sebauh bk balay bt lampuislik psadnva spa, baky el
whnae i i setraaly obnpel & in Sehidukny el im menjdi comnh ek ek
k x hadain ket La pent i vang disampuiken di depun mdi. Dalam kooeks demel )
bired al | r hepauls M srakal (DPFIM) DIKTE DEPDIKNAS. mulai dengas awal
L] AL U1 ; dira b Y i i ereere. Ehhaeraph s ih
ko dep b “a " i Lapan dermibi i akian Penar-l i -
Uengan obek | thil - i slatt aii iiasadil dibsiraphoan aban dagut Silile i Fosta
snfeeda T b ' i clitap ah w yang ade buga, desgan Kagan o al keliheta
v Ll v pinl il Pe lo-get il Nesariiinm unluk sctingy wujud smperulil sl
setap ranadh i) i | T Dlersiloan puls skan Jdapal ailibat apsbah o Galom <etap roned sesal in
uranicier bosant I - t A La i ransearany hCtecrusicrang s Aelany w i, ¥ L) LAk
AlnG . i kA h e nil slam hemud s ik 1
penpesyTngu b | i kengan soshopragmsitth Agalagh kedihatan selal L .




Pustaka dan
Teorisasi

Sapan terhadap entitas imperatif dalam bahasa Indonesia dengan menerapkan ancangan
sostopragmatik ini dilaksanakan setelah kajian-ksjian linguistik terhadap entitas imperatif
gang pernah dilukukan oleh para ahli bahasa sclama ini benar-benar secara cormal
@ dan dicermati terlebih dahulu. Dari pencermatn ini didapatkan, bahwa kajian-kajian
Bk terhadap entitas imperatif sebagian terbesar memang permah dilakukan para tata
bahasa Indonesia, dan beberupa yang lun oleh pary penulis bahass yang bukan ahli
Indomesia '
: garis besar hasil-hasil kapan hinguistik vang pernah mereka lakukan ity dapat
memikan schogai berikot
e, kajian kebahassan vang permah dilakukan oleh Mees (1957), Di dalam kajian
' ’ itw didapatkan bahwa temyata Mees (1957) tdak secara khusus memaparkan thyal
p imperatif dalam behasa Indonesia pada karva ketatabohasaannya iu. Berkaitan dengan
 Smgual imperatif, yang discbutnya sebagai perintah, pakar babasa 1im mencgaskan bahwa
werba transitil maupun verba intransitll dapit berfungs: sebagal verba pembentuk perintah
it dia puga menyebutkan bahwa di dalam kalimat perintab ste terdapat semacum keanchan
Reganjilan, Keganjplan atau keanchan yang dimaksudban adalah bahwa subjek kalimat tidak
n secarn jelns i dalam konstruksi kislimat perintah

dengnn spa yang disemprikan di dalam bab terdabada dapatl dikiiskcin bahwa dan shnli kepostakasn yang
dilskuian mi dadapathom fakta babwa hesi kajian enttas kebahassun secara strubtural masih sangot mendomanes:
perpuaskane perpustaknsn i beberupa pergunuon tingg Indonessn. Fukin desmibinn s jugn sesungguhnys sekaligws
npikkan babun don sis peegembangarnya, lmpgwistck <b Indonesa cenderumg manibh belum berkembang secars
S mpmmal Keberanian unmek berinovasi des berkmmativiis molakukan peoeliman-perelition monssroknsm| tdak oulag
L bedfibais Semestsnva fakta yang demskar o segen ditanggme olet par ahll bebasa di Indonesia, karona sesungpaiesss
Bl mi gega menegaskan bahwa ilmu behasa benkut dengan crhang cabampava belum dipelyan secars komprebens:f. T
e had yang demikian i sangal beriaitn deacan upaya bodiikas antuk maksod-mabsul standandisas bahoss Balaes
wany ierkodifiles: dengan baik pada pilunoye paps akan berstancdandisasi dengan baik pula, Balusa yaesg wrstasdasiiae
denpan baik ke depan pasu skan dapar berkembang menjac fahasa yang besar-benar bermartabel. Bahass b
futlad hanis cegera dindikon hahasa yang kebad bermarabat supava ke depan misyankal pemaka) behes Indosees =5
puga whan menjid semakio tnggl marabaimya
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Dalom bemat penulis i dalam kajpian bahasa i, tidak ada hal yang baru dari uraian dan
paparan Mees (1957} ini. Pemahamannya semata-mata merupakan deskripsi femomena imperatif,
vang disebutnya perintah, yang muncul hampir secara universal di dalam setiap bahasa yang
ada &i dunia im.” Karena karya dan Mees (1957) ini berlatar belokang linguistik struktural atau
hinguistik tradisional —don memang puta sast ito sliran linguisik vang muncual adalah aliran
iradisional —maka bentuk-bentuk impemtif yang hadir secara nonstruktural 1tu sama sekali belum
dapat dijangkau oleh ahli tata bahasa yang sangst kowakan imi. Tentu saja ketakterjangkauan
Kajpan entitas imperatif —yang disecbutnya sebagai perintah demikian ini—harus diperhatikan secara
khusus di dalam penulisan-penulisan terhadap entitus imperatif yang selanjutnya

Demikian juga di dalam pelaksanaon kajion vang berancungan sosiopragmatik terhadap
entitas imperatil i, ketidakterjangkauan deskripsi kebahasaan yang dilnkukan olah pakar baohasa
kawakan o uga dijadikan salah satu tittk fokues di dalsm penulisan

Kedysknpan buhasa yang dilakukan oleh Fokker (1983), Pakar bahasa tradisional ini
membcarakan thwal satuan lingual imperatif dalam bahasa Indopesin secara cukup mendalum
didam karya kelinguistikunnya, Relatif scjalan dengan sosok paker bahasa vang discbutkan di

depan tadi, Fokker pn menvebut kalimat perintwh alib-ulth kahmot smperatif dalam bahasa

Indonesa

Ingunakun sebatan perintah demikian ity karena sesungguhnya hakikat dari sebuah kaliman
perintah iy sebenarmys memang adalah menyampaikan perintah atau memerintah. Maka, cntitas
kadimat yang digunakan sebagai moxdus di daliom menyumpuoikan maksud perintah itu dapat disebut
sehagai Kalimat imperatif

Dan cakupan deskripsi atau dan kedalaman perian yang dilnkukan oleh Fokker ( 1983 ), makn
penulis di dalam Kajin ini dapat menegaskan bahwa temuan-temuoan pakar i pada saat ity memang
dapat dikntakan tergolong cukup komprehensif. cukup mendalnm. doan relatif sudah kebih maju
dan pakar sebelumnya. Pakur bahasa ini telnh memerninci bentuk-bentuk perintah atau imperatif
di dalaum bahasa Indonesia ity sampai pada perintah, permobonan, Keinginan, dan larangan

Temuan-temuan makna imperatif secara struktural yang bermacam-macam oleh Fokker (1983
tersebut tento sujn dapat dijadiknn sebagai dasar untuk menemukan makna-makng sosiopragmatik
vang selanputnya secara lebih terperinci

Pakar bahasa sungat semior ind jugn menyvatakan bahwa seperti yang terdapat pacda knlimat
kolymat dalam babasa Indonesin pada umumnya. Kalimat perintah dapst dikenali dan lagu kalimat
alau atonasmyn. Selun diketabui melalui pola intonasinya, sosok knlimat penintah juga dapat
dekenalt dan pemakamn bentuk-bentuk ketatnbahpssannyn. Pelibatun intonasi atou lago knlimat

Per i hatre s dikatnkan vdek sdanya had baru di dabam Kapan bahese obeh pakor tahnsa ind belsh disetbabboan olet
beadasn perkembampan (lmo bakosa pods saat ity yang memaeg masih mumes pods dimensi tradissnnald den seuknem). Maks
TR UL memgert) Walay apo sung dipambarkan oleh pukor babasa 1 dapat dldadakan odak ada ahaluma dengon
crbitar bshatiean ang berlabo secaras universal de diloen s bahese. Khususova ket bertwcarn dowal imperand yans
dulem Lapamoye Ao n N disetarnve sehagni perintnh, Perto jaga dicatal badvea stiodi bahase padn asa ladu, Saiiy m
dakaiikan dengun rmuen- tssan ma relags vang dilakukan oleh kmnm messonans doan Eropa. Mska, tujums pemenan habass
U masa fabe paps semats-msts ook meoggambarken dan memenkom Ladah -kasdah kbebahasaan, selumgga mis elig
i akan dbpai dilad wanalk heng Tl b anpu mempelnjan bahosa dan Lomunitny mesyernkat yang headak dikena

Tt -trpuan s, hamsgr tdak ipkcin rrust rehign dom paEm missonans Erops nu akan Sapee dilakokas Jub ) seuls
osne ','Ilhrlfq & dagar Jdilebar kiowstanl v satnipdd saddatikan amam mnd reloe dan hahase-balasn vang seilang Jdipelaja
piacds masa me Alsssin lasw vang dapal rempe i Takts i acdalad: habiva sevr lmgusstik viag berkembung pads s

T memane hehem imnesjemgion hoahsaa dalsn desenst eemmikostyiove, Maks, bomcis pacia faenan lingieisiak Iracesins

o digmilinmi sétmrias himichs dalaim engrrtien imiernad bahasa. Makia juga masd dipandang sali asiuk el dan

Yegwiblimem poads frmais i, wisihos sinadh mengenn sk ne fees ahurina bieu bahir keviod s
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am memaknai entitas imperatif yang dilakukan oich pakar bahasa mu mespubkan kanyanya
berbedas dengan kurya-karya yang diboat oleh pakar yang lainnya ™
Pemenan entitas imperatif dalam bahasa Indonesia secars soswopragmatik yang akan
an oleh peoulis dalam rangka kajian ini juga akan mengesampingkan lagy kalomat stay
i it Alasan pokoknya. penulis nkan kebib berfokus pada bemtuk-bemtuk smperstif yang
konvensional maupun nonkonvensional sccara tulis maupun verbal vang terschur pada
i sumber data yang telah ditentukan sesuai dengan ranab-ranah sosialnve Hal demakian
dilakukan karena ancangan kisjian im bukan ancangan struktursl. melainkan sossopragmatek.
itw, kendala dan keterbatasan alat ukur stau parameter yang harus digunakan ustuk menelit
i yang kini belum nda dalam jangkauan penulis. Hal itu juga dapat dianggap mengadi salah
i alasan yang sifmnya 1cknis, tetapi juga cukup mendasar

M}iln kebahasaun yang dilakukan Slametmuljana (1959), Dalan pencermatan ponslis,
“bahasa sangat kawukan ini juga hanya sccara sckilas membicarnkan thwal imperatif dalam
Indonesia itu i dalam karya ketatabahusannnyi. Berbeda dengan pakar-pakar di atss, dea
kadimar swrah olih-alih kalimat imperatif dalam karva kebahasaannys Polar bahass
i ini juga menyatakan behwa di samping terdapat kalirugt berita, dalam bahasa Indonesis
h terdapal jenis kalimst yang lain, yakm Kalimat tanva dan Kalimat suruh. Juchi dapai
kan bahwa kalimat suruh, dalam pandangannyn. merupakan salah satu kalimat dan tigs
kalvmat yang ada dalam babasa Indonesin. Pemahuman yang disampukan pakar bahasa
ears umum masih berlaku hingga sekarang, dan scbagian besar ditkuti oleh banyak penulis

memenkan kalimat-kolimat dalam bahasa Indonesia. (¢f. Rahardi, 2004; Rabardi 2006;
d ) 2004). Akan tetaps, sayang sckali bahwa pakar bahasa imi tidak sampai menpelaskan
B sesungpuhnya mokna stou maksud imperatf itu dapat lermamifestast juga dalam kalimaos-
itu. Artinya, pemenunnyn memang bdak sampm menmoghkau cntitas imperatif ving
tidak konvenswonal 1
dicatat bahwa ketakierjangkauon kajian dan pakar bahasa vang kawakan i juga akan
salah satw ttik fokus dalam pelaksanaan kajun im. Dengan kajian i pula, wujod-wupud

Fokksr memang dapot darggap g lehih Kkomprobensd donpads pomenan pakar balasa sebelummya
istilah ‘perintad’ jugn digunkan. suma sepenti poknr bahas= sebelumnya, Klasifikasi wujuwl-wwjnd pecatah
yi jowdy lebih lenphap dan terpennct. Akan tetam, khimifkass yany lengksp dan serperinei im bersal dari
pakar Pahesa im pado dimensi-dimensi sukiual babasa Pabar babasa vang sate mm juga pernak bertwoan
il Aeberadian bahasa-behasa daerah & Indonesia yang pmlsbnyn mencapm N¥-an boah, yang dinrggapnya sehagni
hagi pengembangin bahasa Indonesia Makn dalnin pemikires paksr hohesa ini. bohasa-tahine dosrab o
etk fungsi memisahban (reparoyag . tidak menyscsban cemghorg ). Kishima pun meealikn fungss menyatuian,
peda lingkup babasa dsemb vang bersinghuton, sdal menymiukes dalsm pengemian babasa dabun komeks
! luss dhan lebar Karenn fungsesys yamg demiksan ine o berpendapat habwin fahass bohasa deerah ) | ndosess
i bl mati Bebaia-bahwss doccsh yung tulek bocfungyi sigmifiban, dalom baceruin hagusaknya, mstru hares
mati. Tenem san pondupat linges s tadab swerie-mena dionma okeh para ahiy bahasa, Penules semdin menolsh
Fokker im daliwm prihagar besemmputan, juga b dalam tulsan-twlsan douatinga. Dalaes benak penules, s
hatasn yang mdalah oset hongsa dan asel badays i dibarkan eub dan hilung, kersgan besar shan daderss
™ bangsa im. Al lnin, dalam komcks potink bebasa i Indonesin, bahiese-bobasa dacruh yang sl
Fl‘ penuturnya, demikion pula yeng sudah tidal cokup sigmifiban jamishayva. soap dipelihara ich segas
@ deerah jupa sdnlah penyumbang yang sasgal o terhabp heberatias Komus Besar fobuss dsesss,
sk s terbiar | X008 ) yang dicortuthan obeh Pusin Bahasa. Hal demikian segilan dengan yung denpatalias
Kepala Pusat Baha=a, penambahan kosakato dan tahasa den Badoya decrah its mempuny s mskss oy
menadapacian sumbangan don bahasa tahasa derra Tdah sajn bahasa doorsh i, e
keberadsan babaso Sahesa dacrnb, hares diabaakan dolem komeks s,
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dan makna-makna imperatif yang sifatnya sosiolinguistik dan pragmatik akan dapat dengan serta-
mera lergambarkan dengan baik.

Pakar bahasa mi juga menjelaskan, bahwa dalam kalimat suruh. ataw yang dalam komcks
kajian sostopragmatik ini disebut scbagai kalimat imperatif, lazimnya terdapat ungkapan-ungkapan
penanda kesantunan l;lemrm..x markers). Adapun penanda-penanda kesantunan o di antarunya
adalah schagni benkut wmndak-mudahan, moga-moga, hendaklah, dan vadi kiramva

Nah, temuanayu tentang penanda-penanda kesantunan ini ukan dijadikan salah satu dasur
pula untuk mengkaji penanda-penanda kesantunan imperatif secarn sosiopragmatik. Diharupikan
pula bahwa emuan-temuan penanda kesantvonn bagi wmran imperatif yang akan dilakukan
secarn sosiopragmatik ini akan dapat ditemukan dengan secam lebih komprehensif, schingga
benar-benar dapat melengkapi temuan-temuan penands kesaptunan yang swdah dipenkan oleh
pakar bahasa ini

Keempat. kajiun kebahasaan yvang dilakukan Gorys Kernf (1980). Di dalam karya ketata-
bahaspannya. pakar bahasa yang sangat senior ini juga menjelaskan thwal kalimat perintah dalam
buhasu Im.hncai"a_h Pakar bahasa ini juga tidak menyebut imperatif dolam karva kebahasaanmya.
tetapi memakai istilah kalimat penintah seperti halnya beberapa pakar penduhulunya. Pakor bahasa

mendefinisikan kalimat perintah, atau yang dalam kajian ini discbut sebagai kalimat imperutif,
gui kolimat yang mengandung perintah stay permintaan agar orang lain melakukan sesustu
vang diinginkan oleh orang yang scedang |mnyn.mﬂm perintah atau memerintah itu

Dijclaskan puls olch pakar bahasa ini bahwa kalimat perintish dapat berkisar antarn suruhin
vang sangat keras sampai dengan permintuan yang sangat halus Jadi. menurutnya bentuk yang
paling kasar itu dapat discbut sebagai suruhan. sedangkan bentuk yang paling halus itu disebut
schagui permintasn

Dari kajian vang dilakukan oleh pakar bahasa ini pula dapat kelihman sekali bahwa perihal
makna imperatif dalam bahasa Indonesia it sesungguhnya sudeh mendapatkan pemikiran yvang
cukup mendalam. Makna-muakna imperatif dari yung berwujud suruhan sampai dengan permintaun
itu direntangkan dengan cukup lenghap, cukup teliti, dan relatif komprehensif, schingga kemudian
dapat dicerman dan digambarkan gradasi ketegasan maksud perintahnya. Dengun perkataan lain
pula. gradasi kesantunan iw dapat ditsngkap dan rentangan makna i "

Inspirasi yang didapat olech penulis dalam melaksanakan kajian perihal satuan lingual
impertif securs sosioprugmstik ini adaleh babwa makne-makng imperutif yang terentung dari yang
sangat kasar sampa: dengan vang sangat halus itu semuanya dapal dipenkan dengan kacamata
sosiopragmotik. Halus ntan tidak halusnya sebuah makna imperatif secara sossopragmatik pantinya

Periu dicatat puls bahwa dulam Schacheer. proliteness wirker ihi dupas disngpap sebapai bagion dan odber chmedclasses
wf paarey of spevck. Dalam pescermuannya. jeris ket dalem sehush bahssa en dapat ésbelompoakikan menmdi opa vakm
[l ren clanses, 120 cleoed classes, 1) oodeer closed cdasses. Dulom hahasa Indonesia, penanda kesammsn pada iunarsn
hturin inperatif ite dapat erwujod dulam banysk bessuk, sebut @@ mosainya ki wobos, molong. olodor favap
Selain dan tands-tands kesannesan yang dicomohken ¢ depan im. sebush imwmn jugs skan dapai kethatan penaghai
Kesmmtsmanmyn dan pesjang - pesdekny s nnurse, langsong odshoya nnuran, dan tanspaenm -t muran mu. Desgan
periatnan kain. semehm nauran i samps meryelasatkon muks pemitur dan midra toumya. Wk dianggap semmakin
santunluh tetumn iy Favang peadel, angsung tdak langsung  maesparan-udouk tansparnn, sesungguhnya uga sdalah
perami-permni kesaneuman

" Pakar bahasa ink hampir serupa dengss bebernps palar bahase hinnys vang jugs mesvebut imperatd sebaga kolisan
penniah. Berbeda dengan Fokker, yang pernah menyeins Lelyma impemtif sebagn kalimae sundi. du mem mengang pap
bahwa kafimes suruh i scalah kalumae yang paling kasar maknasya di antara makna-makma insperanf yang lainnya dakiun
hahasa Indonesin. Akan vetnpi, sepenti Fokker yung juga memenmci inperatif secara relatif komprehensit, pakar bahasa i
ugs melakukan hal serupa
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dapat kelihatun dari 1egas tdaknya entitas imperatif lu dalam mengemban makna atau
i imperatif.
Demikian juga, santun atau tidak sanmunnya sebuah enttas imperatif dalam kacamata
pragmatik. nantinya akan dapat tampak secara pelas dari keuntungan (benefit) stau kerugian
ymg diakibatkan oleh efek-efek imperatif it pads diei sang mitra tutur & dalam aktivitas
s5i dan interaksi dengannya.'

MMmd:dllnmhpmmpmgtuukm&hmmeakmdml melengkapi
puan dari pakar bahasa struktural ini. schingga secarn keseluruhan hasil kagian entitas imperatif
sosiopragmatik ini akan dapat berkontribusi secara sangal signitikan pada pengembangan
8 bahasa. khususaya di Indonesia
Kelima, kajian vang dilakukan oleh Ramlan (1987). Pakar bahasa Indonesia vang sangat
an im juga tdak meayebut kalimat imperatf di dalam karya-karyanyy. Akan tetaps,
kan dari scscorang yang diajak berutur itu. Jadi. jelas sekali bahwa tanggapan vang diminta
| kalimat dalam jenis ini berupa sebuuh tindakan, Penentuan kalimat yang demikian ini disebut
i pakur bahasu yang sangat kawakan ini sebagas penentuan kalimat berdasarkan fungsinya di
gam hubungan situasi

Sekalipun pakar bahasa i berlatar belakang tata bohasa struktural, tetapi istilah situasi
salah satu penanda linguistik non-struktural sadah mulai disebut sebut di dalam karyunya

MWEMammmuMmmmmMmMMmﬁ
gam mengkaji dan meneliti sebuab fenomena bahasa,
- Pemahamannya ini sudab barang tentu akan sangat perlu untuk dikag secara Jebib lanjut oleh
is di dalam kajian ini karena memang penulis meyakini bahwa dimensi-dimensi ekstralingual
mutlak harus dilibatkan di dalam mengkap dan memaknai sebuah entitas kebahasann.
suruh di dalam bahasa Indonessa, menurut pakar bahasa i, dapat dibedakan berdasarkan
nya ke dalam empat macam golongan, yakmi (1) kalimat suruh vang sebenamya, (2)
persilaan, (3) kalimat ajakan, dan (4) kalimat larangan ”
pun i bagian depan sudah disebutkan babwa istalah konteks situass telah discbut-scbat,
' bahasa i mumi berlatar belakang struktural. Maka, ancanganoya pun juga strukiuml
ancangan penulisan yang digunakan oleh pakar ini adalsh ancangon struktural, maka hasil
yi pun bersifat radisional atau konvensional,

jud-wujud imperatif yang sifatnya nonkonvensional sama sekabl tidak tersentuh di dalam
kebahasaannya i, Demikian jugs penanda-penanda kesantunan imperatif, baik yang
ya strukiural maupun ponstruktural, bdak ada yang terpenkan dengan bak di dalam karya
nnya ni.

w B
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sewmgpuhny s capul Sguadang dun sepumioh dimenst Do dime s sosial, kesaseunan dapa deang pap sehags
pemyelnmatan wuks. Dan sisi yong berbeda lags, Sesastonan paga dapat dipendang sebagni sebuah periagws
tramsakai i calam pml-beil. Gagesan ime sesssggwbnan dinlhami olch pendapm Leech (1981 yang meliar
halussa i ilnn parameter keuntungan (beneAn) dan herepan Gless ). Semakin memaksimalkas kesnsaga.
# pemiur dun semakn memakvmalkon koregzan padn pihak mitrs tuur nkan seemakin tdak samnlsh se———"
. nn sehaliknya. sernsdin mermanimalkan keregan pada pilink mim e dan semskan mengopimaiion Lemgies
) peouiur maka nkan ssenjodi semakan sensunlab coturan s

: sangat kawakan dari Universitas Gadjah Mada i1 tidak devgan jelas menyebor bahwa kalim s st
imperand yang memihki kilar kesantuman terencah. wpest: yaeg dinyacakan Gorys Kersf Dha hamys sespeteg
os halimat sunk yang sebesarnya sdaluh salah satu golongan dan keselundan kafma mpersf Adspas S
vang lmnnys sdalab o 1) kaloms pervilase. (1) balimat ajakon, dae (3) kalemat lssmmgan.
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Dua bal mendasar ini tentu sajn juga akan dijadikon salah sato tink fokes di dalam pelaksanaan
kajion tmi. Maka diharapkan pula bahwa remuan dan kajian imi nantinys akan dapat melengkapi
termuan-temuan penulisan dan karya-karya yvang telah dilakukan sebelumnya,

<Keenam, kajian vong dilakukan odeh Lapoliwa { 1988), Pakar bahasa kawakan ini menyebutkan
di dalam karva prmﬂnma tentang ‘adverbial performatif pada kalimor imperatif’, bahwa
kalimat imperwtif i dalum bahasa Indonesia itu dapat dibedakun menjudi 14 mocam. yakni
kalimat (1) perimtah ( Termbak!’), (2) suruban (Bace buky itw.), (3) desakan (Avo habiskan susu
itw.), (4) permintaan (Tolong ambifkan air segelas.), (5) anpman/samn (Jagalah kebersihan. ), 16)
apkan/bujukan {Mari kita beranghat.), (7) tawaran (Mard savae bawakan rasem ira. ), (8) persilamn
(Silakan masuk.), (%) harapan (Harap tenang.), (10) kehendak (Swurat hendaklah dialamatkan ke
kantor ), (V1) keinginan (Hemdaknva kame selesaikan dwlu kaliahon,), (12) larangan (Jangan
hermain lavangan di jalan.), (13) kuukan ( Mamipey kame, ), dan ( 14) ucapan performatit { Selamear
jatan, ' Temuan-temuan dari Lapoliva ( 1988) ini banvak memben inspirasi kepixla penulis untuk
menemukan makna-mokna sosiopragmatik imperatif dalom bahasa Indonesia vang secara lebih
terperinct lagi

Penulis wtama kajian imi melihat, karena kebetulan dia juga berintuisi lingual bahasa Indonesai,
buhwa masih terdopat makna sosiopragmatik fam vang belum terperikan di dalam karya kebahassan
int, Maka temuan-temunn dori kajian ini nantinya juga dihampkan akan dapat menyempumakan
temuan pakar bohasa ini. Dengan begitu, hasil kajian sostopragmatik mi akan lebih memberikan
khosanah dan referensi kepada para penulis lain, dun juge para pembelajar bahasa Indonesin yang
terschar di mann-mann. Kajian sostiopragmatik ini juga akan melihat wojud-wujud mmperatit dan
wujud-wujud kesantunan imperstif ity dalam berbagn mmab sosial yang ada

Rahardi {2006) di dalam karyanya yang berjudul, Progmatik: Kesantunan Imperary Balose
Indonesia, menyebut berbagai mucam manifestasi imperatif dalam bahasy Indonesia. Menuratnyil,
berdasarkan mokna pragmatiknyn, imperatif dalom bahasa Indonesia itu dapat dibedakon menjadi
|7 macam, yang secarn bermurut-turut Japat disebutkan sebagai berikut: (1) imperatil perinsab,_(2)
R crutif surubin, (3) imperatif permintaan, (4) imperatif permohosan. (5) imperati€ desakun, (6)
imperitid bujukan. (7) impetatit imbasan. (8) imperatif persilaan, (9) imperatif ajakan. (10 mpezatlt

ntaan tzin, (|1} imperatif mengizinkan, (12) imperatif lamengan. {13} imperatif harapan, ( 14)
mperatif umpatan, (15) imperatif pemberian ucupan. selamt; {46+ tmperatit avucan. dan (17)
imperatif “ngclulu’. Di dalum karya kebahassannys. pakar babasa ini menjelaskan bahwa secam
tdak konvensional makna pragmatik imperatif dalam bahasa Indonesia itn banyak ditemukan
dalam twwran vang bermwsdus deklaratif dan tuuran bermodos imerozatif.

Selanpinya penulis berpikir lebih lanjut tentang hal ini. Seteloh temuan-temuan itu. apukah
pka hkap secara soshopragmatik temusn wajud-wupud dan makma-makna pragmatik  mperati

U Temiian dani | apoliwa s bxlik jaeh borbaoda dengan tenmipn Raland (0060 caliom bal peerian wajod-wwjm! imperatif dulam
habuins Indonrsin Sekaligun Lapoliwn bolak secnn el messebhut baboen Lagaaninsn i sdnlnh Lagen nonstrukiveal, wegaps
keditiatan bl s 1enin-icmianoye el sepad-vwumsd impenb! di msoon s kan kel au, Fokus peinehilinnnys emlang
mivertisl performalil jelee sokadi mompaban ontitas yamg bermdn o kasr kajes stnikboml Mk sespil dirsangh mboan
e Rahardi ( NN yang jriss herspcangan prupmsbil e, peds abreyn Gipel wenghesilbon Lesbih-baclih makisin!
i =akne inperatl! veeg (ulad serkalo borbede den o eeman dor Lapolins. Temoe Raanh | Y06 beraitan denpan
il il - e "Em! ini semuanya bermmish |7, sndanpkon wrrsan | spediva berjemiah |4
Pamdengannyn inl sesbom dempan pendegat Wijana 19960 yang menyvatakiom balywo tandak tutur (angsung dapat sags
terwujud ek dalnm modus berits, nye. maspuns perintal. Akan tormi, timdek istor yang yir tidnk lanpsung bany o
g hbn terwees? duleen sy berits don modus teva. Artimsn, tuturan imgersi il st wntul menvalskan

b sl impenitif secum Ndak langaamg:
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Dengan studi terhadap entitas imperatif yang dilakukan secara sosioprugmatik ilu-E!!k! yiang
sifatnya sosiokultural, spatio-temporal, situasional. dan tekstual. semuanya dapat diperantikan
untuk mencermati data tuturan imperatif dalam bahasa Indonesia, vang ian dibagi-bag
kembali ke dalam sejumiah ranah sosiul. Maku dapat dipastikan pula. bahwa hasil kajian terhadap
entitas kebahassan ini akan dapat melenghapi temuean-temuan dari para ahli bahasa vang telah
disebutkan di depan . Demikian juga hasil kajian ini akan dopat melengkapi khosanah referens)
sosiopragmatik vang hingga saat ini dapat dikatakan masih sangat langka di Indonesia. ™

Istifah sosiopragmank {sociopragmarics) penama-tams disampaikan di dalam Leech (1983
ketika ia menpelaskan tentang jangkavan pragmatik umum {general pragmatics) dalam bukunya
yang sangat ternama., Pragmarics. m

Entitas sosiopragmatik dipandang oleh pakar bahasa im sebagai salah satu sisi dari pragmatik,
i mana Prinsip Kerja Sama (Cooperutive Principles) yang pertama disampaikan oleh H.P. Gnee,
dan Prinsip Kesantunan (Politeness Principles), vang juga banyak dikenal sebagai pelengkap dari
prinsip kerja sama Grice itu, secara variatif berlaku dalam komunitas-komunitas bahasa vang tidak

sama. Dengan nan lain, Leech (1983) sesunggeuhnya ingin mengatakun bahwa sosioprugmatik
pada dasarnya pragmatik yang terjadi dalam konteks sosial dan konteks kultural tertentu.

Demikian pula. prinsip-prinsip yang berlaku di dalam pragmatik itu berlaku secara variatif dalam
situasi sosial yang berbeda, dan dalam kelas-kelas sosial dan stutus-status sosial yang berbeda-
beds pula.** Maka selanjutnva, Leech (1983) menggambarkan letak dari entitas sosiopragmatik
di dulam kerangks pragmatik wimum itu secam jelas dilukiskan dalum Gambar 2.1,

Karena enutas sosiopragmatik itu dapat dikatakan scbagai salah saw sisi dari sosok
prugmatik, maka runotan sejarahnva juga tidak dapat dipisahkan dan sejamh perkembangan
dan bidang pragmatik ity sendiri. Berkensan dengan itu, maks untuk memberikan gambaran
yang lebih lengkap tentang gambaran entitas pragmatik dan sosiopragmatik, serta untuk meiihat
kesinambungan perkembangannva dan jugn hubungan antarkeduanya, berikut disampaikan juga
sckilah runutan diakronisnya.

Sosok pragmatik sebenamya baro mulai pertama kali berkumandang di atas bumi lingwistik,
khususnya di Amerika, pada mhun 1970-an. Pada masa-masa sebelumnya, yung lszim disebut
schagai era linguistik Bloomfield (1930-an), linguistik lazimnya hanya dipahami scbagai sosok
fonetik, fonemik, dan morfologi. Di dalam era linguistik Bloomfield itu, entitas sintaksis masih
disnggap terlalu abstrak, tdak jelas, dan masih dipandang jaoh dari jangkovan pemikiran, Demikian

Perte benar-hemar dicatat bahwa sesunggubny s belonbatan peoclitan kagan -kajun kebahasaan yang tenjul & Indonesa
i sanga dipesgandy cdeh kendabadasn susaber refesensi yang benar-besar memadss. Fakm demiksan inl memsang
Tk ny o depar dipalsan, sebabs peelaian vang ndak memiliki kerangks acsan yang jelas dan bk svesiahil skan dapat
mesgtasiiian Lasdah-Kaddah 'editinn yang Dalk pula. Nah, kelnagiasn sumber referenss yang demikian mi harus segera
direspoas oheh par alili babass lndoncsis agar mercha sepera dapa meaghasilban buku-buku ieks bahasa Indonesia yany
memadal sehinges pade ghrassyo shan depat degakan sebagad kerangha scuan bags para penulis dan peoeliti muda
Secam letih soderhana dan gampeag. dalam hemat penulis ke mi, sesungpahnye dupm..a diryatnkan batrea
soslopragmatih pads desarnyva adalab gabungan amam pragmh dan sosiodmguistd. Maka, prinsip-prinsip dosar yang
berfnkn i Salam pragevaink ins heelan secum ik uwniversal, mau berlaiu secam khusus, sesusal dengan komeks socal
trodayu yasg herlobs dalam sebush masyarakal. Den dimensi kehahasaan pula, souopragmatik juga sasgal dekat desgan
sonbilaogivtii. Maka, prsisip-promsipdesar yung besfako di dalam sosiobinguisiih juge akan beddaku di dulam sessopragmmik
inl. Pundasgan Ink sedikit berbods denpan peadapat Leech | 1983) dalum The Priveciples of Pragimanics yang securs
ies mengatakin sossoprugmatih i berknitm <angut et dengan sosicbogi. Mk, primsip-prissip yang berlako di
dalam scsialogi. wermessk jugs sosolkogl bahasa, herus diberlskukan puln dalam sosiopragmatik.
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R 2.1 Pasisi sosiopragmatii.

dalam penubisan-penulisan bahasa, sosok sintaksis i cenderung untuk dikesampingkan
Baad-saal it

akhir era 1950-an, Noam Chomsky mencunangkan bahwa entitas sintaksis sebaga
pusat di dalam sosok linguistik, Maka, di era it bidang sintaksis ity menjadi sangat
an dalam linguistik. Chomsky justru bergantian menganggap bahwa entitas semantik itu
runah yang terladu rumit untuk direnungkan dan dipikirkan dalam linguistik. Maka,
[ semantik itu lantas tidak permah diperhatikan & dalom Bnguistik yang dikembangkan oleh
Chomsky mi. Dia adalah tokoh yang beralivan mentalistik, maka hinguistiknya pun dikenal
n sebutan linguistik mentalistik, yang pada gilirannya akan berkembang menjdi aliran
i formasi generatif. ™

Pada awal tahun 1960-an Katz don kawan-kawannya mualad ertank pada bidang semantik,
pemudian merekas memasukkannya ke dalam sosok linguistik.

da era 1970-an, sekebompok hinguss seperti Lakoff dan Ross mulai meyakm bahwa entitas
sis itu tidak dopmt dipisahkan dari pemakman bahasa, Maka, kemudian dinyatakan balwa
b tentang kalimat atau sintaksis ity mustahil dilakukan tanpa mengkaitkannya dengan konteks

ik dulam mashab Bloomfield, yaknl bagumsik & ern ndun 1930 on, songat terkenal dengan sstilah Brgaisuk
L Akas tetapi, limguistik pada era in masih mengessopangian meoksa. Deskripsi o semymta mumsih belum
e makea Bahkas sintaksis, yang pada skhimya sega berkaitan dengan hal-ihwel makna, dipandasgnya saneat
dillibesian dalam analisis. Apalng buhsa Salam kaian denpes bomeks ssal den bomeks sosial den bahosa
§dalamn knrteny dengan komeks ssuze don spasio temporinya (pragrmabikt. Nah, beckasan dengan fakza
s hahasa vang demiloan s maka ksmanys dapat juga dimengerts kabay perian-penan bahesa Indanesa pada
lampan ive eriiha den studs pascaks di aces tlemyain juga masih menpesampingkan bomeks. Berkaiton dengan
satuuan lingusl imperauf, waryos hanyve Raherdi | 2006) dun Lopoliwe « 1955) yemg tercats reloh berupasu keras
satnan lingual ini secars nonseniknewl.
&l dedees Yinpuisnd ere Chomsky =i hal-idwenl mokns sadah mubn delibation. bahlos mesudi salah sete fokus
o, st helermahan oeodise dan inguisish meenalesith ow adalab bohwa bahea ounih dilepashan don Lomels s
ks Lahural den masyarakm yang mewadshinys Bahass dapat diperoleh dan helakeng mem, artinyu, dars habees
dipescdeh dur| batusa manusia vang dSenur-henar hadr dalam masvarakat vag sesunggubnya. Konsep menmaliag
~ wrguh odeh filu haha un mesdapehan teeangan besar dari alienn gtk yang dikerhangh en bk P
e fastas Banyak dikenal i kalangas pars ahli bahess whagni aliras gmemik Berbeda wlah deeges bomees
y. i dalwem alwan ngmemik mi Pike & Ple s mewath bahsa dalsm Leselurahan domets t=babeasn
yong wanpet lismn. Maka. hahass hanys diduraian scbups jeadets & dalem alins ingead - Al
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vang menjudi wadahnya, Maka mula: dengan era Jinguistik itu, dapat dikatakan bahwa pragmatik
mulaa dikenal di atas bumi inguistik,™

Sermuy vang disampaikan o atas tadh adalab perkembangan linguistik yang tergadi di belahan
bumi Amenka

. D1 belahan Eropa, perkembangan linguistik itu sepertinya telah jauh lebih maju, sebab
pada tahun 1940-an i bumi Eropa sudab berkembang aktivitns penclanhan babasa dengan
mempertimbangkan moakna dan spuasinya, Sebut saja sebagai contoh, aliran Praha 4L 5 | ditokaohi
okeh Vachek dan kawan-kaowan dan aliran Firth yang ditokohi oleh Firth sendiri, Pada tahus
1960-an, Halluday sudab mengembangkan teori sosial mengenar bahasa, Bahasa tidak permah
dapat dilepaskan dar konteks sosial dan kultural yang menads wadahnya,

Selanjutnya dapat dinyatakan pula bahwa entitas pragmatik sebagad istilah sebenarmya dapat
ditclusuri keberadanan dan kelohirannya dengan menyangkutkan nama besar seorang filsuf kawakan
Charles Mormis (19381 Charles Morris Mau vang sering disebat sebagai Moms saja., sebenamyal
hanyia mengolah kembali permkiran yang disampaikan oleh para (ilsul pendahulunya, yakni Locke
dan Pierce. Locke dan Pierce mencanangkan lentang sosok ilmm lambang dan ilgymtanda, atau
vang disebutnya seminrik. Nah, Charles Morris membagi-bagi entitos semiotik uﬁmﬁm tanda dan
lambang itu ke dalam tiga hal, yakni sintaksis, semantik, dan pragmatik, Maka, sosok prugmatik
o dopat dikatakan mulai bertengger scjak momentum itu.

Begitulah sekilas sejamh perkembangan pragmatik di bumi Amerika dan di belahon Eropa
secarik gans besar. Perubahan kiblat linguistik vang teryadh di belahan Amerika dan pendekatan
struktural menuju pen@@@atan bahasa yang melibatkan konteks sebagaimana discbutkan di depan
tadi sebenamya jugn diillhami oleh karya-karva parn filsuf temama seperti Austin (1962) dan
Searke (1969). Limpahan pemikiran-pemikiran dua filsuf sernama ini tentang bahasa, khususnya
mengenid tinduk wjoran (speech acts). ituloh yang kemudian mengubah pengutak-wtikan bahasa
dan sosok bentuk-bentuk bahasa menjadi sosok fungsi-fungsi bahasa. berikut dengan permakainn
sosok-sosok itu di dalam komunikasi dan interaksi. ™

Kirmnya depet Smmengerti puls babwa schagm cahang bahana, perkembangin sosok progmutik yang dalam Lancah
ungienik b erealas Gelenal di bekahan boeni Asnerika sirkitar talmn 1960-an hingga P70 talak sepesal hnguasirk
Ealam penpertsi yang Skbural leliy sekull Bahwa linguistik alirss struktersd v sudad jaob lebib dabilio dibesal dan
dge Lot Ny, sombopragistih gauh bbb by Qaripands caleng deon balsy vaog sati il Lo oleh GeolTrex N Leech
sosaopragmatik  bary mulss dikenalkan psala oo 1980-an. Ternysts perbenshangan limgeoik i Amerika Serikaa lebih
aimbat dengads yang tergdi & belahan bors Eropa. Pads tabun 19480-an0, John Rugerth Fethe melah meagiag bahesa
el haitan dengan solok-beluk mokng G Kontchs situasinyn. Selain alboan linpaisith vang dikembangkan oleh Firth,
et puls dicennan perkembragan almun Praba yung dipelopon oleh Vichek, Demikian pun, Helhday yung bemudkan
e n pembang b oo smanl bahasa pekla hun 190 bmanya sangal pevilmg aslil  diketibvn  dalam beramgin
peinabaimun veivg ewendalam San kommpeebencif ibvw al pragndik denm ssiopragrmalih mi

Studi prugmatik den sosioprugmatih, buik yung berkaitan dengan linguistik yung berkembang di belahsn Erops maupun
il Belaban Amerika, gracdu skBsrym tidak daget dipesashban daet pemikiean fssd babass sangsl ernsena, yubnl 1 1. Ausrin
(1962 dan ). R. Sewrte 1 1969 Kedun lisal bohisa sangs wrmams inilah yang dagal desebut sebxigni “omang-ceung selii’
dulaen wiyllmllk. dengan kl\“-N‘f bl lutuar | apeech oty ) yang sélali b Badin dalam sctisp perbincngas pragmed ik
dmn uulpll.lgtlhtll 't'r'!ullnl wc b mbar tamdalian oo firmses nfud ] s, Sicarle \L‘illllg"‘.ll"ﬂlup sadalah prrsd oS
Austin yiung herbuies] menguengralbian karya-Rarya duon Austin dan kemuodian meperbitianny s seoars mamertin scbubungun
desiguin kepes va vang terlaly awal mesgiadep seg Maba Pencrpta, Tindek tutur s larsmmys dibagy ke dabam higa
mainm jenis. § i tindskl Swtar lokuvioner Gndsk sutur lobossomer. dan thndsk Butur peelokindomer. Ketigninys dapat
dimudahbas pemahamminny s scvars bemurss-tund sebapad M ort of sarving, e i of abing, ' s f oo o faay
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Teori Tindak Tutur

sDengan mendasarkan gagasan pendahulunya. yakni Austin (1962), John R. Scarke (1969) dalam
buku Speech Acrs: An Essav in The Philosophy of Lanvuage menvatakan bahwa pada praktik
penggunain bahasa yang scsungguhnya itu terdapat tign macam tindak tutur. Ketign macam tindak
futur atau speeck acrs wu secars berturut-turut dopat dischutkan seperti benkut ini: (1) tindak
okusioner {locurionary acts), (2) tindek tlokusioner (illocutionary acty), dan (3) tindak perioku-
sioner ( perlocutionary acts by Tindak twtur lokusioner ucalab tindak twitur dengan ks, frasa, dan
kalimat, sesuai dengan maknn vang dikandung oleh kata, frasa, dan kalimat it sendim. Adapun
gindak tutur lokusioner itu dapat dinvatakan dengnn ungkapan, the act of saving something
N dalam tindak lokusioner ini sama sekali tidak dipermasalahkan ihwal maksod tuturan vang
disampaikan oleh penutur, Jadi sckali lagi perlu dikatakan bahwa tindak tutur lokusioner itu adalah
tindak menyampaikan informasi vang disampaikan oleh penutur.

Selanjutnya yang kedua adalah tindak tutur ilokusioner stan llocarionary acry. Tindak
flokusioner ini merupakan tindak melakukan sesuatu dengan maksud doan fungsi tertentu di dalam
kegaatan bertutur yang sesunggubnya, Tindak tutur tlokusiner dapat dinyatakan dengan ungkapan
dilion bahasa Inggris, the act of doing something. Jadi, ada semacam daya atau forve di dalamnya
yang dicumkan oleh mokna dari sebuah tuturan

Dan, vang terakhir adalah tindak perlokusioner atau perlocutionary acts. Tindak futu
perfokusioner ini merupakan tindok menumbubkan pengaruh kepuda sang mitra tutur oleh penutur
Tindok tutur periokusioner dapat dinyatakan dengan ungkapan dalam bahasa Ingpens, the acr of
affecnng someony, (cf. Wijana, 1996; Rahnrdi, 2004, dan Rahards, 2006)

D1 dalam bidang pragmatik dan sosioprogmatik, tindak tutur vang discbut kedua (the act of
dovng sownerhing) wwulabh yang banyok dipelajan

é{l.lﬂltlill\.l. Scarle (1983) mengeolonegkan timbak tutur ilokusi dalam aktivitas bertutor ke
dalam lima macam bentuk tutaran, yakni €1) asertif, (2) direktif, (3) ekspresil, (4) Komisif., dan
(3) deklurnsy Setinp bentuk tuturan yang disampaikan oleh Searle seperti disebutkan di atas it
dapat dijeleskan schapai berikut:

(1) Bentuk tutur asertif (assersive ). Adapun yang dimaksud demgan bentuk witur ssenif adalah
bentuk tutur yvapg mengikat penutur padn kebenaran proposisi vang sedang divngkapkannya dalam
tutwran itu. Bentuk tutur asertif itu dapat mencakop bal-hal sebaga berikut: (a) menyatakan
{staeing ), (b) menyarankan (suggestung), (¢) membual (hoasting), (d) mengeluh (complaining)
dan (¢) mengklnim (claiming)

(2) Bentuk tutur dircktif (directive), Yang dimaksud dengan bentuk tutur dircktif odalah bentuk
tituran yong dimaksudkan oleh si penutumya untuk membuat pengaruh agor sang mitran tutur
melnkokan tindakun-tindakan vang dikchendakinya seperti berikut ini: {n) memesan (ordering),
{b) memenntah (commanding), {¢) memobon (regeesting), (d) menaschati (gdvivine), dan ()

merckomendas) (recowenending )™

" Datais Kl Jengan stsdi progomatik das asiopragnaik, Khiususiays yang beshoitmn deiny s wad - ihvw ad nperuil, ik
yung ikmothmn devgan koniehs sefumsbomal sty spualio tempitalasa -|:|1|,“r:.JI.L-. IRl ang dikaithan Jﬂ‘.‘!_.m Kismied
il b boeideks ksilhirals A | sosgEngmankl w u}lu1 wiimad ddan pnis g derekn? il Nang h.mb.ul. ez Lapar
Jiali, datant Reramghe sosiopeugmatib i amimunya aksn wrlibal apakah (3) memesan (andenngl (B) memesiats
lcowrmamraeng ), (¢ mermodem {Fegneviiag | mrernesehell (oavising ) daa (@) rrrekomenadasd | e wranwrruling | mues
ilalam ranah-romah wwial yang e, Demikiom puln sécan swaoperggeuatid, skun kelihatan apeiiah keinunculas sty o=

iuturn i dipengarubn can ditembskan oleh pnis e e B eeab sy
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(3) Bentuk tutur ekspresif (expressive). Yang dimaksod dengan bentuk muturan ckspresif
adalah bentuk witur yung berfungsi menyatakan atau menunjukkan sikap psikologis si penutes
terhadap keadaan tenentu seperti yang dapat disebutkan berikut ini: (a) berterima kasih (thanking
(b) member sclamat (congratilaring ), (¢ ) meminty maaf (pardeving ). (d) menyalahkan (Mlaming
(e} memuji (praising), dan (f) berbela sungkawa (coadoling )

(4) Bentuk tutur komisif (commizsive), Yang dimaksud deagan bentuk tutur komisif ada
bentuk tutur vang digunakan untuk menyatakan janji atau penawsmn tertenty seperti berikut ink
(a) berjanji (promising), (b) bersumpah, dan (c) menawarkan sesuatu (offering).

(5) Bentuk tutur deklarasi (declararion). Adapun vang dimaksud dengan bentuk tutw
deklarasi —bukan deklaratif seperti halnya pada modus kalimat deklaratif —adalah bentuk tutu
vang menghubungkan antara isi twtwran dengan kenyataannya seperti {4) berpasrah (resigning ), (bR
memecat (dismissing ), (¢} membabtis (christening), (d) memberi nama (maming), (¢) mengangka
(apperinting ), (F) mengucilkan (excommunicaning ). dan (2) menghukum (semtencing ).

Satu hal sangat mendasar vang dapm dicatm dari pengeolongan tindak mwur ilokusi sl
iliocutionary acts ini ke dalam bentuk-bentuk tuturun meourut filsuf bahasa yang sangst (ermams
ni adalah bahwa satu tindak tutur, yakni tindak tutur ilokusi, termyata dapat memiliki bentuk-
bentuk tuturan vang mencerminkan maksud dan fungsi komunikatif yang bermacam-macam,

Ndak sepenubnya sejalan dengan ape yang dinyatakan oleh Scarle (1983) di atas wadi, linguis
min seperti Leech (1983) dan Blum-Kulka (1987) justru meayatakan hal yang berlawanan dengan
pernyatuan di atas, Adopun yang dimaksod adalah bahwa menurut mereka, satu fungsi bahass it
dapat dinvatakan dengan bentuk-bentuk tuturan yvang bermacam-macam. Pemahaman dan seorang
Blum-Kulka { 1987) inilah yang pada gilirmnnya melahirkan kajian pragmatik secara lintas budaya.
sekalipun isulah sosiopragmatik i seodin sebenamya sudah terlebih dahulu dinyatakan oleh Leech
Maka dapat dikatukan bahwa sumbangan pemikiran dari Blum-Kulka (1987) ini sejalan dengan
apa vang digagaskan oleh Leech (1983) ketika din menclorkan istilah sosiopragmatik itw.*

Hasil-hasil karya dan pakar-pakor di stas dalam bidang sosiopragmatik itulah yang sesungguh-
nya lebih banyvak memberni inspirasi pada kajiun terhadap entitas imperatif dalam bahasa Indonesia
(111

sySelanjutnya berkenoan dengan bentuk-bentuk tuturan it perfu juga dijelaskan bahwa
Blum-Kulka (1987) telah menyatakan hal-hal yang sangat penting seperti berikut ini. Meayuruh
(covemanading ), misalnyy suja, dapat dinyatakan dengan berbagal macam cura.
Menurutnyn, terdapat sembilan macam cara untuk menvatakan maksud direkuf menyurah
munanding ) dalnm sebuah bahasa, yvakni: (1) dengan kalimat imperatif (Tatep pinnw i), (2)
dengan kalimat performatif cksplisit (Sava minte saudara menutup pintu ite!), (3) dengan kalimat
performiatit berpagar (Sebenarmya saya mau minta saudara menutugr pinti itu ). (4) dengan pemyataan

Keharusan | Sawdara darws menntup pinda '), (5) dengan pernyataan keinginan (Save ingin pleis

fufp ), (6) dengan rumusan saran (Bagabmanag kolan pinm (e dingup ™), (7) dengan persiapan

pertanyaan (Sawdara dapar menurup pint inc'), (8) dengan isvarat koot (Dengan pintu tepern

Prsgmatil secars hints badayn akhir akhir ini dipandaag debih menarik unmak daetiti dbandingkan dengan prugmmik
universal. Akan tetape oleh basvak pensliti pragmatik secars lingss bodayo senng dipenamakim dengan sooaolingustik
Samp-sama sebagal kajian lingussik secara imerdiniplioes. sayn gin selali meaepesdan batrwa sesunzguhinya perbedsii
li sevtars Yedumnva cabop jeles. Sovopragmmatih atou pragessii secars Hintas bodava menghkaji bestild bentuk kehshasan
ketgan memperhatiban dan memperhitsneban Loneks spatio-empomal ddlem wodsh-wadah bulter don mesvarak
eriemin, Adapun sosolmpustk mengka)i besaak benuk ketahaaan dengnn memperhmikon dan memperhitangian
fimewsi sl dan dimensd knlursinye. Jadi, sesungguhonu dulam disiplin sossolinguistik penckonanaya bokon pads

i'-l‘l’* aspot silumsl. il'kllltlll!l dimernl umess jupa nds Gnlam komebs sosial don sosieislnva
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itu, saya kedinginan.), dan (9) dengan isyarat halus (Sayva kedinginan). Pemahaman Blum-Kolka
(1987) scperti yang discbutkan di atas ity jugs digunakan schagai salah satu kerangha berpikir
di dalam peloksanasn kajian terhadap entitas imperatif dalam bahasa Indonesia ini

Sesuai dengan rmmmh sosial yang ada. akan diperikan jugn wujud-wujud tuturan yang
mengandung maksud imperatif dalam bahasa Indonesia. Demikian juga. wujud wojod imperatif
yang bermacam-macam dalam behasa Indonesin akan dapat diidentifikasi puls wipd kesamunannya,
bahkan mungkin puls gradasi stay wutan kesantunannya '

Jenis-jenis Tindak Tutur

Wijana (2006) dalam bukunys yang berjudul Dasar-dasar Pragmatik telah menguraikan adanys

Ea;:umnm jenis tndak e di dalam praktik berbahasa, yakmi (1) tindak tutur langsung dan
tutur tidak langsung, (2) tindak tutur literal dan tindak tutor tidak literal ,

Yang dimaksud dengan tinduk tutur langsung adalah tindak tutur yang dinyatakan sesus
dengan modus kalimatnys. Kalimat berita atau deklaratif adalah kalimat yang digunakan untuk
menyampaikan informasi, Kalimat tanya digunakan untuk menanyakan sesuatu, sedangkan kalimat
penniah digunakan untuk menyatukan perintah. Jadi tindak tutur langsung itu sesungguhnys
merefleksikion fungsi konvensional dari sebuah kalimat.

Adapun yang dimaksud dengan tindak tutur tdak langsung adalah tindakan yang tidsk
dinyatakan langsung oleh modus kalimatnygy Ada kalanya, untuk menyampaikan maksud
memerintah, orang akan menggunakan kalimat benta, atau bahkan mungkin menggunakan kalisal
tanya. Ada kalanya pula, scbuah penanyaan harus dinyatakan secara tidak konvensional dengan
schuab kalimat berita. Akan tetapi. perlu diketahui juga bahwa kalimat perintah museahil dapat

makan secura tidak langsung untuk menyatakan maksud yung bukan perintah. Jadi, hanya

imat yang bermexdus berita dan bermodus tanya sajoalah yang bisa digunakan untuk menyatakan
tindak tutur yang tdak langsung stu.

Tindak tutur tidak langsung itu harus dimanknai dengan sesuatu yang tersiral atau yang
tenmplikasi di dalamnya Makna yang demikian itu dapat diperoleh hanya dengan melibatkan
konicks situasinys  Sebagai contoh, tuturan yang berbunyi "Ruangmya gelap sekali’ dari sisi
modusnya adaleh semata-mata kalimat berita. Maka tindakan menyampaikan informasi bahwa
ruangan ity gelap sekali merupakan tindak tutur yang sifatnyn langsung dan modusnya adalah
deklaratif. Akan tetaps. kalsu vang dimoaksud adalah memenntah sescorang untuk menyalakan
lampu karena situasi ruangan yang sangat gelap itu, maka tindak twtur yang demikian itu disebuw
schagai tindak tutur yang tidak langsung.

" el gradesi kesamunum, & dalam penslitan Rehandi tbvan 1996 | 994 yang hasilnea Imllnmgtrﬂuhm alerm bentuk
buku weks berjudul Progmand pata X006 dan 2007, ielab dicoba dignmbarkes srusn perseps yaing berkenmin
dengun pemakaion tutuen impenati¥ doleyn habasa Isdonesia. Dengun unatas stau pradus) kesestunan gu beliluesn sekad|
babvwa hemuk turan eneatu, dengan maksad yang lementu puls dapat ditunukkan posissi kesatunannya. Adapun
kaegon yang Gopunakian venuk memerikon gradas) kesantunas imperatil i sejalan dengan yung dissmpaikan oleh Blum-
Kulks ( 109871 Qi stas. yubonl dengan memenantiban 9 jenis iunemn impennif,

" Herkmitan desgan penegnsan Wijasa (199%6) mi, kirmaya perte sekall unnik dipikirkan kembali gukah memang besar
habywe modos Insperatd (pe odeh pernal dopst & gunakan smuk mesyalaban maksud yung sifarsyva ol legang. Soces
bonvensicmal bisa gud memany pembagaan modus go desmikian ol fakisoya, setap sesunggubeyn dalam bomtes
busclays dan oy e termenis, katakan aajs 3 dalew Budsys dan masyamkie lews, sehush modes permal b jud
pule digunakes uniuk meksad memperanyphan. Dalam Retacdi (2000 jaga diregedan, haliwn maksid ‘ngelulu’ pads
bakideainyn jugs bubaee maksud pevintah. Temsan penciainn Rahandi i sehaligus dupar dipsdal ascsk meneflebsiban
sungpabmive bahwa sk tadak langsung tadak daget disyvatakan dengan modus imperaiid
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\Seclanjutnya, tindak twtur litgral dapat dimaknai schagai tindok tutur yang maksudnya sama
persis dengan makna kata-kata yang menyusunnya. Tindak tutur nonliteral adalah tindak tutur yang
maksudnya tidak sama, atau bahkan berlawanan, dengan makna kate-kata yang menyusunnya itu.
Scbagan codtoh orang bisa mengatakan, "Wah suarnmu bagus sekali.” hka maksud dan tutoran
itu mdaloh untuk menvitakan pujian kepadn sang mitm tutur, maka jelas sekali bahwa tutunn
itu merupakan tuturan vang sifatmva literaly Maka, sebunh tindokan vang sesuni dengan wupud
tuterannya itulah yeng discbut dengan tindak tutur liternl. Akan tetapi, kalau yang dimaksud oleh
sang penutur ketika penvampaikon tuturnn tadi adalab untuk menyindir aton untuk mengejek
sang mitra tutur maka tindak tstur yang demikion i disebut sebagai tindak tutur nonliteral atuu
tindak tutur nidok literal

Dari empat macam jenis tindak tutur yang disampaikan di atas itu, masing-masing kemudian
bisa dinterseksikan antara yang satu dengan yang lainnya. Dar interseksi keempatnya ity dapat
dihasilkan empat jenis tindak twtur yang berikutnya yakni (1) tindak tutur langsung liseral, (2)
tindak tutur tidak langsung literal, (3) tindak tutur langsung tidak literal, (4) tindak tutur tiduk
langsung tidak literal,’

Ihwal Sosio (pragmatik)
Entitas inguistik sebagm sosok ilmu yang mengkaji seluk-beluk bahasa keschanan manusia
“dalam perkembangannya memmliki beberapa cabang ilmu. Cabang-cabang ilmu di dalam entitas
linguistik stu secamn berturut-turut dapat discbutkan sebagai benkut: (1) fonologi, (2) morfologis
(3) sintaksis, (4} semantik, (5) pragmatik,,

Dan urutan cabang-cabang tlmu linguistik it uenpak sekali bahwa sebenamya sosok pragmatik
it merupakan cahang linguistik yang terakhir sekaligus terbaru

Leech (1983) menyatukan bahwa fonologi, sintuksis, dan semantik merupakan bagun dan
tata bahasa atan gramatikp, sedangkan pragmatik itu_merupakan bagian dan penggunaan tats
bahasa (language wxe). Selanjutnya pakar bahasa yang sangat kawakan ini menunjukkan bahw
pragmatik dopat berintegrasi dengan tata bahasa atau gramatika yang mehputs fonologi, morfologi
dan sintuksis, melalui semantik. ™ =

Dalam banvak hal, pnmbaran vang demikian im memang dapat dibenarkan tetapi dalam
kenyatsannyn sering didapatkan bahwa bagun dun gramutika tertentu, seperti fonologs, da
bennteraksi dengan progmatik tanpa harus melalui semantik terlebih dahulo,

Levinson (1983) mendefimisikan prugmatik scbagai stuch bahasa yang mempelajari relas
bahasa dengan konteksnya, Konteks yang dimaksud telah tergramatisasi dan terkodifikas: schingg
tdak pernah dapt dibepaskan dan struktur bahasanya. Batasan darl Levinson im selengkapny
dapat dilihat padn kutipan vang berikut ini; Pragmatics iy the study of those relations beiwe

' Macam macam perin nmurss benkor dengem pems- jenis inreneksi mamn seperm vang disehutkon di depan indah yan
sesunggunys menjedi siah st ik fokes kajion & dolam stods prageatik. hesk yang sifomya universal ma
yang sifmnys komteksosal dalem wadah bodaya den masyarekat temente. Db dalam komeks pertwturan sesunggulmy
kepinwaian dam kesepapan seseorang dalam memben ot pada seting jemis hitarnn yeang disebutian o depan ite. men,
penemeun pocok dan kebechasalanaya dalam berkomunikasi.

* Dapat dikatakan Sehwe semaniik adelak pmbaian antuk mesjelaskan hobungas pragmatik desgan simtaksis dan foonl
Larena chi dalam stods semantiklah ihwal maknn linguistik it dipelujen. Pmgmacik pads hakscateyn jugn mempela
seluk-beluk makna Bedamya, makna pads sermantd berafar diadik . sedengkon makna dalam pragmard berafat troudl
Makna pada sermantik adelah makns ssan lingual yeasg dilepaskan dan kontedsnys, kecual sosok komacks yang sif
nekstiml (co-denr), secimghun makna pacts papmatik menungsk pada makne yung mernmkan rakwsd penuter Y
pertarma dapat dirmnifestasdan dengan pestanyman, ‘what (0 weant by X', sedoaphan vang kedun depat dineem
menpdi. 'what de vou mean by savieg X
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language and comext that are grammaticalized, or encoded in the structure of a langsage
(Levinson, |9K3: 9)

Pada sisi lain, Parker (1986) dalam bukunya vang berjudul Linguwistics for Nom-Linguists
menyatakan bahwa pragmatik itw adalah cabang ilmu bahasa yang mempelaan struktur bahasa
sccara ckstermal. Adapun yang dimaksud dengan hal terscbut adalah bagaimana scsungguhnva
satuan lingual terentu dapat digunakan dalam komunikasi yang sebenamya. Pakar babasa inid
dengan tegas membedakan sosok pragmatik dengan studi tata buhasa yang dianggapova schagm
studi seluk-beluk bahasa secarn mternal.

Menurutnya, studi tata bahasa itu tidak perlu dikaitkan dengan konteksava, sedanghkan soudi
progmatik mutlak harus diknitkan dengan konteksnya. Berkenaan dengan hal itu, makas stodi
tata biahasa dapat dianggap scbagai studi babasa yang bebas komeks atav tdak tenkat konteks
{context independent),

Schaliknya, studi pemokatan tata bahasa di dalam komunikasi yang sebenarnya itu mutiak
dikaitkan dengan konteks siteast ataw, khususnya, konteks spatio-temporal yang melatarbelakangi
dan mewadahinya. Studi bahasa yang demikian itu dapat disebut sebagai studi vang terikat konteks
{conmtext dependent). Definisi yang disampaikan oleh Parker ( 1986) itu selengkapnya dapat Jilihat
padn kutipan berikut ini. Pragmarics is distunct from grammar, which is the smdy of the imernal
structure of language. Pragmatics is the study of how language is used to communicase. (Parker,
1986 11)"

Tidak terlampau jauh berbeda dengan pengertian yang disampaikan oleh para tokoh
sebelumnya, Jacob L. Mey ( 1983) mendefinisikan sosok pragmatik itu sebagai berikut. Pragmarics
is the study of the conditions of human langnage wses ax these are determined by the conrext of
soctery. (Mey. 1993: 42) Dari batasan-batasan yang disampaikan ini dapat disimpulkan bahws
menuruinya sosok pragmatik, vakni ilmu bahasa vang mempelajan kondisi penggunaan bahasa
manusia, pada dasamya sangat ditentukan oleh konteks situasi yang mewadahi l@n itu_Konteks
v%dmﬁksud dapal ~dapat_mencakup dua macam hal, yakni knn_u:kn yang h-cmfa: sosial dan kmks

-

imeraksi mwangguﬁ_ﬁu\)mkm - masyarakat sosial dan budaya terientu. Adapun
yang dimaksud dengan konteks sosicial konteks yang faktor penentunya adalah kedudukan
(rank) dari anggota masyasakat dalam institusi-institusi sosial yang ada di dalam masysrakat
sosial dan budaya tenentu. mmmmmmmmmmm
dasar dan munculnya konteks sosietal mu adalah adanys kekuasaan (power), sedangkan dasar
dan kﬂnucmnn komteks sosial nu adalah adanya solidarnitas (sofidariry).™

Sosok pragmatik bertugas mengkajl maksud penstur dalam menuturkan satuan lingual tenentu
pada sebuah prakiik berbahasa Karena yang dikaji dalam pragmatik adalah makna maka dapat
dikatakan bahwa pragmatik dalam banyak hal sejajar pula dengan semantik yang juga mengkaji

¥ Soodi bahaaa vang sifeinva ‘comvens depemdent’ lazimeya akan dapst menghasilkan makna-makna kehabasaan vang
jmuh lebih komprehensif danpads stod kebahasmn vang sifatnya “comtexs independeni.  Dengan dlibatimmaya konirks.
habkan dengan digamunghannya komeks pada sauran wereniu, konocasi din ascsazss maknn yang akan werlshar cenderong
menjudk lebih banyak. Terlebih bebeh lagi, bilamaen komeks ite berdekatan demgan dimensi-dimensi sosdal dom loulseral
babase. maka dipastikan habwa maksa yasg bakal dilahirkan paga akan menjadi lebibh variatif,

* Ibwul perbecaan antara komeks sosial dan komeks seoctal di dalam somolimguistik memmng tidek bayak pebor yemg
menpetaskan persoalan mi. Ak tetapl perlo sekali ditepaskan, karena sosopragmatik pads lokikatnys g wsgpe
berdekatan dengan hal ini. bahwa konieks sosial bendebanan deagan relasi wargs masyankas secarm orinonisl, scdenghes
koateks swmictal berkainan dengan relioy masyarakat secars vertikal Maka, dapas pula dikatakan habwa detem Lemsmgiha
porwer and solidarizy, penis koneks vang pertama bendekatan dergran bul-ihwal preaer atan bk iaesan sologios sug
kedun berdekatin dengnn hal-thwal sofidiriry atau il darnians
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penbal maknn. Perbedaan amarkeduanya adalah bahwa sosok pragmatik mengkaji makna satuan
limgual secara eksternal, sedangkan semantik mengkaji makna satuan lingual itu secars intermal
Makna yang dikaji dalam pragmatik bersifat terikat konteks, sedangkan makna yang dikaji di
dalam semantik bersifat bebas konteks. Sclanjuinyu, makna yang dikaji dalam sosok semantik
itu bersifal m.lik. sedangkan makna vang dikap dalam pragmatik bersifat wiadik. Lebih lanjut
lagi, sosok pragmatik mengkaji bentuk kebahassun untuk memahami maksud penutur (speaker s
meaning ). sedangkan semantik mempelajar bentuk bahasa untuk memahami makna satuan lingual
tertentu (lmpaistic meaning; semantic meaning )

Jadi, sesungguhnya di situlah perbedaan-perbedaan dalam titik fokus yang sangar mendasar
dan yang harus dipaham: ketika orang berbicara lentang sosok pragmatik dan sosok semantik.
(el jiuna, 1996; Rahardi, 2006),

1 bagian 1erdabulu sudah banyak diuraikan bahwa sosok pragmatik adalah studi bahasa yang
mendasarkan piakan analssisnya paska enbitas konteks. Adapun konteks vang dimaksud adslab
segala latar belakang pengetabuan yvang dimuliki bersama oleh penutur dan mitra tutur dan yang
menyertad dan mewadahi pertuturan tertentu,

Dengan banyak mcmlnurkanw gagasan yang disampakan oleh Leech (1983). pakar
babasa lain sepertt Wigana (1996) menyatakan bahwa konteks yang semacam iy lazim discbut
dengan konteks sitwast wir (speech situariond@RYmiesss). Kooteks situasi wiur di daam bidang
pragmatik v menurt Wigana (1996) dapat mencakup aspek-aspek seperti vang berikut ini:
(1) penutur dan lawan tutur, (2) konteks toturan, (3) Wwjuan tturan, (4) tuturan sebagal bentuk
tindokan atau aktivitas, dan (5) wturan sebagai produk tindak verbal.

Seperti yang pemah diungkapkan oleh Keith Allan (1986), aktivitas bertutur itu sesungguhnya

lah kegistan yang berdimensi sosial, Seperti lazimnya kegiatan-kegiatan sosial vang Lunnya,
kegiatan bertutur itu dapat berlangsung dengan baik hanya spabila para peseria pertuturan ity
semuanya terlibat secara aktif di dalam proses bertutur tersebut. Apabila terdapat satu pihak ataw
beberapa pthak yang tidak terlibal aknf ¢ dalam aktivitas bertutur ite, maka dapat dipastikan
bahwa pertuturan itu tidak akan dapat becjalan dengan baik dan lancar.
Benkut im adalah gagasan yang dissmpaikan oleh Keith Allan (1986) uu selengkapnya,
Speaking 1o others iy a social activity, and like other social activities (e.g. dancing, playing in
an orchestra, playing cards or football) it can oniggyke place if the people imvolved.” 1cbib
lnut dijelaskan pula oleh akar bahasa im bahwa agar proses komunikast antara penutur dan
mitra tutur dapat berjalan dengan haik dan lancar. masing-masing yang terlibat di dalam proses
bertutur haruslah duapat am: bekerin sama dengan bauk. Selanjutnya pakar bahasa kawakan i
juga berpendapat bahwa bekerja sama yang baik dalam proses bertutur itv salah satunya dapat
dilakukun dengan berpenilaoku sopan kepada pibak lain.

Sehubungan dengan hal itu, maka pakar bahasa im menyatakan bahwa being cooperative i
beiny polite (mostly), Berperilaku vang sopan itu sesungguhnyi hanya dapat dilakukan dengan
cara memperhitungkan harga din alau ‘muka’ dan sang mitra tutur dalam kegiatan bertutur (paryving
aftention o H'sx “face’). Tanpa perhatian dan pertimbangan yang baik terhadap muoka atau harga
diri sang mitrs twetur, mustahil kesantunan dalam aktivitas bertutur itu dapat terwujud. Muka atau

" Dengsa ‘demikian dapat deegaskan bahwe Serbicars ales bertutur sapa yung tidsk memongkinken setap vrang unesl
dapat teriibae dem menpamixl peran secara aktd dalam perwturan tu sdaloh aktivieas vang asosial Aktivetas asomial
demeiian it dengan sendirinyn merspakan nndakan vang tudak sopan Fukta kebohasamn yang demmakian ini pun herliks
di dalam masyarakm babasa Indomesi, s delsm beberapa = adah mevarakm buhasa yng berpayuag o bewnh babsasa
Indonesin
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harga din sescorang ity sendiri terdini dari dua macam, vakni muka yang sifatnye positif (positive
face) dan muka yang sifatnya negatif (negarive face).™

Prinsip Kerja Elm

Agar pesan yang dinyatakan dapat sampis dengan baik pada peserta tutur. maks komumibas yang
leypdi s perlu mempertimbangkan sejumlah prinsip seperts berikut ini: (1) primsip keyelasan

gﬂn‘i. (2) prinsip kepadatan (conciseness), dan (3) prinsip kelangsungan direcimess ) Jadi pada
intinya, ituran yang hendak disampaikan ity harus jelas, harus padat, dan harus bercin langsung.
agar dopat dipahami secarn baik oleh mitra tutur,

Akan tetaps pertanyaannya adalah, betulkah prinsip-prninsip penyampann pesan scperm yang
disebutkan di depan itu berlaku sama & dalam semuz masyarakat” ah prinsip-prinsip Jemikaan
i tdak berlaku khas dan khusus i dalam wadsh masyarakat budaya yang berbeda-beda”
Hal ini tenty saja dijadikan salah sam pertimbangan penting di dalam pelaksanaan kajian terhadap
entitas imperatif dalam bahasa Indoneswa im. ™

Prinsip-prinsip di atas itu secara lengkap kemudion ditangkan ke dalam Prinsip Kena Sama
oleh Grice (1975)* Maka, prinsip-prinsip bertutigpaang terdin dari sejumlah maksim kerja sama
itortalu diseppy dengan Prinsip Kerga Sama Gnee. Prinsip kegga sama di dalam aktivitas bertutur i
wlumhnyngipmi empat macam maksim, yang satu per satu dapal disebutkan schagai benkut
(1) maksim koantitas (marim of guantity). (2) maksim kualitas (maxim of quality), (1) maksim
relevansi (mavien of relevance), dan (4) maksim pelaksanaan (mavim of manner).

Berikut imi, setiap maksim di dalam prinsip kerja samsa itu dipelaskan satu demi satu agar
kita mendapatkan pemahaman vang baik terhadap prinsip kerja sama di dalam praknk pemakaian
bahasa vang sesungguhnya int.

Maksim Kuantitas

Maksim pertama yang perfu dijelaskan di dalam prinsip kerja sama Gnice adalah maksim kuantitas
Di dalem maksim kuantitas ini seorang penutur diharapkan dapat membenkan informasi yang
benur-benar ¢ukup. benar-benar memadai, dan bercin seinformatif dan sejelas mungkin. Sebuah
informasi yang dianggap cokup memadai demikian itu sesungguhnya tidak boleh melebihi

* [n dalwm Rahand) | 2004 ) dan Bahandl { 3006) dijelasban dengan secam werpennc: apa yang sesunggubnya dimaksedian
di dalam pragmatik dengan “muka positit” dan ‘muka regatd,” Aktivites bertstor yarg halikaonya berdimens| sosial s
sesmrggubmya adalsh sktivios wstok saling mesyelomathan muks Muks dalam pengertion i sesunggubmys menunjuk
pada ‘bargs Bl seseorang’. Dabum Balsa Jawa, lsrgn dird’ b disebue sebapgn) ‘i’ Maka dalemn baluss Jaws adu
schutan ‘ra godhek ', amu ‘muka papss’, yang halikamnys menunjok bepads sosok vang tdak memilkl Bargs din,
tiduk menmliki ‘v’ alias “muka’ ini '

* Masyarakin iemensa vang masih sangnl menjunpeg tinggl budaya samudana. dudayn udak 1erus serane. bedayn sdeepu
dan sida |, vang ustuk menssgiap makna kebahassannys dipetukan pangeroing ', seports jugn di dalam masyarskst
Jawn, tiga presip pesyumpaisa pesan yang disampaikan & depan i tsdak sepesudiaya berlaku. Ponsip jpelas joleur)
padat {cuncise), das langsung (direct) hanya berlaku, misalnyn saja, d dalsm masyarakal kulur rendsh yang memang
masih dibutuhkan kejelasan, bepodatan, dan kelangsungan Nah, peinsip-prinsip yang berloko lokal demmakinedaly pung
semmakin mescymskan bahwa Lajun ssiopagmant wegm diperlukan. Teon-teon kehahasaan yang berfatar belakang
data pada kuloar Harat, tampaknys memang iak semusmya dapai berlaku dan dapai diterapkan di dadam masymrakos
yang memidiki latar belabang kultor poa-Barat Jadi. kajan susicprzgmanl. sesspgzubaya sdalah kagan yang bersifs

clilnare - apecifie.”

* Prinsip kerjn sama, schagmmenu yang disampaikan oled Gnee (1975), banyoak dimanfastken di dalen reusika yeng
sttty a sekstued Dengan demibian dapa dielaskan bahwa prmssp ke sama akas banyak bermantat antuk mencenmes
misaluh-masalah vang sifwnya wehsiual. bukan yang interpersional. Unosk resonka yang sifamya inlerpersonal. poosy
kesamunan berbihasi akan dapal bermanfaal banysk Maks sering dikataken bahwa prinssp kerja samss @i dalees
peruiures yang sesungguhnya hans dilenghape dengan pnssip hesamunan herbanasa
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tdak mengandung informas: yang sungguh-sunggub diperiukan olch mitra rutur dalam aktivitas
bertutwr demikian itu dapat dikatakan melanggar maksim kuantitas dalam pnnsip kerja sama
Grice. Demikian sebaliknya, apabila tuturan itu mengandung informasi yang berlebiban, yang
berlimpah-limpah, maka akan dapat dikatakan bahwa tuturan demikian itu melanggar maksim
kuantitas

Maksim K ugle
Maksim i dalam prinsip Kerja sama vangg§edua adalah maksim kualitas. Dengan maksim
Kualitas ini, seorang peserta wiur diharapkan menyampaikan sesuatu yang nyata dan scsuai
dengan fakia yang sebenarnya &i dalam aktvitas bertutur sesungguhnya. Fakia kebahasaan yang
demikian it hurus didukung dan didasarkan pada bukti-bukti yang jelas, konknt, nyam, dan
terukur. Maka sebuah tuturan akan dapat dikatakan memiliki kualitas yang baik apabils tuturan
itu sesuasi dengan faktanya, dengan keadaan yang sesungguhnya, tidak mengada-ada, tidak
dibuat-buat, tidak direkayasa, sehi informasi yang demikian itu menjadi sangat tidak sesvai
dengan kenyatasnnya Ketlaksesuaian yang demikian itu akan menjadikan kualitas pertuturan
semakin rendah. Jadi, sesuai dengan maksim ini, selalu berusahalah agar dalam praktik bertutur
sapa yang sebenamnya, kualitas pertuturan itu benar-benar dijaga. Caranya, sclalu sampaikanlah
permyatzan itu sesua dengan fakia dan keadsan sesungguhnya

Akan tetaps pertanyaan reflektifoya, betulkan bahwa di dalam setiap prakiik bertutur sapa
yang sesunggubnya kenyatann kebahasaan demikian ini selalu harus werjadi? Jawabnya, tentu saja,
memang tdak selalu begitu, ©

Maksim Relevansi

Maksim yang ketiga di dalam prinsip kerja sama Grice adalah maksim relevansi. Di dalam maksim
relevansi dengan legas dinyatakan bahwa agar dapat terulin kerja sama yang sungguh-sungguh
baik antara penutur dan mitra tutur dalam praktik bertutur sapa yang sesungguhnya masing masing
hendaknya dapat @ggnberikan kontribusi yang benar-benar relevan tentang sesuatu yang sedang
dipertuturkan itu, Bertutur dengan tidak memberikan kontribesi relevan yang demikian itu, akan
dapat dianggap tdak mematuhi dan elmggar prinsip kerja sama Grice. Jadi, itulah sesungguhnya
hal pokok yang harus dipahami di dalam prinsip relevansi, Setiap orang yang terlibat di dalam
praktik bertutur itu harus berkontribusi secara relevan terhadap setiap aktivitas pertuturan

+ Makoam koantitas im sesogguhnys hesdik meropskan perfseyas perumbasgan ketercalugan enformast stas inforagasion
sgiictency ' dalam pealiik bertutir Seoraag pesotur hendaknyn dak herbicam berlebihan melebibn informasi yang
didrdvhan cdeh mvera it Ak ictapn perlu Scatat prls habwa maksin ink sesasgguhaya juga ek dapatl sepenuhnya
berlahu dan depal dilctaphas secar wversal dalinm seema bahase Di dalum musyarabal vang cenderung beroan tadak
odvidusl, hanvak dacmuban fakis orang agerump’ Capobonl” el dedel -duduk dengan herama-lama. Tents s
i dalem formai bermunes demikian nl, maksim kusstites same sebafi ddok dapet diieapkan. Aminya pula, maksim di
dalen primsip kerm sama v sescmgguberys juga berlaku spesifik.

Y Dvfams hanyal hal warga masyamka Jewa, dan jups masyarakal hatasa linnya, periy wstuk her-savepa dan ber-saswia
dalem berutur-saps. Sudab eias seball, dengan dipsiainys kadua aktivias kebahssaan inl. maksim bmaloes & dalam
bermatur saps sebaguirans yung dituntur dalam possip kere sama Gnoe, tidsk dapst ipenubd Istidah ‘sugar-coaning
dolem berkoemmsvikas: dengan sesama sepertinya jugs merspakan istilah yang sangst berseberangas dengan maksim
kualias. Adapes yang dimabsud dengan pnasip 'wgor-coating” sllah piosip wensd “wembeler’ mformast yaag idak
tepat schinggs mengadi lebih 1emas tepat dengan cans sedid diubab dan disordeban” Dalum banyak hal puls, omng
perie sckali unnak berbohong. tetapi “berbobowy vamg purth’ alas “white lies”. Dengan ‘white lex' i pula, bakan
“rue fies”, muksim kuslins dalam prinskp kerja sama mi hanos dilangges. Alan ietape. pelanggann maksem mu ermyais
prary dimakodkan umuk menpoptmalkan dan menyempurraks relesi dalam kommmilas:




Bk 2 Pustsha dun Trorisas .

Sebagai contoh. apabila di dalam prakiik bertutur sapa terdapat pibak tertents yasg menjawab
gan sccam tidak relevan dengan sesuatu yang hendak ditanyskan, maks kelucuan dan
sajalah yang akan dilahirkan. Muka sesungguhaya dapat dikatakan bahwa keyenakaan
kelocuan dal tivitas bertutur sesungguhnya dapat diperoleh, salah satumya. dengan cam

Pe

w@mmw adalah maksim pelaksanaan. Maksim pelaksansan

sehenamya menyampaikan informasi dengan secara langsung. dengan sccara jelas, tdak

kabur, tidak samar, tidak taksa, tidak berbelit.

Orang bertutur yang trdak dengan secara cermat mempertimbangkan hal-hal yang disampaikan

depan it akan dapat dikatakan sebagai pelanggar ted@@p prinsip kerja sama Gnce.
Alasannya. oreng demikian itu udak sepenuhoya mematuhi maksim pelaksanaan dalam

prinsip kerja sama Grice

S A e

bagian terdabuly sodah sedikit dikatakan bahwa entitus pragmatik scsungguhnya banvak
¢ dengan masalah-masalah yang sifatmya nontekstual Untuk masalah-masalah yang
sifatnya interpersonal, prinsip kerja sama Grice tidak lagi digunakan, alih-alih digunakanlah

kesantunan (politeness principle).

nsip kesantunan yang sampai saat ini dianggap paling lengkap, paling mapan, dan paling
komprehensif adalah prinsip kesantunan yang dirumuskan Leech (1983). Rumusan dari prinsip
kesantunan itu selengkapnya teruang dalam enam maksim imerpersonal yang disebutkan berikut
e (1} Tact maxim: Minimize cost to other. Maximize benefit 10 other, (2) Generosity maxim:
Minimize bemefir 10 self. Maximize cost 1o self: (3} Approbation maxim:- Minimize dispraisve
Maximize praise of other: (4) Modexty maxim: Minimize praise of self. Maximize dispraive of
self: 15) Agreement maxim: Minimize disagreement between self and ather. Maximize agreement
berween self and other; (6) Sympathy maxim: Minimize antipathy between self and other. Mavimize
sympathy between self and other. (Leech, 1983: 119),

“ Tidak setiap wakiu omng hares berbicam dengan memegnng teguh prinsip reloversa Uniuk makssd-nmbosnd yang mdsd
sepenuhnya miormatif, bea jadi orang swmang dengan sengnje melimgpdr maksam relevanst i dalam komumikasi
k. Keanfas-kearifan lokal terenmn yang berwujud “dagelon’, “guron mumn’, ‘s, “Aeggprad huver ', des yang
semacameyv, sesongguhnys bunysk memeranilan kepawsise d dalam mescdaysgunakan maksim releviesd dalam
berkomunikasi mi. Denpan secarn seagam melenceng dan Letentaan-keteniian yang el s dadam maksim selesansi
maka pertancangar-pertancangan yasg kbay duan nstaral dalam scbush masyarakil i akan demgan modah dege
dilnkukan

“ Sungpuhkah bahwa dalam scbuah mmesvarskal, perbescangan yumg terjsdi dalam prakiik Komunikasi bescharian
harus seladu bersifst informmtif dulem pebsksansannys” Tento saja jewabeyn, 'Tidok | Ada kelanya pula. memesg
pechincangnn yang serydi 1o dibum bersifal “sammar ', bersidal ‘i’ bersife “ambign’, lents dengin maksed-mlasl
vang sifitnrya poga sangai lerbenia. Dengan fakia yeng dscbut wrakher i, sesanggulings sekaligus bembak diepatas
bahwa maksinr-maksim & dalem prinsip kerjn sama Grice en tidak sepemsbrya baros dilepati di delum pralliai
kesehaman berkomunikmsi. Alesannya sangat jelos, yakni bahwa perbincangan yang Bares terjmbi Ddak selamasys S
bersifar informansd. Fakea kebahassan demikian ini jogs daps digunskan unisk memdalung ponjolsen belies Sl
sessngguhny txiak ranys digunakan sebagy perumt untsk menvampaikan informasi dalam bommumikes. Letsb mmib
dan semmanya #n, hahasa sesemgpaboyva memmbiks fungs: vang sangal pesting yakny untuk perssti mengeikabloas e
anmraungs masysrskat pemakas bahass s
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l.hhlm bahissa Indonesia, Wigana ( 1996) menyampukan maksim-maksim di dalam
prinsip kesantunan (politeness principle) it sebagai berikut: (1) maksim kebijaksanaan, (2)
maksim penerimaan, (3) maksim kemurahan, (4) maksim kerendahan han, (5) maksim kecocokan,
(6) maksim kesimpatisan ** Dengan mencermati rumusan dm:mqm maksim di dalam prinsip
kesantunan ity dapatlah dikatakan bahwa sebenarnya sebuah tuturan akan dapat dikatakan santun
spabila tuturan iu memaksimalkan keuntungan bagr pihak lain (mavmze benefir to others),
dan memmimalkan kerugian Iu:pgn pihak loin (minimize losy to others). Dengan perkataan
lain pula dapat dikatakan bahwa sebuah tuturan it akan dapat dikatakan sebagal wivran yang
santun apabila wituran it meminimalisasikan keuntungan pada dift seadini (mindmize begryy o
self) dan memaksimalkan kerugian Kepada din sendici (maximize losc fo self). Maka lale dengan
merentangkan titk kerugian (/o) stau tink baya (coss) di bagian bawah dan titik keuntungan
(benefit) di atas dapatiah dilihat gradasi kesantunannys, Semakin mendekati tink loss atau
cont maka dapst dikatakan bahwa gradesi kesantunannya semakin remdah, Sebaltknya semakin
menchekats 1tk benefir maka dapat dikatakan bahwa gradas: Kesantunannya akan semakin tingg
(et R:lhurm'_'tlu; Rahardi, 2006),*

Dan maksim-maksim & dalam pri kesantunan Leech (1983) i pula dapat dikatakan
bahwa maksim-maksim tertentu bisa saja la dua kutub (hipolar seale maxim), dan beberapa
maksim lun bersifat satu kutob (unipedar maxim). Untuk maksim-maksim yang memiliks
skala dua tult@thcm;m maksim lemyata sul pada orang lain (other-centered maxim), dan
h-.l'c@ lag: berpusat pada dini sendin (self-centered maxinn. (cf. Wijana, 1996)"

Kesantunan sebuah tuturan sesungguhnya juga dapat dilihat dan banyak sedikitnys tuturan
ity memberikan pilihan kepada mitra twitur, Bilamana sebuat tuturan yang dinyatakan obeh penutur
tidak menyedinkan pilihan-pilihan (choices) sebagai alternatif untuk dipilih mitra isturnyas, maka
dapat dikatakan bahwa twwran yang demikian itu memaliki kadar kesantunan yang rendah
Semakin pilihannya banyak. scbaliknya, wiuran yang demikian itu akan dapat dikstakan sebagai
tulurnn yang lebih tinggi tingkat kesantunannya. Dikatakan demikion karena sehenamyn tuburan
yang memberikan sejumlah pilihan itu memiliki kadar ketegasan dan/stau kelangsungan vang
rendah
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“ Makram kebiwbssmaan mengharuskan orang unbuk gniui-h korugian baps ammng lain, dan memaksimualksn
erugiae (lovi) hag dir sendar. Wlmun Iwin puila, maksim bebsjaksansan ini bévfokus pals pemslsimalksn
keumngun (henfl) bagn cmung lain. Maksim kebipkssoamn ini hanss dlonghepian denpss ttiran impesitif dan
st Kemdsir sim hemurshan mesgzarishan orang antek renda kali bepeds omng Iain. Adipun 1 8 i
dapsd digunshan uniwk melaksanskan muk<im kebipksamsson mi ndalah utsrun ckspresif da Bduran asericd. MEN)
penerienaan Jatieuken dengan etoran komisid dan wwrn impositif. Maksim mrrmnaﬁ menggarishan orimg
sk memsbsbmnallan kerugim bagl din serdin dan meminimalian heuosangan bagi dini sondisl. Maksim Keoocok s
Songhapkan dengan menpumaban smrmn cbpresl dan asenl. Maksim o mesggarskim stiap peniiur San mirs
eutiir untuk memaksomaRan becocokon dan mesinimalkan ketidakcooakan di sntars meroks Maksim kesompatinen
larimny o jugga denghaphon dongan wivran asertil don ekapresil,. Maksim kesispotian mengpamban wtisp pescria
peruturan untuk memaksimalkan mss simpmi, dnn meminiralkan rasa antpat: kepads lewan taturmag

® Aktvitms bertaliasa dan bertutur sapa padn dsarmya dapat diidemtikkan dengam orang yasg sedang bertrmmsakss b
Salam akiiviess jual-bels Maka skala lvo-hemefin Inlo dapai diteraphan dalom Gomieks berbalusa Gan beruliur wipa
i, Massarakyl Barst yeng sangst phoab dengam tign kal. yakni ‘snvvg belle or W, Csaving serry’, dan Csavivy
thasky’ disinyalic berdekatan dengan masalnh kerugian dan keuntungsn dalimm transaksi sossl e Akw fetapi, datam
masyuraks S bslr bowa, dimenst gntung-rag) dalam bertrabasn G bertiitie sagm il Udak et lamipas keliliitae
wpnifiian. Dimess hasa-bas | posenswoe), schaliknys, petru kelithatan jauh lebih dominan di delas ssocymrakad Jawa

Jugn dikenal schagni masyambal yang hoerkultur sammlong

* Makslm yang berpusat pasla orang lain (other -« eniercd mucim ) sclaiali maksim bebijaksansn dan mabam kemmba
Adagren uniuk maksam yang bepusal kepads din sendin (self-remtered mavie) adalsh mabsim kerendohan bab ilas
eaksind pererimasn  Adapin maksim-maksim dnlam prnsep Lesamtunsns yong berpusal puls sabu baud Gemapodar |
adalah maksim keoveobsn dan maksim kesimgatisan
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Sebaliknya, ketidakhadiran piliban dalam sebuah pertuturan ity mengindikasikan tingkat
ungan way tingkat ketcgasan yang tmggr. Tuturin vang langsung dan transparan stau
terang. lazimnva memang dapat diidentikkan dengan tuluran vang tdak santun. Schalilnys
vang tidak langsung, tidak transparan. tdak terus terang, lazmnys daper disojajarian
tingkat kesantunan tuturan yang tinggi. (cf. Rabardi, 204, Rahards. 2006) “
Kesamt tuturan juga dapat dilihat dengan cara vang berbeda lagi. Robin Lakoff (1973)
jukkan » Kesantunian ituran ity dapat dicermati dar tga hal, yakni dar sis) keformalannys
itv). ketiduktegasannya (hesitancy), dun peringkat kesejajaran atan kesekuwanannva Sermukon
bahwa tuturan itu akan memiliki gradasi kesantunan yang semakin rendoh. Scbaliknya. semakin
Kesantunan it @) Rahardi, 2004; Rahardi, 2006)

Akhimya kesantunan scbush tuturan juga dapat divkur dengan mempertimbang@fy jaub
dekatnya jarak sosial (wciol distance between speaker and hearer), jauh dekatnya permgkst
Status sosial antarn penutur dan mitrs ttur (speaker and hearer relative power), dan tinggi
rendahnyn peringknt tindak tutur (degree of imposition between speaker and hearer). Gagasan
kesantunan dcmtkmn ini dinyatakan oleh Brown dan Levinson (1987 dan pada intinyva
mencgaskan bahwa kesantunan sebuah tuturn it dapast dicermati dan ketiga pammeter sosial
yang discbutkan di depan itu

¥ Banyak sedikitnya piliban tindekan yang diherikan olel penuber kepuals mvtra ttur secars sosiofinpuistik jugs dapm
menjud sabil sain peneu kesantaean. [ dalem musysesicl Jawa, baakon saje. shwal penyadiann pilihen rindskan
demikian irn wernyma sangat kentara keldhatan. Semakin bijaksann seseorang. lwmnnya din akan sepakin memberikan
banyok pelihon kepuds orang kain di dalam memints melabubss sebaah todakan Déngun penyedzaan palihen puls,
sekaligus Kelihatan apakah mitre teeur dapat menestuban pilshan tesdakas yang tepal saukah tdak. Desgan peckatann
Inm, penyedizan piliban demikian ins joga Jopst digunakan umuk mengukur tingke kebijaksansn sang mitrw twtur
* Pede dilegsshan hahws dadams komsep Brown dan Levinson (19871 kesanpssan pads desamys adaluh sebualy upayy
penyelamatan muka. Judi, kesaeunan berbahasa padn desarnya sanga bordokatan dengm bonvep moka (ol Yule, |996)
Muka pads Bakikatmys memusjel bepads hangs dint seseorung, yang dibedaknn antara yung hersifi positd] Jdun
vang bersttat nepand. Desgan demikian dapat dibedakan pula antara positef dan muks segatif sseorany. Muka
megatil menunjub pado keinginon seseornmg uniok diharganl keingivannys dem disciops bebended behendaknys Dengan
demikian wecars gurnpeeg Gapit dikeakan babws tindskan yeng tdek samun adelah redaken yang menghsmbar atos
menghalmmg besnginaa sescorang. Nudar (2009 33-35) seielah dongan cermal mempelajan
muka sohagaimmne yung aleh Brown das Levinson (1987 mengunukan bensbali babwa tmdokim
vang dapat meluwagpar muks peganf seseomng iy adalah sebagai berikot (1) anghapan vang menspakie perintal
dun permintasn, saran, nasdul. perimgaton, ancaman, tstangon. (21 gsgkapen wntang Wwamn, janji. (1) eeglapee
twnbang pujisn, sngkapun permasn ocpait yang kum seperti keheacisn dan kemamban Adapun Gndekn-tioduk s
dapar dikaregonkan scbapa pelangrar muka posmif scdalah sebagai berikut: (1) ungkapan tentang ketidaksetujuan,
kritak, tindakan merendshkan stan mempermalokan, keluhin, keswarshan, dskwean, pesghenaan, (1) unghspan icntsey
penentangis, hetikaesujumn, tntangies. | unghapan deates emoss yang tidak teskontrol yang membumat oomg e
awerasa dibsar ke oiee dipermalukan, (4 wﬁﬁhﬁm . penychwtan hal-hal yang bersifat

dalsm sl werentn, temaasuk nengthurgai nilui-nila vang dumiliki aleh San
wmmmumm 15) ungkapan tenting kabar bank menges nEa

buri H“mﬁm el g
mﬂ& m ﬂ ftur; () P wmamg

- -23~- ; ¢ (1) sang meessmaim

n-an pemaur idak knoperatif dengan mira mﬂmnﬁﬂ . menyaha bbbl
#ayul seem tidak menunjukkae kepedulan: ‘31 umghapan wenteng sehutan atas an anp we=ccdim
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Eng-mng yang berjarak sosial tinggi lazimnys akan menggunakan tuturan-tuturan yang
santun. Pihak yang secura sosial dan kultural berads pada posisi lebih rendah@fjsanya akan
menggunakan tuturan-tuturan yang lebih santun. Demakian juga, orang-orang yang status sosialnya
lebih tinggi, lazimnya akan lebih sediknt menggunakan wiuran-tuturan yang lebih santun. Schaliknya.
mereka vang starus sosialnya lebih rendah akan menggunakan tuturan-tuturan yang lebih santun.
Jika dicermati dari dimensi penngkat tindak tutumya (degree of imposition) lazimnya didapatkan
bahwa pihak vang memiliki kedudukan tindak wror yang lebih tinggi akan menggunakan tuturan
yang lebih rendah ungkat kesantunannya

Seorang dokier di ruang perksa, Katakan saja, pasti akan menggunakan tuturan-tuturan yang
relatif lebih rendah peringkat kesantunannya kepada seorang pasicn, sckalipun kebetulan pasien itu
seorang dosen atau bahkan seorang jenderal. Demikian pula seorang dosen di perguruan tinggi,
dia akan menggunakan bentuk-benuk kebahasaan yang lebih rendah gradasi kesantunannya
kepada seorang dokier yang kebetulan sedang menjadi mahasiswanya. (cf. Rahardi, 2004; Rabardi,
2006

Kapian terhadup entitas imperatif dalam bahasa Indonesia ini akan mencoba memerhatikan
prinsap-prinsip kesamunan vang disampaikan di atas itu dalam memerikan wojod-wajed kesanunan
sostopragmatiknya. Terlebih-lebih untuk skala kesantunan yang disampaikan oleh Robin Lakoff
(1973) dan oleh Brown dan Levinson (1987), vang netabene lebih berdimensi sosial dan kuloural
danpada yang dinyatakan oleh Leech (1983), cenderung akan lebih banyak diterapkan. Alasannya,
kagian terhadap entitasy imperatil im berancangan sosiopragmatik, bukan berancangan pragmatik
sehugmimana yang telah dilukukan terdahulu. Dipasukan, hasil dan kajian ini akan melengkape
hasil dari kajian sebelumnya yang pernah dilakukan obeh penulis viama kajan i
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radisi penulisan secara universal mencgaskan bahwa tujuan dan sebuah penulisan i
haruslah sejalan dengan rumusan masalahnys. Oleh korens itu. dengan mengacu pada
kedun rumusan masalah yang telah disampaikan di depan itu maka twjuan penulisan di
dalam kajian terhadap entitas imperatif dengan ancangun sossopragmatik ini dapat dinumuskan
schagui berikut ™

(1) Memenkan wujud-wujud sostopragmatik imperatif bahasa Indonesia dalam berbagai
ranah sosial,

(2) Memerikan wujud-wujud kesantunan sosiopragmatik imperatif bahasa Indonesia dalam
berbogai ranah sosial yang ada.'

. lan dengsn pagasan MoGugan, sebagaimans dikutip obeh Sevilln (19931, den selanmuteyva doabarkan lebib langur
Mahsun (2005 ), bahwa masalah penclitan su damunghinkan mumcul alas tiga beadsan: | 1) adanys infonmasi yang
menpakitatkan swaculnys kesempangun dalem penpetabumy; (2) slanys hoesil-hasal yuang benentangaa. (1)
adartys sy kenvataas dan kit bermaksed mengelaskannya melalun peneitian. Tamgakny 3 perama dan ketgalsh
yamg lebnh mengemadalikim peoelitian ini sehingga abhirmya biss monpadi sebush urpensa Feaomens- fenoasens kebabasaan
yarg ada Ji datam masyaraks binggs st ini belum seprunhnys terdesknpsakan dengan sungguh bake. Maoka, dengan
adasan unbisk menjelaskannys socora dmish, perelitian terhadap tuluns imperatif dalum bahasa Indonesia ini dilakulan.
Penchitan-penchimn bebahasasn ierbadap tarn omperstif yang sclama ins scda belam scpoostaya memmenuhs iunistan
pemgetshuan dan perbembangan ibmu hinggn sangat mungkin werpdi kesenjamgan. Maka, sesunggubnya kesenjangan
peogetahusn dan bedmuas dulab yasg Gaguyslan untek dapenuhi kewa penelitian s
¥ Dapakainys schutan “Indoncsia’ dalam penclitsaan sosiopragmptih tidak seria-merta mengharuskam bahwa objek sesaran
penelitian smi hurus menpngkou selunsh wilayah Indonena. Berkstn :bnnm Sevalla | 1991), sebagaimans dudaptas
di dalam Mahsun (2005 29). menvatakan behwia “mespngat banvaknya jumish penutir don hasnya wilaysh pels
sumse batvosas yung aban dselili. vertn keterbatasan tenaga. wakiu, dan ey, maka sumber dotn dapat docomibes denges
memilik sebmgian dan populasi”. Sehubungan dengaa i maka sebagai sumber data, entah untsk kepentmges yeng
substantif maupun yang lokasional sufstnye. dapst dmambil beberapa orang miorman das satu stau beberans slapal
pakni scbagas sampel penclitian. Bahkan untuk penelitian vang berknitan deagan aspek-aspek strubter babess, Semmrs
(I%98), yang jugn dikutip di dalas Mahsun (2005 4631 ), mesegaskan babaa cukup digunskan sas crsng sl
Adupun untuk wilayah paks babasa dapat puls dipueh saru wilaysh s yang cendenssg dapa sewskol dan S
dupanudang sebapa vanan yang danggap st
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" Hasil temuan dari kajian terhadap eatitas imperatif dalam bahasa Indonesia dengan menerupkan
ancangan sosiopragmatik ini akan memiliki kemanfaatan dalam hal-hal berikut ind. ™

(1) Pengembangan teori linguistik pragmatik, kKhesusnya teori sosiopragmatik, yang dalam
bunyak hal masih dapat dikatakan relatif langka di Indonesia, Hasil kajian berancangan
sosjopragmutik imi juga sangat diharapkan dapat menjach pemicu sekaligus sebagai pemacu
hagi tumbuhnya riset-riset bahasa yang tidak lagi didasarkan pada ancangan-ancangan struktural
yang cenderung tradisional, tidak lagi difokuskan pada aspek-aspek formal dari sebush bahasa
saja. tetapi pada riset-riset bahasa yang memerhatikan dan memperhitungkan konteks situasi
dan konteks sosial-budaya. Secara lebih khusus Karena kajian ini dikenakan Kepada entitas
imperatif dalam bahasa Indonesia maka diharapkan bahwa Kajian serupa dengan menerapkan
ancangan vang sama ukan Jebih banyak dilakukan di Indonesia. Dengan begitu maka studi
tentang sosiopragmatik akun menjadi semakin antusias, dan gelist-geliat penulisan linguistik
di Indonesia nkan menjadi semakin dinamis,

(2) Hasil kapan terhadap entitas imperatif yang mencrapkan ancangan sosiopragmatik ini juga
diharapkan akan menjadl salah satu batu pijakan untuk melangkahkan arah penulisan linguistik
masuk ke dalam penulisan-penulisan bahasa yang berancangan pragmatik dan berancangan
sosiolinguistik. Bilamana ancangan-ancangan riset bahasa yang berbeda-beda ity nantinya telah
semuanya tnﬁcnuhi dan dijalankan dengan sungguh baik —ancangsn pragmatik, ancangan
sosiopragmatik. ancangan sosiolinguistik, ancangan struktural — maka sudah menjadi lengkap
dan mntaslah penulisan ihwal entitas imperatif di dalam bahasa Indonesia itu, Penulis sendin
belum merasa tuntas mengkaji imperatif dalam bahasa Indoncsia kalaw belum berhasil
menyeleswkan kajian yang berancangan sosiopragmatik ini. dan kemudian melanjutkannya
ke dalam kajuin yang berancangan sosiolinguistik. Maka, salah satu implikusi pelaksanaan
penelitian ini nantinya adalah, pada semakin mendesak dan semakin mutlak periunya
dilaksanakan kajian terhadap entitas imperatif dalam bahasa Indonesia dengan ancangan
sosiolinguistik. ™

“ IDabadiranny s asss emanfnstan datam sebwah penelitan sesungpubmyas herus dipandang sebagse hal mendasar Pencliion
vang sifatmya desar (o) atso Tundamental Bximnys meoghcilkan benanlfase Jdalien hal pengembangsn wori
ol yemg sifatnyn mesdasar. Demikion pun pencliien yeng sifatnys icrapan. yang dalam dursa pesdidikan misaloys
sap, Berkatas denpan nesalah-masslsh pembelagaran. berkaitm meealah-masalah yang motodalog peenbelymran dan
segals mi-emalinyn, dpastiken memaliki dan memang hares mesmliki kemanfastan Tanpa hadirmys bemanfaman
yang signifikse o, penchiten yung dilakvkan pasly Fanys akan mesgudi sesuatu yamg ailalnyn mubaeie. Maki, datan
penelian sosicprapmalil im pun dineeicsdan presumé-presums bemanfasitan e Rummien mesdast pencliten wdendny
seslar dengas munisgn masakab penelitimeca, demibian pun <deegan Tguun peaelitiinsya, Selanjinnya, berkatas cral
puila dengan data dan samiber data serta metodiologs neeinya, Pada abbamoya hisrus says Kinikan bahwa ioom seombik
peran vang gl senirsd dalam kosteks hubungen segarkomponen dulsm penclitian sebagamans dischutkan de depan
Dhadarn aitan dengan i panlis Kirsnya dilngal Fihwa teor) & defam penelitian Bximnys dapal Sfungsikan sclugai
kerunghs ketja din kemngka referonm (frame of reference), don dengan oo puls, yeayg peda hakikatnya jugn dapai
diperanksn srbagsi wiusih pndels yang dengsn pndels tu sesrang perelit skas dape melihst dots dengsn lingkup
yong sehoas-lussoys dan serendalam-mendalsmnya

" Secars sedechans, demgan sepenuhinys mengacs pele definis sosiopragmsaiib, sosiolinguintik, dee pragmatih pada bah
terdahulu, dups dijeladan Bahws wsunggobeys sncunpan sosiolisguistik ou pdalah ancangan soshopragmatik minn
komeks smussa, Fadi, vang sersisa i dalasevs uinlad dimensi sosial Gn Kelinrlnva, Walsapen sepertinve sesederhana
i, beskensan deogem hal ini perlu schali ditegashan babwn Vomgemen-kampones luor {ypeeck compronents] vang
disampashan oleh Dell Hymws (1977) dan odeh Possdpmondarmn (1985, dalam bemat penobes, jops mebhatkan dimens
kimeks vang sifminya sstimoonal  Artinys, somppob sangid sulit sebemarnys memsbedslan wstarn yang hesar-bemar
sololnguisii dan yamg Penar-benar sosiopragmatib, pun dengen yang sifsnys bonar-beng peagmatil snivenal
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Langkah pertama yang harus dilakukan dalam kerangka kupan terhadap eotitas imperatif dalam
mmu: Indonesia ini adalah mengumpulkan dan menyedsakan data yang benarbenar siap untuk
dikenai metode dan weknik-teknik analisis data. Data kapan yang dimaksed pecta dasarnya acdalah
bahan jadi penulisun. bukannya bahan memr penulisan, Sehagai bahan jadi penulisan, maka data
kajian itw harus memiliki kualifikasi yang benar-benar Sinp untuk dikenai metode Sanisknikasknik
snalisis data_* Data kajian ini mencakup semua tuturan dalam bahasa Indonesia keschanan, bak
yang sifatnya lisan maupun yang sifatnya tertulis, yang terdapat i dalam ranah ranah sosal yang
bermacam-macam scjauh di dalumnya terkandung makna sosiopragmatik imperatif. Data
yvang demikian itu it dapat berwujud tnwran yang mengandung tuturan-turan imperatif yang
sifatnya langsung, maupun tuturan tuturan imperatf yang sifatnya tidak langsung

Demikian pula, data kajion demikian itu dapat berupa tuturan-tuturan yang & dalamays
terkandung imperatif literal maupun imperutif yang sifatnya ticdak literal (cf, Wijana, 1996, Rubardi,
2006). Perlu kiranya dicatat di sini bahwa identitas dan scbuah tuturan imperatil schagm obeck
sasaran penulisan dapat menjadi jelas apabila witvran 1ta muncul bersama dengan respons ata
tanggapannya. Dikatakan demikian karena sesungguhnya. tinggapan stu pada dasarmnya merupakon
sosok konteks dan imperatif it Tanggapan stau respons vang merspakan konteks dan sosok
mmperatif terscbut dapat bersifat verbal, yakm dengan menggunakan kata-kata biasa. Akan tetaps,
respons wtau tanggapan itu dapat pula bersifal nonverbal, yakni dalam wujud tindakan lertenty
dengan tanpa menggunakan kata-kata. Selain iy, tanggapan atau respons yang merupakan konteks
data imperatif itu juga dopat merupakan gabungan antara tanggapan vang sifatnya verbal dan
EPeopan yang sifatnyn nonverbal itu. Data yang demikian im sebagian besar daput disediakan
dengan cara mengumpulkan cuphkan tuturan berwujud dislog maupun ks monolog, yang di
dalumnva terkandung twuran yang dapat memiliki makna imperatif, baik imperatif secars linguistik
maupun sosiopragmatik.

Selain i, tuturan termaksod dapat pula berupa transdialog imperatif. i dalam transdmlog
imperatif stu tidak dapat ditemukan jawaban yung bercini lingual karena tanggapan itu berwujud
tindakan. Tindakan termaksud dapat bersifat kial dan dapat pula tidak bersifat kial * (cf. Sudaryanto,
1993; Rahardi, 200¢; Mahsun, 2005)

* Sudaryank { 1993} membedakan data demgan obyek penclitian. Data sdalsh bahas penelinan, dan sebaga baban penelitian
data e menipakan bahan jul peoeliian. Bahan ol penelitian hadir Larena tenad perlihan yang cenmal serhakp
anekn macam ubumn yang mempakan bahss mentab peselmion. Indi, bahsn jodi penelitan atan data penelitian iso
sesungpubmys merupakin hesil seletsi s hasil pemilidan lertadap hahan menlsh Sebaga bahan jad penelician, di
dadamn dits tu harus tedkandung objel penclitian (pegeastand) dan konteksnya Dengan perktsan lain, sesanggutmys
dara ine adalab objek penelitian plus booteksaya. Mala dengsen herasealog pada penpeliman Sodaryanso di mes, deps
dinyasakan bah sesaran peneltian wnnik penelivan wsiobinguisizl, jugs pash sostopragmatik, vakni menghnjl
perbebun voriae yang discbabkan oleh fakoor-fakior vang silaieya sosial, kubral, dan situasional, Pakoes-falaor
sang sifutnyn sosial don kulturad ledah dekat dengmn penclitian wsiolinguistih, sodangkan fakior fakior yang sfemnys
sstumsiomal. juga yang sifeenva spasio-iemporal. lebib debw dengan penelitisn sosiopragmatik.

¥ Adapm yang dimaksud m@m sebugiimans dagat dilitet di dalem Ko Besar Babase fndooecks (KHBT odi
koermpest tahun 2004, adalah gemkes tngnn (Badan) schegis ssyarsl st lukisan ssain perbuainn. Gerakan sy ons s
yung morupakas kind it sering pals disebar dengan gerak kincsik Dalam Fiteratur yeng berbeds, kisl smu gerak kisedh
ini sevmz pula desebur sebagal gerak-pemb yang sifamyn puraliogwistik. Akim tetapi, perlo saya tegaskan & snl bbby
sesunpeuhnya tiak semua gerak yang safatnya paeslinguistal il merupukan gerak kinostk atan kial Sebagsl oomah,
bunyi ‘thang-thing-thing” yang dibuat odeh nikang bakso, dengan cars memukul-mukulkan sendok pads manghuk. jele
sekal berdimensi paralinguissik. Akan ietsgn jugs sangal jelas, bahwa basv “thing-thing-thing” (s bekanied Ll
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Sclan i, data kajian ini schagan jugs didopatkan dan pembangkitan secara Kreat!
mtwisi lingual vang dimiliki okech penulis scbagai penutur berbahasa Indonesia. Data demikian
i1 memang dimungkinkan di dalam penulisan linguistik, terutama bagi penulis yang berintuisi
lingual sama dengan bahasa vang sedang dipadikan objek penulisan itu. (¢f. Sudaryanto, 1993,
Mahsun, 2005).%

Selunjutnya. sosok data yang di bagian depan sudeh dikatakan merupakan bahan jadi penelitian
ini muncul bukan dari sustu ketiadaan melainkan ada sclalu, ada asal-musasalnya. Tempat asal
muasalnya dota itu di dalam penulisan linguistik lazim discbut sebagm sumber data. Maka, hal
yang sama terjadi pada kajian terhadap entitas imperatif th bahasa Indonesia mi

Adapun sumber data yang dimaksed, pada dasarmyn dapat dibedakan menjadi dus macam.
yakni sumber data vang sitatnva substantif dan sumber data yagg »fatnya lokasional. Sebuah
sumber data dapat dikamkan scbagni sumber dats yang sifwtnya substantif apabila sumber data
itu berwujud dan berjenis sama dengan data fitian sesungguhnya Dalam konteks kajan ini,
yang dimaksud dengan sumber data substantif tutwran-tuturan yang i dalamnya ditengarai
mengandung makna msiumgmalw Sumber substantif itu dapat pula berupa dialog
dan percakapan atay wawansabda yang i dalamnya terkandung wujud imperatif. beserta dengan
wujud tang@apannys. Adapun sumber data yang kedun bersifat lokasional Sumber data dapat
dikatakun sebagai sumber data lokasional apabila sumber itu merupakan tempat asal-muasalnya
data. Jadi sumber data demikian ity merupakan ﬂﬂnghﬂﬁll atau pencipta data. Dengan perkataan
lain, sumber data lokasional dalem rangka kajian ini adalah para penotur bahasa itu sendiri, yang
dalam kegiatan keschariannya bertutur dengan menggunakan bahasa yang telah terwadabhs dalam
berbagal ranah sosial. Dh dninrranha.u Indonesia kescharan yvang diwadahi dalam berbagai ranah
sossl demikian tulah tutoran-tuturan yang di dalamnays terkandung makna pragmatik imperatif
itu dapat ditemukan

Jika dilihat dan sisi sifat sumber datanya, data kajian ini dapat bersumber pada dua hal, yakni
(1) dant penggunaan bahasa Indonesia lisan pada komunikasi kescharan yang terwadahi dalam
berbagai ranah sosial, dan (2) dun sumber-sumber terulis yang bisu berupa berita. artikel dalam
majalah, surat kahar terbitan berbahasa Indonesia, ancka papan nama, tando-tanda peringatan di
jalan-pilan don di gang-gang serta ch berbagm tempat yang memungkinkan data penulisan itu
muncul, yang kesemuanya tersedia dan dapat dijangkau pada sekitar waktu penelitian ini, yakni
sekitar April-Agustus 2008

Kemudian untuk memudahkan penemuan data untuk kajian ini ditentukanlah delapan buah
ranah sosial .\dilp\mmnh-rlnﬂh yang ditctapkan danlam kajian ini adalah sebagm benkut; (1)
ranah pendidikan. (2) ranah perkantoran, (3) mnah kemasyarnkatan. (4) ranah keagamaan, (5)
manah kekeluargaan, (6) mnah media. (7) ranah pemerintahan, dan (8) mnah transaksi bisnis.”

* Duin yang degad dibasghiikan langsung dun inbuise lingual penclith demsikion ini disediakan bukan dengon cars
menyimak | meneraphan metosde simsak ) smo dengan cars bercakap-culap | meseraphom mesode cakop ). retap densgan card
mengiatospeks) | meserpkan metode inrmspeksil. Cars penyedaan dam jesis kengs in & dalem Sudaryamo | 1993
sering disebin sebega mwnsde releksf inruspeinil. Malsadnyd adalah berapay s melibabas s memasdnakan desgui
sepermh-penahmys secars oplimul, peran peselsl sehagnl penuter bahusa tpu melebur-lesyaphonm peran kepenelinun
. jof Mahsum 008 ),

Penetapan delapan renal dadam penelitian soscopragmatik ethadag emims umperanf i dilokukan vleh penelit sendin
dengin memperhatikan ketennuss baliwa rassh ini hans mencakop disens: gk, dumesss lokssi, dan dimens: pamisipon
Comohnya sebuah ranah akan dapa dianggap sebagal mnah Geluarga apabols @ dalseorys terdapat permmuran yuny
terjach dalam nemah stes kelusgs, reedepar gk perbowangss mengesal belusres, don eniapal pamesipan o yany
merupakan hagian dan kelunnga in. (of Rahandi. 2002 Sumanceo, 1993)
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Di dalam ranah-ranah sosial ite kemudian ditarik sejumlbah sampe! data penulisan, dan dan
sampel data penulisan yang jumlahnya sengaja dibatasi nu akan dapat dilihat populasi kajian im
(cf. Mahsun, 2008, Sumarsono, 200d). Sepalan dengan pemahaman Milroy (1987), di dalam sebuah
penelitian bahasa, sampel data dalam jumlah yang besar tidak sungguh diperivkan. Alassnmya.
perilaku linguistik satua kebahasaan itu cenderung lebih homogen dibanchingkan dengan perilaku-
perifaku non-linguistik di dalam bidang-bidang ilmu yang lannya (cf. Mahsun, 2005) Maka,
petenjuk Milroy (1987) itu pun ditkuti & dalam pelaksanaan kajpan terhadap entitas imperatif
dalam bahasa Indonesss ini,

Sebagar buhan imbangan tentang Ldak perlunya sampel dalam jumlah berlimpah it dapat
diperbandingkan pula musalnya saga, penulisan Wolfram (1969) yang hanya menggunakan 48
orang sehagai sampel untuk penulisan bahasa Inggris Hitam di Detroit; penulisan Labov (1966)
vang hanya menggunakan 122 orang untuk penulisan stratifikasi bahasa Inggris di kota New
York, penulisan Anshen yang hanya menggunakan 87 orang; penulisan Wolfram dan Christian
(1975) vang menggunakan 129 orang untuk penulisan mereka tentang dialek Appalachian (cf
Mahsun, 2003). Maka dengan mempertimbangkan semua yang 1elah disampaikan di bagian depan
ite, sampel kajian ini juga tidak terlalo banyak. Artinya pula, penulis sengajn membatasi juminh
sampel dalam setiap ranah sosial yang telah ditentukan karena diyukin bahwa penlaku kebahasaan
dalam setiap ranah yang ada itu diyakini akan bercin serupa atau bahkan mungkin bias sama

Namun, pertimbangan vang terpenting di antara pertimbangan-pertimbangan lninnya adalah
bahwa setiap sampel dalam penelitian itu harus mewakili populasi penclitiannya ™ Maka supayu
sampel kajian ity dapat mencerminkan populasinys, empat metode penarikan sampel berikut ini
diperhatikan. Pertama, penainikan sampel dengan cara mengambil sampel yang paling mudah didapat.
Cara ini dianggap paling populer dan paling mudah dilukukan di dalam penulisan bahasa. Kedua,
penankan sampel yang dilakukan secara sistematis. Cara yang demikian ini dapat dilakukan dengan
cara menentukan persentase jumlah sampel yang diambil. Ketiga, penarikan sampel secara acak
atau secarn random (randowm sampling). Cara penarikan sampel demikian ini dilakukan dengan
carn memberikan nomor pada setiap populasi, kemudian nomor-nomor populasi v kita ambil
secara acak. Keempal, penarikan sampel secara acak berlapis (srratified random sampling). Car
penarikan sampel mi dilakukan dengan cara menstratiikasi populasi survei menjadi beberapa
sample frame sehagaimana yang pernah dinyatakan oleh Milroy (1987) (cf. Mahsun, 2005)

" Hal e sepnlan puln dengan peegisan Samarin ( 1963) yang menyaakan bebws wwulk pencloian aspek strukay babhess
cukup diperfukan sams orang informun yang bak. Sekalipun begiiu, sayn cenderung mengatakan babwn hal demikinn
sangat riskan. Dhkstakan sangm nskan karena dengan hanya ads satu orang informan ketahesaan, sesungretmya bl
shan dimungkinkan ada koseks silang dan denu keabsaln sebush bahon jadi penetmian. Hal ini seialan pula demges

”MMM(M:MHMMMMH-ﬂ*l

orang. .,

® Pertu pals diegasian bahwa samped perelitian o vidak saja memunjuk jada orng sebagal sowl penyeds S
juga mesunpgsk pada bolas sty wilsyahnya Lazimnys, sebagai sampel okasi atau wilsysh dupiliiiel |
witsyah yaing merupelan ol KEpAan wou ckonoms budana it pendudiben 3 Ha demstae die
lassmnys vartosl habaas yang digunahan pads wilsyah wilsyab pang dermdoar i bends sande Ve
stender cenderung shas i Deded dac i8S ORI S WA JPEraST ma LiedTTuAs :
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Adapun untuk pengumpulan stan penvediaan data i dalam kagian ind digunakanlah tiga
macam metode.™ Ketiga macam metode penyedinan data yang luzim digunakan dalam penulisan
bahasa secarn sosiolinguistik dan sossopragmatik itu mlah metode simuk, metode cakap, dan metode
survel, (cf. Sudaryanto, 1993; M g, 2007; Gunarwan, 2002; Mahsun, 2005, ) Metode simak di
dalam penulisan ilmu-ilmu sosial discbul dengan metode pengamatan ataw metode observasi
Metode cakap dapat puls discjajarkan dengan metode wawancara. Adapun uniuk melakukan
survei, penulis larimnya h.m menyebarkan daftar tanyaan yang tersusun dan terperinei kepada
seumlah informan Setiap metode penyediann data it dolam penerapannya masib diggbarkan ke

dalam teknik-tcknik penyedinan data yang menjadi bawahannys Tekmik-teknik bawahan yany
dimaksud dapat mencakup dua macam hal, yakni teknik bawahan yang sifatnyn dasar dan teknik

baw: vang sifatnya lanjutan,
i dengan nomanya, metode simak merupakan metode pulan data yang dilakukan
dengan cara menyimak penggunaun bahasa yang tekmk yang digunakan

dalum rangka melaksanakan metode simak ini adalah leknik sadap sebagai teknik dasur dan weknik
simak libat cakap, teknik simak bebas libat cakap. teknik rekam, dan teknik catal sebagai teknik-
teknik yang sifatnya lanjutan. (¢f. Sudarvanio, 1993, Mahsun, 2005; Rabardi, 2006),

Perfu disampaikan di sini bahwa teknik rekam tidak digunakan dalam kajian ini karena
perckuman lazimnya tidak dapat mendeskripsikan bentuk periluku nonbahasa dan partisipan g
terlibat dalam peristiwa tutur, (cf. Mahsun, 2005, )" Dengan b@: teknik-teknik lanjutan yang
digunakun dalam mngka meperapkun metode simoak ini adalah teknik simak libat cakap, teknik
simuk bebas libat cakap, dan teknik catat

Teknik catat scbagai feknik lanjutan banyak digunakan dalam kajian ini, dan sckali lagi ieknik
rekam yang lazim digunakan dalam penulisan bahasa lainnya. tidak dipakai dalam kajian ini.

Sckalipun di bagian depan perckaman itu bisa pula dilakukan dengan cara menggabungkan
suari dan gambar, kajian ini tidmnruu:fiuknn hal tersebul.

Sclanjutnya, metode cakap mernupakan metode penyediaan data yang dilakukan dengan cara
mengadakan percakapan. Maka, metode ini juga sering disebut metode wawancara ataa inderview,
Ep::n vang diwawancarai itu adalah nara sumber sebagai penyedin infmasi bagi kajian ini.

ik yang digunakan dalam rangka mencrapkan metode cakap ini adalah teknik pancing scbagai
teknik dasar™', dan teknik cakap semuka teknik cakap tinsemuka, teknik sekam, dan teknik catat
sehagai teknik-teknik lanjutannya. (of. Sudaryanto, 1993; Mahsun, 20035.)

* Istilah pengumpuban dera vang feleb bertaki umom dalams peotlmian soessl dan penelitian eksakin, yang Sisinyali
Jugs merupubsa terpemahan dan tilah Cdas colfecnion”, conderung tlak akan dalam kasyn ibmish ini. Dalam
pemelitiaon bahasa. Jdats vang telsh terbompul o odak dapm dengan serin s metde den dekmik-teknik analises

el Akan ietg, e yEng el terkumpuol it harus ditge-tipekss serlebib dabusha lewni suu inhagan yang disebos
sebugn klusifiust deta Nah, dita yang telah Jikbasafikamsi dan icleh ditnge-tipekan denshosn itulab yuig dogeil Sikatakan
sebigm daln yvang berimlifiknes ik, bakin mungks sempuma. untek dapat muilai dikesai metode dan teknik dekmk
amaliss dote Berkenman dengan had ini maka silakan dibacs puls & debam Sudsrynmo (194935), s dalom Rabard
{2006 Komsep penyediaan dos dabant ilmu bebosa demikisn inilah yung membedakamnys dengan kimsep pesgpampulan
dalg peda imtwe-sling yang lam

* Dengan persembangsn weknologs yang terpdi selammsg mi. metode simak sesungguhnya dapat puia dilakukas deng
cam merckam denpan perani video Dengom model perebaman denukian ite sesangguhnys kelemahan seknik rebam
padu masn-mvea lebe dupat hatisi, Dengen model pervkaman sears yemg sekaligus mercham gamber demabaan itn
dapal diegaskan bahwa pentaku intorman sesunggubnya juga sian dapat didesknpsakan. Sayeag sebal bahwa sampas
%ﬂé:l sast ink, pesalis Belum berhumil menpngkoo buku-bubs melodologs peselition habasa yang menjelekan bl

pancing sebags weknik dasar don metode cakag dilakukan dengan cam memancing sescorang alan beberapa orasg
agar merckn berhicara Dengan perbaoncanpan itnlah datn kebahasipe dihasllan dan data kehahassan dapat dipemlch
Pemancingen i hars dlikukan dengan segala bevendilan dan Kemauan penclitl uniuk memsancmg penbacamis
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Metode surver sehagai metode pengumpulan data jenis kebiga juga dak banyak digunakan
dalam kajinn terhadap enttas imperatif dalam bahasa Indonesia i Hal 1 dischablan oleh
atsan bohwa data yang lebib bunyak dikebendaki di dalam penubisan sosiopragmatk ini
data yang sifatnya natural. Tenlu saja data natural kebahasaan e tidak brsa didapat dan
yebaran kuesioner atau pemberian daftar tanyaan kepada sepemlah mforman yang dapat
akili populasi penulisan. ( alisun, 2005.)

Idealnya surves itu dapat mencakup dua macam hal, yakni surve: yung sifatnya desknptf
dan surver yang sifatnyas eksplanaton, Surver desknptl dimaksudkan untuk memenkan populas:
penulisan yang sedang dikaj, sedangkan surver eksplanator: adalah surver lanjutan dan server

iptif yang telah dilakukan sebelumnya, Survel jenmis yang kedua ind dimaksudkan sntuk

hubungan-hubungan yang ada yang telah dijumpai dalam survei desknipal Dengan

emikian scsungguhnya kedua macam surved ini merupakan sate kesatuan Karena dalam sebuab

penulisan tidak mungkin penulis hanys memenkan atau mendesknpsikan populasi, tetapi hars

Juga sampai pada penjelasan antarhubungan yang lerdapat di dalam populasi yang sedang daebti
o, (of. Mahsun, 2005

Gambaran penhal metode dan teknik i dalam pengumpulan data stu dapat dilihat pada

Gambar 3.1 schagaimana yang dulustrusikan i dalam Sudarvanio (1993) dan & dalam Mahsun
(2005).

Tewnik lanjutan rekam > Toknik anjutan catat

GAMBAR 3.1 Metode Penysdiaan Data,
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Sebelum dilakukan analisis data, data vang telah dikumpalkan dan disediakan dengan
sungguh-sangguh baik scpecu dijelaskan pada bagian s@grlum ini lalu dikelompok -kelompokkan
terlebih dabwlu. Dengan perkataan lain. data itu tclah melalui tehapan Klasifikesi data sebelum
benar-benar dikenakan teknik analisis data. i\lxslﬁi.uﬂnl vang demikinn it dilakukan untuk
mendapatkan npe-tipe data atsu melakukan penipean yang sclanjotnyn akan mempermudah
proses analisis data pada tahapan vang berikuinya. | angknh demikian itu akan mempermusdah
proses analisis data karena data-dsta yang ada sudah ditipe-tipckan atau sudah dikelas-kelaskun
terlebih dabulw. (cf. Sedaryanto, 1993)

Kmiﬁt data tersebut dilakukan dengan cara-cara schagai berikut: keseluruhan data
imperatif, yang sifainya langsung maupun yang tidak langsung. diklasifikast sesuai dengan
ranah-ranahnys. Data vang ielah terklasifikasi di dalam sctiap ranah itu kemuodian dipilah lagi,
mans yang mengandung imperatif langsung. dan mana pula yang mengandung imperatif tidak
langsung. Demikian pula, data itu dipisahkan mana yang mengandung imperatif literal dan mana
pula vang mengandung imperatif ndak literal. Selanjutnya. klasifikasi dilakukan untuk melihat
makna-makna imperatfnya secara sosiopragmatik. Mang yang merupakan imperatif permohonan,
imperatif servan, imperatif bujukan, imperutif permintasn, dan seterusnya.

Setelah data terkumpul dan tersedia dengan benar-benar baik, dalam arti data it telah dapa
diklasifikasi dengan sunggub rapi —karena analisis data baru dapat dilakukan hanya setelah tahapan

ifikasi data dilalui—maka tahapan selanjutnya adalah melakukan analisis atau pembabasan
data. Analisis atau pembahssan data di dalam kajian ini dilakukan dengan menggunakan merode
wnalisis Ronmtehstuwal. Adapun yang dimaksod dengan metode analisis kontekstual adalah car
analisis yang diterapkan pada dats dengan mendasarkan dan mengaitkan konteks (cf Rahards.
2004; Rahardi, 2006) Konteks itu sendin sesungguhnya merupakan lingkungan di mana entitas
bahasa itu digunakan. Linghungan yang dimaksud dapat mencakup baik lingkungan fisik maupun
lingkungan noa fisik, B

Dalam Sedaryanto (1993) dan Mahsun (2005), metode analisis kontekstual ini dapat
discjajarkan dengan metode analisis padan. Metode padan itu dapat dibedakan menjodi dua.
vakni metode padan yang sifatnya intralingual dan metode padan yang sifatnya ckstralingual (cf
Mahsun, 2005) Kajian terhadap entitas imperatif yung dikaji dengan secam sosiopragmatik ini
menerapkan metode padan yang sifatnya ekstralingual itw. Jadi, yang schbenamya dipadankan itu
nu]ah segala sesuatu vang sifatnya luar kebahasaan atau ekstralingual. Korena konsep metode
analisis padan eksiralingual itu bersifar sbstrak diperfukan langkah-langkah konkrit yang lebih
nﬂnm operasional di dalam penulisan yang disebut dengan teknik. Adapun teknik-teknik yang
digunakan dalam rangka menerapkan metode analisis padan ekstralingual ini identik dengan yang
diterspkan dalam metode padang®tralingual. yakni teknik hubung banding vang bersifat ekstralingual
sebagar eknik dasamyu, dan teknik hubung banding menyamakan dan teknik hubung banding
membedakan, serta teknik hubung banding menyamakan hal pokok schagai teknik lanjutannya
{cf. Mahsan, 2005).

Hal imi sedikit berbeda depgan pemashaman Sudaryanto (1993) karena teknik dasar vang
digunakan olchnya bukan teknik hubung banding yang bersifat ckstralingual melainkan teknik
pilah unsur penentu.

Kajian ini tidak dimaksudkan untuk memilah unsur penentu tersebut, schab unsur penentu
di dalam penulisan sosiopragmatik adalah konteks yang bersifat ekstralingual itu sendiri. Sebuah
twiuran kebahasaan tidak pernah dapat dilepaskan atau dipilahkan dan konteks yang mewadahinya.
ltulah salsh satu alusan yang sangm mendasar mengapa di dalam analisis padan ini tidak akan
digunakan teknik pilah unsur penentu sehagaimana yang disampaikan di dalam Mahsun (2005)
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Secara skematis langkah-langkah yang diterapkan dalam rangka penerapan metode padan
ckstralingual itu adalah seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3.2, seperti yang diskemsban &
dalum Mahsun (2005).

Adapun pendekatan penelitian yang dipiiih umuk kajian terhadap entitas ini adalah
pendekatan kunlitatf  Dikenakan sebagai pendekatun kualitatif yang demkian karens dats penulissn
imi dikumpulkan dan disediakan bukan dalam wujud angka-angks Kalau pun terdapat angha
bilangan dan persentase, semua iy tidak dimaksudkan untuk berfokus pada kuantifikas:, etaps
hanya digunakan sebagni pengantar masuk ke dalam pemaparan dan penjelasan yang sifstnya
kualitarif.

ralingua ekstralingua
ko ! .
bersiat ingual “m-! ﬁ“ﬂ
banding
menyamakan
berarti. sntem holistis, yang terdie: stss-
yang serupa bantuk Au G l tortentu tidah bisa dilepashan
hal yang o luar bahass dengan adanya bagian yang
Bayu adalah kata benda karena lain yang membentuk
menunjukian benda Taknik lanjutan: holists. Daam pada itu, identitas
. tesknik hubung bagian tertertu Stertukan
- Miibandinghas el yarg & banding keberadasnya oleh ksenties
mambadakan orang lain. Oleh karena iu,
makna 1k huburg bandng sangat
rmanechikan
.
| Mty
«nik hubung
vanding
menyamakan hal
pokok

GAMBAR 3.2 Matode Anahisis Padan,
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melului operasi hitungan das

lazimnya

dalam benmuk-benruk angka

Tabel berikut ini diberikan sekadar dlustrast perbedaan pendekatan penulisan kualitatif dan
kuantitatif, baik dalam pengertian ontologisayva, epistemologisnyva, aksiologisnya, retonisnya,
maupun metodologisnya (Creswell, 1994 dalam Mahsun, 20035)

Hal demikian ini segalan dengan ( Anshen, 1985 di dalam Mahsun 2005) yang membedakan
dus jenis dun penulisan, yakni data angka dan data yang bukan angka Data yang berwujsd
angka it lazimnya dianalixis dengan pendekatan kuantitatil, sedangkan data yang tidak berwujud
angka dianalisis dengan pendekatan kualitatif, Maka, data nonangka demikian ity disebut juga data
kualitatif. Data yang bersifat ponangka im tidek daput dimanipulasi, dalam ot tidak ditemukan
jumlahnya, dican reratanva, ditentukan simpangan bakunya, ditentukan taral signifikansinys
sttistika (cf. Mahsun, 2005),
dianalisis secars kuantitati! dengan teriehih dabwlu diubah ke

TABEL 3.1 Pendekatan Perulisan
Onmoiogcal ﬁhl—md Raality is objective and Aealty 5 subective
BEBLTEEAN | ety | singular, apart from tha and muttipia as sean by
. ! [ resaanchar paricipant in a study
Costemoogca What is the relationship | Researcher s independent Aesaarch Mmteracts wah
assumpbon |uw-mlnmu fram that beirg researched that baing researched
‘ raseacher’
- e
Axiologicat | What is the rofe of Value-frae and unbiased @.ﬂnwm
assumption values !
-ﬂmnl What ts the language of | Formal, dafiretions, Infonmal, evohing
assumption research? imparsonal use ol Hecons, parsons
accaptad quantitabve woeds voice, accepled
| quaktative words
Metogological Twuhpm_nl Deductive process, cause and | Incuctsa Process.
assumplion resaarch? effect, static design icategorsas | mutual sImuUltaNeous
isclated before study), contaxt: | shaping of factors,
freo, goneraization lading to sMarging dasigr
prediction, explanation, and (categanes dentifed
undersianding. accurate and during resoarch prooess.
reliable through vaidity and context-bound, pattems,
rekability theores daveloped for
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kemasyarakatan, (4) ransh pemenntahan, (5) ransh trumsaksional besnis, (6) runah keagumaan
(T} ranah kekeluargann, dan (B) ranah media, Di dalam setuap ramah sosial itu, dapat ditemukan
wujud dan makna sosopragmatik imperatif yang bermacam-macam. Demukian puls, di dalam
setiap ranah it dapat ditemukon wujud-wujod kesantunan dan entites imperatif vang dJikaji
secara sosiopragmutik ity Bermacam-macam bentuk dan makna sossopragmatik imperatid sl
sangat ditentukan oleh keberadaan konteks tuturannys. Maka, i dalam setiap kemunculan tuturan
itu seluly disertakan konteks tuturunnyn. Interpretasi techadap wujud dan makna sosiopragmatik
imperat:l, demikian pula terhadap wujud-wujud kesantunannya, harus hams dilakokan dengan
mempertimbangkan dan memperhitungkan konteksnyi.

Wujud dan Makna Sosiopragmatik Imperatif

Pada bagian benkut im, temuan-temuan wujud dan makna sosiopragmatik imperatif dalam bahasa
Indonesia itu disajikan dan diterangkan secarn terperinci. Sajian hasil pennlisan inl sengija
dinyatakan dalam tabel untuk mempermudah pembaca melibat wujed-wujud sosiopragmatik
imperaiil ity berikul dengan makna-maknunya serta keterlibatan konteksnya.

Ranah Pendidikan

Pada Tabel 4.1 dibenkan sejumlah wujud imperatl dalam ranah pendidikan yvang berhasil
dikumpulkan oleh penulis

TABEL 41 'Wujud dan Makna Sosiopragmatik impeatil dalam Ranah Pendidikan

Tt 4 .
'*_c . h - hl' :ﬁ' il
1 | Pendsdikan
(Pemily kampus)

Sukseskan pemilu Tuksan inl ada dalam spanduk Maran
rays mahasiswa 2008, | besar pesta demokras mahasswa
| wuuosan Demokrasl | Universtas Janabadra Yogyakarta,
‘ Kampus Kebangsaan! | JI. Yemtara Aakyat Mataram,

Yogyakarta. Tuturan imperstif

Nl marupakan afakan agar para
mahasiswa kut mearmyuksaskan
pesta demokrasl kampus. Data
in ciambll pada tanggal 18 April

2008
- -  W— — e — i . d
2 Perdidiran Yang terarnbat, di Tuturan i ducaphan oleiffEZ) Sindran |
{dalam kedas) depan! ssorang mahasiswa putn program
studi Manajernen Perusahaan

untuk maksud menyindir dosennya
yang suka meminta anass
terlamibat duduk di deretan kursi
pafing depan. Data ini desmnbil
pada tanggal 5 Me 2008
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Nanti (kopi ho, Pak! | Tuturan ini dlucapkan cken S aae
seorang manasisws pulrt ASMI |

Santa Maria Yogyskarts hepads

4600ANY) OSEN yang sedang !
mengajar & ruang kelas, Tutuen |

ini disampaikan wntuk maksud
meminta atau memonon kepada

Udah, pulang sana’ Dua tuturan inl diucapkan cleh Parntah
Mahasiswa tidak salah secrang pimginan lembaga
boleh paka sandal [va manyuruh keluar dua arang

Pak Edwin, pake u Tuturan i clantarkan olen Sndran
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TABEL 4.7 Lanptan

fr ———

o | o

:_

T Pendidikan
(dalam walas)

-

Pendidikan
|daiam metas)|

Uritulk aliran Klasi,
B34 yang mau
ditanyakan?

| Tuturan inl dilontarcan oleh seorang |

dosen yang sedang mengaiar dl |
depan kelas. Dosen fu meminta

| para mahasiswa menanyakan

hal-hal yang belum jelas setelah |
dia memelaskan malen berkKadan

| dergan keuangan. Tidsk ada maha-

siswa yang bertanya, maka dosan
Ity memancing mefexka supaya
bertanya. Data ini diambil pada
tanggal 5 Me: 2008

Monurut versi Keyras,
uang digunakan
T

Tuturan ire ducapkan olah dossen

yang sedandg menpgajar 1antang
teari keusngen Dia mevancing
mahiasiswa Agar Mmengemukakan

peandapal alaw apa yang merska |
ketahui tentang penggunesn uang |
menurul teoei Keynea, Babsrapa |

mahasiswa langsung mencoba

memberikan pendapal. Data Ini |

diambil pada langgal 5 Me 2073

Pancingan

Pandidikan
|dalam halas)

Jha suku bungs
turun, maka

imveslas oleh swasia
bagaimana?

Tuturan 0 dicmarkan okah
BROTaNg ODEAN yang sedang
meangaar kapada para manasiswa
D memencing para mehasisws
AQAr mengemukakan pendapat
atau manyampakan pengetahuan
lentang apa yang mungkin
diakukan pihak swasia Jalam hal
nyes1as jike suku bunga sedang
turun. Data inl diambd pacas
tanggal 5 Mes 2008

! Panaingan

Fanosdikan
{dalam kalas|

Pendidikan
ldnlam ketas)

Kalau Fvastasi naik,
A0d yang akan tarmdl
pada pendapatan
nasional?

*
Jika uang beredar
ditarik, apa yang
shan {erjadi pada
perekonomian?

Tuturan mi diiomarkan oleh dasen
yang sadang mengaar kepada
para mahasiswa. Dia memancing
para mahasiswa mengemukakan
poerdapat mtau pengetahuan
tantang apa yang mungkin terjad|
pada pendapatan nasional jika
nyestasi seclang nask. Data ini
riw'rﬂl pum tanggal 5 Mei 2008

Pancingan

| Tuturan i dionarkan oeh dossen

yang sedang mengaas kepada
para mahasiswa. Dia memancng

| para mahasEwa menpamukasan

pendapal sty pangetsian
tertang apa yang mungkin érjad
pada perekonomisn jika umish
uang sedang beredar ditark oleh
bank santrad (BY). Data iri diambil
padca tangpal 5 Mei 2003

Pancingan




T
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TABEL 4.1 Lanjutan

12 Pardidkan Supayd masyarakat Tuturan in dilontarkan oleh Pancingan
ictadam kelas) | tertank urus dosan vang sedang mengaiar
maminjam wang di wapada para mahasiswa Dwa
bank, harus buat memancing aga’ para mahasswa
apa? mengamukakan pandapat atau

pengatanuan tentang apa yang
perty dlakukan bark wntuk
meningkatkan mnat masyRrakat
meminiam uang A bank. Data ni
diambid pada tangga!l & Mal 2008

13 Pandiskan Satu slide lagl ya! Tuturan I cdilontardkan Gleh Tawaran
idalam walas) dosen kepadn para mahasswa

Dia menawawrkan kepada para

mahasiswa saly shde pawerpornt

lagl sebelum mengakhin

perkutahannya Data ini diambl

pada tanggal 5§ Mes 2000

— + —

14, Pandidkan Dymohon sabes Tufisan i ditempsl & jandela Imbausan
(Palayanan semua akan dilayars loket bapan aksdemik pada
Akadamik) | ssbuah karmpus. Maksud tutuesn

| Ini adalah urus mengimbau
mahasiswa agar bersabar dan
antre dalarn mendapatkan byanan
dawi staf shademnik. Data ini
diarmbil pada tanggal 7 Mei 2008

_— -+
18 Perdidian Pintu horap ditutup! Tulean ni Gpasang di plu lab Panngatan
iLab Komputer) kamputer ASMI Santa Mara
Yogyakaria Maksud dad tuturan
i adalah umMuk mengingatkan
agar para mahasiswa dan dosen
Salgly Mmeanutug DMy BDOratorkim
karena AC dihidupkan. Dats ind
diarmbi pada tanggal 7 Mai 2008

18 Pandidican Pertatinn Tuks=an ni dsempel di setiap pntu | Paringatan

fuangan Kelas) 1. Mahasiswi ruang kulah ASMI Santa Maria
terambal 5 meni Yogyakaria Maksud fumaran in
TIDAK diparbolah- | adalah urmuk mslarang mahasiswa

kan masuk kelas yang terambat tkut kuliah

dan dianggap meamakal kacs oblong. memaka
abeen (Tidak sandal, dan merokok agar tidak
MasL) masuk mangiot paroiliahan

| 2. Mahasiswa diarang | Data ini dlambil pada tenggal 7

| memakal ksos dan | Mel 2008 ,

- sandal pada saat .
kulsh Slaupun
pada saal ada
wrusan akadernik

! 3. Dosen, karyawan,

! dan mabasiswa
diarang merckok
di lingkungan

l arrpus




Para usar Kompeiter
dimohon untuk tidak
manyimpan data

& Lompter slawa
SACHA Darmanen,
Satiap saat LPDE
dapat melakukan
cleaning tanpa
pamberitahuan
terlebih dahulu

Tulsan in ditempel di
labaratonum kormputer ASMI
Santa Maria Yogyawarta,

Tuturan inl dimaksudkan urtuk
mengngatkan para mahasswa
agar tidak menyimpan cdata atau
hasi kerja secara permanen dalam
komputar siswa karena sebap
saat bisa saja dibersinkan oloh
unit LPDE, sebuah unit kerja
yang memiki tugas mangurus
laboratorum. Data ire diambil
pada tanggal 7 Mei 2008

Parkir yang rapl +
teratur

Kuncilah selalu motor
Anda

Daerah Parkir
Maharswa

Tulsan ire 1erdapat di dnding
termbok parkr ASMI Santa Maria
Yogyakaria Maksud tuhesn i
adalsh memperingstkan para
mahasiswa agar mermarkit motor
dengan rapi dan Yeratur dan agar
selaly menpuncl motor. Sekaaligus,
para dosen dan mahasiswa

agar mamarke sapada motor
sesu dengan tempal yang telah
ditentukan. Para dosen lidak
dibolehkan parkir kendaraan

di lokasi mahasiswa, demioan
sobalinya. Data ini diambd paca
tanggal 7 Mel 2008

Peandidkan
(abaratarum
omputer)

Tuluran v dlontarkan ofen
SROFANG Mahasswa yanp Sedang
prakaik komputer o Lab Komputer
ASMI Santa Marla Yogyakaria,
yang kehilangan fle ketkan o
komputemya. la meminta Pak
Barmbang, sebagal laboran,

unuk meambanty mancankan 1he
tersebul, Data inl diambil pada
1anggal 7 M 2008

Pangidaan
(ruang kuliah)

Silakan yang o
belakang cuduk a
capan

Tuturan nl diontarkan olen
saomang dosen ASMI Santa
Mana Yogyakarta kepada para
mahasiswa yang duduk di deretan
kurs! kuliah belakang sgar pindah
ko depan, Data inl dambil padas
tanggal 7 Me: 2008
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tama Anda lakukan?

urtui memancing mereka

Pakarjaan yang Tuturan ini dilontarkan seorang Sururan
suUCsh selesal, silakan | dosen kepata para rmahasiswa
dikumpulkan ke dalam suatu perkutiahan. Maksud
depan tuturan ini adalah menyurub
mahasiswa agar mengumpulkan
hasi pekenaan pada minggu
sebelumnya ke mejn dosen di
depan, Data ini diambil pada
tanggal 7 Mel 2008
Balk, Ada kesulitan? Dituturkan oleh secorang dossn Persilaan
Apa yang kurang cdarl | kepada para mahasiswa agar
tugas yang sudah merska mengemuikakan kesulitan
dikerjakan? stau kekurangan tugas yang
sudah dikerjakan para mahasswa
Para mahasswa menjawab
dengan mevyebuthan sejurmiah
kesulltan. Data inl diamdil pada
tangoal 7 Mei 2008
Kalau membuat Tuturan ind dilontarkan oleh Suruban
acdwal, yang SE0ang Josen kepads para
profesional ya! Yang mahasiswa. D& menyuruh maemeka
sepertl ini bisa untuk membual jadwal dengan
mambuat pimpinan lenih protesional. tidak boleh asal-
Anrda mirus asalan, dengan huryf yang sangnt
kacll, dan blsa membist minus
mats pimpinan, Data i Sambil
pada tanggal 7 Mai 2008
Seharusrya, intl Tuturan ni dlontarkan oieh Saran
kegiatan dilgl pada seorang dasen kepada para
kolom keterangan mahasswa. [ha menyarankan
kopada para mahas=wa agar intl
xogatan dalam suatu rancangan
powal pmpinan diss pada kolom
katerangan. Data im diambil pada
tanggal 7 Me 2000
Pendidikan Dan scal yang Tuturan ni déontarkan obsh Parcingan
fruang wullah) kemarin saya berikan, | seorang dosen kepada para
ipa yang pertama- mahasawa. Dia bertanya




Tuturan inl dilontarkan aleh

Anda perlu cermat
(ruang kusial) membaca soal. seorang dosen kepada pari
Jangan sampai ada | mabasiawa, Dia méemgeringatkan
ibam yang terlewstkan | agar dalam menganakan soa
meraka cermal meambaca soal
Data ini diambd pads tanggsl 7
Mai 2008
| Penddikan Jka jam selesainya Tuturan ini dilontarkan okeh | Suruban
| Irvang kutiah) suahu agenda fklak seorang dosen kepada parn .
jslas. bagaimana mahasswa, Dia manyuruh
Anda mengatasnya? manska untuk memprediksi dan
Anda harus mamastkan lama dan berakhemya
memprediksi dan | suatu sgenda. Data ini diambi
l memastianmya | pada tangoal 7 Mel 2008 |
| Penddikan Jadi ada hai-hal yang | Tuturan inl dilontarkan seorang | Permirtsan
| Iruang kuliak) periy dipematicar/ dosen kepada para mahasiswa.
Oia mermunta merska melakukan
| pertalkan terhadap PR yang sudah '
| ! dikerjakan sebaelumnya. Data ini |
dgianbil pada tanggal 7 Mei 2008
| e :
Pendidikan Bak. Kia lanjutkan! Tuturan ini diiontarkan obeh Ajakan
| (ruang kulinh) seomang dosen kapada para
| mahasawa Dia mengajak selunih
kelas berlanut ke materi yang
berkutrya. Deta ni diambil poada
tanpgal 7 Me 2008
Pendidikan Bak, har il kits Tuturan i clontarkan ofen Parslaan
{Ruang kuliah) gkan bicara 1e1ang sarang dosen kapada para
rapal. Saya minta mahasigwa D memperseéakan
Anda baca modu 10 mareka membaca modul Karens
ment. Kemudian kits akan dgunakan sabagal maten
akan diskusi. Silakan! | diskusi Data ini diagmbil pada
tanggal 7 Mal 2008
Pandidikan | Ok Kita lanjutin yang | Tuturan inl cMuturkan oleh seorang | Agkan
(Huang kuilah| kemarin dosen kepada para mahasiswa
katika hendak memula perkuliahan
Maiode Panulisan. Maksud tuluran inl |
adalah untuk mengajak mahasiswa
manreruskan mater sebalumnya
Data inl diambil pada tanggal 7
Mai 2008
Pandidécan Saya mau ihat sudah | Tuluran ini dlontarkan oleh Sutuban
(ruang kulah) sampai o mana seorang dosen kepada para
Eda. mara punyamu | mahasiswe. Dia bermaksud
menyurufl mahasiswa
mernperiihatkan kasi kerja
(PR} yang dibenkan minggu
sabolumnya. Data ini diambil pada
tanggal 7 Mei 2008




ssorang dosen kepada pars
mabasswa dalam perkubiahan
Metode Panulsan. Dia
mempersilakan mahasiswa
mambual tabel metode penuiisan
karena dia melihat bahiwa banyak
mahasswa belum memahami
matesrd sacars bake Dats in
diamnbil pada tanggal 7 Mei 2008

Bud 4. fonprerurif chalum Wexdah Konteks Sosdokabtural dan Sitentshonslnve -

34 Pandidikan Anda tinggal menyalin i dlontarkan oleh Suruhan
(ruang kulah) apa yang Anda sacrang dosan kepada para
puryal Kalay ada mahauswa dalam perkuishan
kesulan, minta Matode Penuksan, Dia manyurnin
bantusn sayal mahasisws manyaln tabal yang
dibuat ke proposal, dan menyuruh
mereka DerknnsuRasl Iengsung
dengannya bila ada masalah, Dala
ini damsil pada tanggal 7 Med
2008
35 Pandidican | Anda harus sesuaikan | Tuturan inl diontarkan olah Suruhan
fruang kuliahy matode ponulisan saorang dosen kepada para
yang diplih dangan matasswa peserta mata kullah
| topik perulsan yarg | Maetode Penulsan. Dia manyunh
oéakukan mamka mencocokkan metode
panutsan yang dambil dengan
topk yang akan ditetit. Data ini
pada fanggal T Mei 2008
i Pandidican | Anca lengkspi tabel inl dlortarkan oleh Surhan
fruang kuliah) ini, alu pindahkan seomng dosen kepada para
ke proposal. Minggu mahasswa dalam perkuiahan
gepan saya akan Metode Penubsan, Dia menyunuh
tacal mensika menyalin tabel metode-
metode pensitian ke dalam
propasal yang sudah digarap
Deta ni diamiil pada tanggal 7
Mei 2008
7. Pandidikan Sehkarang Arda Tuluran inl dlontarkan secrang Sunaran
(russng kulksh) Dual tabel seperts doaen kepada para mahasiswa

ni. Kamudan Anda
umpulkan kapads
says Kita akan
Derdiss usi

dalan pevkulahan Metods
Panulsan. Dia meanyuruh mensie
melakukan tndakan tertanty
berkatan cangan parkuliahan
tersabut. Oata i dambill pada
tanggal 7 Mal 2008
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Memang sengaja hanya diambil 37 bugh sampel tuturan vang ditengarei mengandung makni
sosiopragmatik imperatif di dalaa.lnh pendidikan ini. Alasannyu. sebagaimana yang disampaikan
terdehulu, di dalam penulissn baghass sampel penulisan tidak harus begumiah banyak karcna
perilaku kebahasaan itu lazimnyu tidak berbeda. Iniluh salah saiu poin pokok yang membedakan
antara peowlisan ilmu bahasa atav linguistik dengan ilmu-ilmu yang lainnya. Kendati begitu, asas
keterwakilan terhadap populasi di dalam penentuan sampel ind tetap diperhatikan,

Dari 37 bush sampel tuturan yang disampaikan di atas itu, temyata ditemukan adanya 12
mukna sosiopragmatik imperatif seperti disebutkan berikut ini: (1) makna sosiopragmatik ajakan, (2)
makna sosioprogmatik sindiran, (3) makna sosiopragmatik permintaan, (4) maknn sosiopragmatik
perintah, (5) makna sosiopragmatik suruhan, (6) makna sosiopragmatik pancingan, (7) makna
sosiopragmatik tawaran. (8) makna sosiopragmatik imbauan, (9) makna sosiopragmatik peringatan,
(10) makna sosiopragmatik permohonan, (11) makna sosiopragmatik persilaan, dan (12) maknn
sosiopragmatik saran. Dari 37 buah sampel tuturan yang mengandung makna sosiopragmatik
imperatif itn dapat dijabarkan lagi babwa makna sosiopragmatik ajakan begumlah 3 tuturan,
makna sosiopragmatik sindiran berjuminh 2 wturan, makna sosiopragmatik permintaan berjuminh
3 tturan, makna sosiopragmatik perintah berjumlah 1 twituran, makne pragmatik pancingan
berjumlah 6 tuturan, makna sosiopragmatik tawaran berjumlah | tuturan, makna sosiopragmatik
imbavan berjumiah | tuturan, makna sosiopragmatik peringatan berjumiah & tuturan, makna
sosiopragmatik permohonan berjumiah | tuturan, makna sosiopragmatik suruhan berjumiah 9
tuturan, makna sosiopragmatik persilasn berjumlah 2 tuuran dan maknue sosiopragmuatik saran
berjuminh | tuturan. diggramatis, temuan makna-makna sosioprogmatik imperatif di dalam
ranith pendidikan itu dilihas pada Tabel 4.2

Dari Tabel 4.2 kelihatan dengan jelas bahwa di dalam ranah pendidikan makna sosiopragmatik
imperatif yang memuliki frekuensi kemuncaian paling banyak adalah makna imperatif suruhan,
vakmi scbesar 24,32%. Hal ini memang mmgk'mium_ karena di dalam runah terschat lazimnya
hubungan vang terjadi adalah hubungun antara siswa atoy mahasiswa dengan guru atau dosenoya.
Sckalipun pada masa-masa sckarang ini sudah sangat kencang diembuskan bahwa hubungan mercka

TABEL 4.2 Frekuerss Kemuncutan Satap Makna Sosiopragmatic impaerat? dalam Rarah Pancadian

No. | Jenis Makna Imperstt husnsi | Porsentase.
1 Makra somopragmatic ajakan 3 an
< Makna sosiopragmati sindiran 2 540
3 Miakna SOSIOpragmatie pearird s 3 a1
4 Makna sosopragmatic penntah 1 270
i 5_ Makra sosiopragmatik su;uha;'u : B = 9 i o nxR j
6. | Makna scsiopragmatik pan::lqm i L] | 16,22
| 7. | Makna sosiopragmati tawaran { 2,70 Ji
B, | Makna sosiopragmatik imbauan 1 2,70 ,
9. | Makna soslopragmatik peringatan 5 16,22 i
10 Maing sosiopragmatik permohonan 1 2,70
11 Makna sosiopragmatik persilaan 2 540
12._| Makna sosiopragmatk saran I R Y 7
JUMLAH TUTURAN n 100,00
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di dalam wahana peadadikan itu harus semakin dekat. akan tetape jarak sosial (social distance)
antara si guru dan si siswa atas antara si dosen dan si mabasiswa dan tetap menjads kendala,
Jarak sosial yang belum sepenuhnya dapat dilenturkan inilah yang menyebabkan di dalam ranah
pendidikan, maksud stsu makna sosiopragmatik menyuruh it lerbuktl masih sangat dominan.
Dalam banyak hal, guru atsu dosen juga termyata banyak memberikan peringatan, terutama
bilamana mereka mengetahui bahwa anak didik mereka tidak melaksanakan tges yang sudah
diberikannya dengan baik.

Pada tabel di atas, angka persestase untuk makna sosiopragmatik impesatifl peningatan iu
adalah 16,22%. Angka persentase itu besamya sama dengan angka persentase untuk makna
sostopragmatik imperatif pancingan, vakni sebesar 16.22%. Schagaimana tampak dari tbel
tersebut, makna sossopragmatik saran, makna sosiopragmatik permohonan, makna sosiopragmatik
imbauan, makna sosiopragmatik tawaran, dan makaa sosiopragmatik perintah hanya mendapatkan
angka 2. 70%.

Sungguh sangat tdak mudah memaknal scbuah tuturan yang masing-masing mengandung
makna soskoprugmatik imperatf ion, Hal ini disebabkan, kadangkala. sebuah maksad sosiopragmatik
imperatf itu udak dinyatakan dalam tuturan vang berwujud imperatif. Kalau para pakar terdahuly
dengan mudah mengelompokkan makna imperatif itu dari penanda-penanda linguistik imperatifnya
seperti ‘coba’, ‘mari’, ‘silakan’, 'ayo’., maka makna sosiopragmatik imperatif dalam kajian ini
terbukti tidak selalu ditandai oleh penanda-penanda linguistik imperagfgm. Ada kalanya, maksed
imperatif i dinyatakan dengan imperatif yang sifamya tidak literal, vang sifatnya langsung
maupun yang sifarnya tidak langsung. Maka, pemaknaan itu harus benar-benar dilakukan dengan
memerhatikan konteks witurannya

Tuturan yang berbunyi, 'Sukseskan pemilu rava mahasiswa 2008, wigudkan Demokras: Kampus
Kebangyaar!', katakan saja, dapat dianggap memiliki makna sosiopragmatik imperatif ajakan
hanva karena benar-benar diperhatikan konteks wiurannye. Konteks vang dimaksud ditunjukkan
pada kolom “Konteks Tuturan™, Tulisan inl ada dalam spanduk besar pesta demokrasi mahasiswa
Uriversitas Janobadra Yogvakarta, JI. Tentara Rakvar Matarant. Yogyakarta. Tururan imperatif
ini merupakan ajekan agar para mahasiswa bkt menyukseskan pesta demokrasi kawygns. Data
imt diaombil pada tanggal 16 April 2008."

Kita ambil contoh twiuran vang lain (37), ‘Sekarang Anda b iabel seperti inl. Kemudian
Anda kumpudkan kepada sava, Kita akan berdiskust.” Dengan hanya memerhatikan penanda
hinguistik tsturannya, mustahil makna sosiopragmatik imperatifnya akun dapat ditentukan. Penulis
dapat menunjukkan bahwa makna sosiopragmatik tuturan ini adalah suruhan karena pertimbangan
konteks tuturan bagi munculnya toturan imperatil di stas itu. Konteks tuturan yang dimaksud
adalah (lihat konteks wiruran vang berscsualan) sebuagal berikut, 'Tunran il dilowrarkan seorang
dosen kepada para mahasiswa dalam perkuliohan Metode Penudisan, Dia menvurnh mereka
melakukan tindaokan tertentu berkaitan dengan perkuliahan tersebwt. Dara ini diambil pada
tanggal 7 Mei 2008.

Demikian pula pada tuturan yang berbunyi, ‘Namt dikopt ho, Pak!” tuturan & atas dapat
dianggap memiliki makna sosiopragmank permintzan sekalipun tidak sda penands linguistik
imperatif ‘mima’ & dalamnya Adapun yang menjadi penentu adalah konteks tuturannya, * Titieras
ini diucapkan olek seorany mahasiswa putei ASMI Santa Marwa Yogvakarta kepada seorang dosen
vang sedang mengagar di ruang kelas. Tirnran inl disampaikan uniuk maksiud meminia alaw
memohon kepada dosen tersebut agar diperboleiban menghopl powerpoint maiteri perkalohos
dari Lapioprva. Kedekatan relasi dosen dan mahasiswa tampak cukup baik sehingga twros
informal i dimungkinkan terjadi. Data imi dicontril poda tanggal 5 Mel 2008,
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Selanputnya, penulis mempersilakan pars membaca berkenan memeriksa contoh-contob tuturan
beserts konteks tuturannya sebagaimana yang disampaikan pada tabel di aas. Semakin telit
konie turan itu dicermati akan semakin mudah maknn sosiopragmatik imperatif itu ditangkap.
Maka di dalam pemakaian bahasa yang sesungguhnya di dalam masyarakat, kopteks tuturan itu
tidak pernah boleh dilepaskan. Pelepasan s penelanjangun terhadap konteks tuturan dipastikan
ukan membelokkan pemaknaan terhadap sebuah twuran. Jadi dalam kerangka sosiopragmatik,
penanda-penanda linguistik imperatif vang selama ini digunakan oleh pars pakor dalam memaknni
tuturan imperatifl dapat diabakan.

Kesantunan sosiopragmatik tuiuran imperauf dalam ranah pendidikan dapai diketahui dan
tingkat keterusterangan tuturan itu dalam menyatakan makna sosiopragmatik imperatifoya. Semakin
s terang akan menjadi semakin tidak samun atau semakin rendshlah tingkatan kesantunannya.
Sebaliknya swﬂn tidak terus werang maksud sebuah tuturan ite dalam menyatakan makna
sosjopragmank akan semakin santunlah twturan . Lazimnya, somakin terus terang maksod
sebuah tuturan. uraian. atau abaran konteks it akan semakin tidak terural dan tidak panjang kebar.
Jadi dapai dikatakan pula bahwa b dalam ranah pendidikan im aspek kesantunan scbuah twuran
dalam menyatakan makna soshopragmatik ite dapat diidentifikasi dan tingkaan Ketcrusterangannyu
Adapun indikasi keterusterangan dan ketidakrerusterangan it dapat dilihat dari pangang pendeknya
penincian konteks tuturannys. Makna penngatan pada tuturan berikut ini kelthatun sekali kentura
lantaran keterusterangan tuturan dan ketidakierperincian konteks tuturannya,

Silakan dipechatikan tturan (15): ‘Pinte karap dinaup!” Karena tuturan ini sangat transparan
schagai scbuah peringatan, maka konteks tuturan yang diperlukan juga sama sekali tidak panjang
Perhatikan konteks wiuran bagi bentuk kebahasaan ini; “Tudisan ini dipasang di piniu lab kompurer
ASMI Sarta Maria Yogvakaria. Maksud darl turaran ini adalah unnk mengingatkan agar para
muahasiowa dan dosen selalu menutup pinty laboratoriom karena AC dikidupkan. Dara ini diaminl
pada tanggal 7 Mei 2008,

Denmskian pula, silakan diperhatikan wiuran (14): “Dimohon sabar, semua akan dilayan,’
Tuturan di atas kelihatan sangat transparan sebagal schuah luturan yang memiliki makna
sosiopragmatik imperatif imbasan karena penincian konteksava yang berbunyi: * Tidivan imi ditempe!
di jendela Ioke! bagian okademit penda sebnah haompuy. Maksud darl tutiran ind odalah untuk
menginben mahasiswa agar bersabar dan anire dolam mendapatkan lavanan dor vtaf akademik.
Data imi diambil pada tanggal 7 Mei 2008."

Ranah Perkantoran

Padn Tabel 4.3 diberikan sejumlah wujud dan mskna imperatif dalam ranah perkantoran yang
vmumnya dilonterkan pada saat rapat, kecuali satu yang berbentuk papan imbauan.

Di dalam ranah perkantoran, lewat kajian didapatkan makna-makns sosiopragmatik imperatif
berikut ini: (1) makna sosiopeagmatik imperauf peringzh, (2) makna sosiopragmatik imperanif
permintaan, (3) makna sosiopragmatik imperatif anjuran, (4) makna sosiopragmatik imperntif
imbauan. (5) makna sosiopragmatik imperatif saran, (6) makna sosiopragmatik imperatif harapan,
{6} makns sosiopragmatik imperatif instruksi, (7) makna sosiopragmatik imperatif peringatan, (8)
makna sosiopragmatik imperatf pemberian izin, (9) makna sosiopragmatik imperatif permohonan,
(10) moakna sosiopragmatik imperatif petunjuk, (11) makna sosiopragmatik imperatif pemberian
izin, (12) makna sosiopragmuatik imperutif persilaan,

Jika dilihat dari sisi perseniase keseringan kemunculannyn, dan 28 tiuran yang ditengarai
mengandung makna sosiopragmatik imperatif ity dapat diperinci lebih lanjut seperti berikut ini:
(1) makna sosiopragmatik imperatif perintah scbanyak 3 tutufan, (2) makna sosiopragmatik

B ——————————
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TABEL 43 Wujud den Makna Seelopragmatik Imparatil datam Ranah Perkantoran

pun yang dikerakan selalu
dibaritabukan kepada

pimpinan. Data ni diamix]
pada tanggal 15 Apell 2008

agar sungguh-sunggun
jujur melaksanakan samua
Kegalan dan pelaporennya.
Data ini dismbil pads
tanpgal 15 April 2008

2 Perkarnoran dtaryaken Ditulurkan Olah Secrang Pammintaan
fruang rapet) kepada Ditpan Dikh PETRInan pargrnan tinggi
secara informal dalam rapat kavja Bmbaga
mengenal tanda kepada para pelaksana
tangan kontrak, program kera lembaga agar
kapan digsuban Para pelaksana prOgram
hibah perguauan tingg
secapatnys manslepon
Detjan Diktl urihuk
menanyakan waklu pananda
tanganan kontrak cana
hbah perguruan tingg. Dala
inl diambid pada tanggal 15
Apnit 2008
3 Parcartoran Saya mangajurkan Diuturkan oleh seorang Anjuran
(ruang rapat) kepada satiap PIC prmpinan pergunian tinggl
uriuk mambuast rekap | dalam rapat kena embagn
planning samua kepada pam pelaksana
wagatan yang akan program hibah perguryan
dilakukan di satap tinggl khususrya PIC untuk
anis aktivitas sacapainya menadwalkan
kemball setap program
kegiatan dan dilaparkan
kepada pimpenan, Data ini
dambil pada tanggal 15
Apl 2008
4 Parkantoran Kita harus jujur Dituturkan oleh ssorang Imbaan
(ruang rapat) melsksanakan semus | piMpinan pemuruan ingo
ini Inlah yg mergad | dalam rapal kedja lembaga
hal penting untuk kepads para pelaksana
kelangutan Fadup o program hibah pergurian
masa depan ting@ kKhususrya PIC unui




Mudah-mudahkan
kita melaksanakan

semua Itu dengan
mulus supaya kita
akan terus menerima
kelimpahan di tahun-
tahun mendatang
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tama (A1, A2, B, dan B2,
karena para PIC dapat upa
setelah baberapa bulan

menunggu kelanjidan dan
Diggan Diks Data ni diambd
pada tanggal 15 Aprd 2008

12, Partantoran Mohon djacwaikan Detuturkan cieh seorang Permohonan
(rapat) kembali sahap pimpinan pelaksana hibah
aktivitas perguruan tinggl datam

rapat kerja dengan para PIC
program hibah perguruan
Hinggi uriuk membuat
kembali jadwal-jadwal




untuk mamastan
waktu TA (tanaga
anll), lta sebaknya
|Bih-jauhy han
menghubung: TA-TA
tarsatiut

hibah parguruan tingg
catam rapat kera dengan
para PIC program hibah
parguruan ngg untuk
segara menghubung setiap
tonaga ahli (TA} yang akan
dundang untuk mambankan

berbagal materi, pelatihan,

atau lokakarya kepada para |

dosen. Data in diambli
pada tanggal 15 Apnl 2008

| Perkantaran
{Setiap ruang kolas)

Mendsiplnkan Dri
Merupakan Kunci

|

Tulksan inl terpajang pada
papan kecil yang ditempal
di setiap ruang kuliah dan
lorong-lorong kampus suatu
lembaga pendidikan untuk
memirga sepgenap saitas
akademika meToudayakan
kodisipinan dri sebagai
kuno keberhasian, Data
irt diambil pada tanggal 15
Agri 2008

Perkarioran
fruang rapa)

| Bapak-lbu kita mulai

Iri dltuturkan olsh seorang

pimpiran lembaga kepada

sernul koordinaior unit kerja
untuk rmesmulai rapat, Dats

ini diambi pada tanggal 13
Apnl 2008

Agakan

Perkartoran
fruang rapat)

Daturkan oleh pimpinan
lembaga kepada

gamua koordinator ure
s uniuk memban
pertanggungjawaban hasil
kerja salama 4 tahun
terakhir. Data inl diambd
pada tanggad 18 Apnl 2008

Perkantaran
fruang rapar)

Dituturkan oleh pimpinan
lernbaga kepada sermua
loordinator urit kerja
untuk mambuat laporan
pertanggungjawatian
tersebut secara ringkas.
Data i ciambil pada
tanggal 18 April 2008
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membanas hal-hal yang
dpandang panting Ltk
dimasukkan ke dalam
faporan patanggungiawetan
unt kerje. Data inl diambd
pada tanggal 18 Aprl 2008

19, Perkantoran Singkat saja, ya. Dituturkan oleh pimpinan
(Rugng rapal) Nggak usah panjang- | lembaga kepada semua
panjang koordinator unit kera urituk

membuat laporan secara




DAviurkan oleh

{ruang rapat) berkeberatan soal mi | pmpinan lembaga uruk
(baberaps kagiatan memerintahikan Tim Hibah
mulai direalsssion) mengubungi Disti untuk
3 saya minda meminta kapastian tanggal
fixed tanda tangan perandatanganan dara
kontraknya. kapan itu | hibah PHKI yarg belum
il oo kan kunjung dilakukan dan

menimbulkan kebingungan
peryadwian sagpatan
hibah. Data in diambil paca
tanggsl 22 Aprd 2008
25 Parkantoran Maobon dissapkan tim | Dhuluikan pedatin sekaligus | Permohonan
truang rapat) khusus 150 yang korsulan IS0 ATMI Surakara
lerdrl darl sedikiinya | Dsa meminta iembaga me-
5 orang myiagkan 1im khusus yang
akan menangani persiapan
can pelaksanaan 150, Daa
ini diambé pada tanggal 23
Apdil 2008
26 Parsanioran Sebaikiya ASM Dityturkan oleh pedatin | Permintaan

(ruang rapat manylapkan Kantor sokaligus konsultan |
hisys S0 yang IS0 ATME Surakarta.
dilengkags komputer, | Dia meaminta lembaga
LCD. folokopl, prindar | meanylaphkan kantor kKhusus
dil, agar Disa bekara | IS0 yang dilsngkapi
lelih efektif barbadal tasiltas mana l

sahingga persiapan dan |
pelaksanaan 1SO bisa |
berjalan dengan elekiil. Data
nl damtil pada tangge 23
April 2008
27 Paranioran Pos Keamanan Tuksan im dipasang di Imibusn

(Unnersitas Sanata Termu Harap Lapor. gerbang masuk barat Kampus

Dharma) Univarsitas Sanata 1 Mrcan Univarsitas Sanata
Oharma Dharma, Maksud darl tulisan

ni adalah untuk mengimbau |
satiap tamu agar meiapor |
ke penjaga keamanan sasi
mamasukd kampus. Data ind
diambil pada tanggal 4 Mo
2008
28. Pervarvioran Selain kencarsan Tulisan ni dipssang di Larangan
{Unvaersitas Sanata dosen dan karyawan | gerbang masuk barat Kampus

1 Mrican Universitas Sanata
Dharma. Makswud dari tulisan
ini adaiah wntuk melarang
kendarasn ofang non Sanats |
Dharma masuk kampus lewal
pintu barat. Data ini diambi

!n-:hlnnggdthhim
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imperatif permintaan scbanyak 3 tuturan, (3) makna sosiopragmatik imperatif anjuran sebanyak |
tuturan, (4) makna sosiopmgmatik imperatif sarun schanyak 2 tutumn, (5) makns sosiopragmatik
imperatif imbauan sebanyak 3 tuturan, (6) makna sosiopragmatik imperatif harspan sebamyak
I tuturan, (7) makna sosiopragmatik instruksi sebonyak 3 tuturan, (8) makne sosiopragmatik
imperatif peringatan schanvak 2 tuturan, (9) makna sosiopmgmatik imperatif pembenian irn
scbanyak 2 tuturan, (10) makna sosiopragmatik imperatif permohonan sebanyak 2 tutursm, (11)
mukna sosiopragmatik imperatif persiluan sebanyak 2 tuturan, (12) makna sosiopragmatik imperanf
petunjuk schanyak | tuturan. Angka-angka untuk distribusi makna sosiopragmatik imperstsf &
wmas itu dapas dinyatakan ke dalam Tabel 4.4.

Dari angka-sngka yang ditunjukkan di dalam Tabel 4 4 kelihatan bahwa pads ranah pericamtoran.
makna sosiopragmatik imperatif perintab ternyata paling dominan, Frekuensi kemunculsnoys
mencapai 14.28%, dan angka ini paling tinggi dibandingkan dengan mikna-makna sosiopragmanik
imperatif yang lainnya. Tiga makna imperatif lainnya mendapatkan angka persentase 10,71, vakni
makna sosiopragmatik imperatif instruksi, maknn sosiopragmatik imperatif imbaoan, dan makna

Fakta kebahasaan di atas dapat dijelaskan sebagai berikut. Di dalam mnah perkantoran, lazimnys
status sosial dan jarak sosial amtwra orang yang memimpin dan orang vang dipimpin berbeda
Inilah yang dalam Leech (1983) dan Wijana ( 1996) discbut sebagai jarak peringkar sosial. Jarak
peringkat sosial yang tidak sama, atau yang lebar kesenjangannya, cenderung akan memunculkan
wujud sosiopragmatik impermtif yang tidak egaliter sifatnya. Orang yang berkedudukan lebih tinggi
cenderung untuk memberikan perintah, instruksi, imbauan. dan permintaan kepada bawahannya,

TABEL 4.4 Frekuensi Kemunculan Setap Makna Sasicpragmatik imperatd dadam Ranah Perkantoran

: Makna sosiopragmatic paririah 4 14,28
R Makna sosopragmatic pammirtsan 3 10,M
a Makna scsinpragmatic anguran 1 3.57
4 | Makna scsiopragmatix saran 2 AT
8. | Makna scsiopragmatic snbauan 3 10,7
6 Makna scsiopragmati harspan 1 asr
7. | Makna sosiopragmatic natruksi 3 10,71
& | Makna scainpragmatic paringatan 2 7.14
9. | Makna scsiopragmatic pamberian izin 2 7,14
10, Makna sosiopragmati permaohoran 2 714
1. Makna sosiopragmats persilaan 2 7.14
12. | Makna scsiopragmatik petunjuk 1 357
13 | Makna soslopragmatik ajakan 1 st
mu Mekna sosiopragmabk larangan T asr
JUMLAH TUTURAN 2 100.00




Makna sosiopragmatik permintaan di dulam ranah perkantoran sebenarnya relatif jarang. sekalipun
di dalam kajian ini memiliki angka persentase yang cukup tinggi. Alasannya, permintaan
lazimnya dinyatakan pihak vang lebib rendah kepada pihak yung kebih tinggi. Akan halnya
permohonan, lazimnya juga disampaikan bukan dari pihak atasan kepada bawahan, melainkan oleh
buwahan kepada wasan. Akan weiapi sangat wajar bila didapatkan bahwa maknn sosiopragmatik
imperstif perintah, instruksi, dan imbavan memiliki angka perseotase cukup tinggi sehagaimana
vang ditemukan dalam kajian ini. Alasannya, memang sudah sewajamva pihak yang lebih tinggi
jabatan atau statusnya dalam sebuah kantor menyampaikan perintah. instruksi. atau imbauan
kepada bawahannya.

Secarn linguistik didapatkan bahwa bentuk imperatif yang lebih pendek, yang lebih singkat,
fazimnya akan menunjukkan makna imperatif yang lebih iegas dan lebih langsung. Bentuk imperatif
yiung hanya terdini dari satu kata, I'I'libil]n}'lmﬂ, humpir dapat dipastikan akan lebih keras dan
lebih tepas maksadnya danpada imperatif yang tendin dan beberapa Kata stau lebih dari sutu
kuto. Akuan tetapi. jika dilihat dan kacamata sosiopragmatik panjang-pendcknya tuturan itu tidak
doput dipakai sebagar pedoman untuk mengatakan bahwa sebuah makna imperatif akon menjadi
lebih tegas atuukah lebih tidak tegus

Sejalan dengan yang dikatakon Robin Lakoff (1973), ungkat keterusterungan atau tingkat
ketrunsparanan sebuah tuturan akan menjadi salah satu penentu makna sossopragmatik imperatif
Tingkatan keterusterangan dan gradasi ketrunsparunan itu lazimnya dibalut oleh konteks tuturun,
Jadi lazimnya, semakin diperlukan lebih banyak uraian konteks wiuran, akan semakin santun dan
haluslah taturan itu, Sebaliknya, semakin tidak diperlukan penjabarun uraian konteks tuturan, akan
semakin tidak halusish makna sosiopragmatik imperatif itu. Jadi. tuturan yang demikian itu akan
dikotakan sebagm kurang santun. Dengan demikinn, memang sangatlah berbedn cara penentuan
makna imperntif dari kacamana linguistik dan dari kacamata sosiopragmatik

Bahkan, untuk menyampaikan makna imperatif olch seorang pimpinan di dalam masyarakat
tertentu, orang sama sekali tidak perlu menyatakannya secara nyata dengan bentuk impenutif. Pun,
dalam masyarakat Jawa, stau kantor-kamtor yang dipimpin oleh sosok yang masih kental memiliki
dan mencrupkan budaya Jawa, katakan saja, maksud atan makna imperutif itu sering hanya
dinyatakan lewat pandangan mata, lewat raut wajah, atay mungkin juga dengmn gernkan tangan,
di sumpang juga lewat mimik atau pancaran wajah stau air muka. Jadi. makna sosiopragmatik
imperatif dalam bahasa Indonesia itu ternyata dapat juga dinyatakan lewat gemk-gerak Kinesik,
Dalam konteks yang demikian ini, tentu saja sangat diperiukan kepiawaian penutur dan mitm
tutur untuk memerantikan sasmite dan sanepa. Pimpinan atau pejubat yang lebth tingg cenderung
akan menyampatkan maksud imperatifnya lewal sanepa-sanepa, sedongkan karyawan bawahan
akan berusaha menangkop sanepa-sanepa dan maksud-maksud mperatif yang dinyatukan sccarn
parahnguistik dan kinesik ity dengan peranti susmita-sasmirta. lhwal penyampman dan pernaknaan
imperatl lewat sanepa dan sasmiza serta gerak-gerak paralinguistik i, brarfah nant dijadikan objek
lehtian sendin di luar kajian yang berancangan sosiopragmatik mi. Alasannya, untuk memerikan
hal yang demikian itu diperlukan ancangan penulisan yang berbeda demgan ancangan penulisan
imi. Secarn lebih jelos, kajian untuk hal-hal yang disebutkan di atas it hares menggunakan
ancangan sossolinguistik, bukan ancangan sosiopragmatik, bukan ancangan pragmatik, dan bukan
pula ancangan struktural

-h-w-m

Ranah Kemasyarakatan

Di dalam ranah kemasyarakatan it diambil 45 tmuran (Lhat Tabel 4.5) vang duengarai
mengandung makna makna sosiopragmatik imperutif. Dengan mencermati uturans-luturan itu,
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TABEL 4.5 ‘Wujud dan Makna Sceiopragmatik Imporatif dalam Ranah Kemasysraksten

Tompeyan. Tegalrajo.
Yogyakarta)

Naix Kendarsan Harnp
Turn

Tamu Manginap 1 x 24
Jam 'Wajs Lapor Katua
RT D04-AW 002

Peringatn

Jam Belagar Masyarakat
18.00 -21.00




Ditarang buang sampah | Tulsan ind dibuat di atas Larangan
al sine papan kacil dan dipasang
pada patok yang dtancap
di pagar kabun kosong o
samping jakan kampung
i Tompeyan, Tegairejo,
Yogyakarta. Tampaknya,
tampat inl sabelumaya
dijadican termpat orang
mambuang sampah-
samgan, telap seharang
sudah tidak lagl. Daks ni
diambil pada tanggal 12
April 08

6 Kemasyarakatan Dilarang buang tanah/ Tulksan ir diostsk € atas Larangan
(Tampayan, Tagalnam, batu dan lsrya Deran keli Gan BGENTUNG
Yogyasarta) Jada tiang vang Susseng
di bagian depan ketun
Dersisi lANATEn pesAng 0an
pohon jati pusih, di depan
DN SO CuRUD WDEr
Bagsan andn kebur
penuh Gengan Neutuhen
rumah Serutd bonghanan-
bongaahan dar tanah Lk
g GDUANG Matye &at
sestar Tadak ads tanda-
18NGe CIb B8 Duargan
berw Dats mw sl pads
gl 12 Aord 2008

Jangan mengecewsast | DMuSunan clah secrang Larangan
(ASMI Sarta Maria para penontan o taman sehoDs (parmanan
| Yogymkaria) A Tl kEOada Gua
WTaR lan yang sedang
sermndng Merwks adaian
SFPean suat. emhaga
PencGcihan hrgo oangan
e WSOFy 3 ety 38 40
o= Data v Damts pacs
l-ﬂﬂlulﬂ

e smong TS Tnar ry Gtwroe ¢ Dty | Pernian

|

eI T ISR

(2 Merter Supene T - TG Aarmar wecd ramah ke e
Yoy et Asewanyr weGN04 Darn
rarassea DaEts oy oeTO
peds tengge 14 Agrll 2008
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Tulsan pendex ini dipasang | Paringatan
di tieng & depen pinty '
pertrtasan s kersta

201 yang Denuguan
mengingathan pengguna
jalan agar hati-hatl bila
handak menyebersng el
kereta. Data ini diambil
pada tanggal 15 Apei 2008

10 ‘Kmﬂmum
| [perintasan kereta api)

Waspada irasan rel,
Kesalamatan Anda
labh utama

| 8pl yang bertujuan

Tulisan pandek nl dpasang
ol tiang ol depan pintu
parirtasan il keela

Pesirgatan

mangingatkan satap
panaguna jalan agar
hati-hati bila handak
manyebarang re kerata,
Data inl diambil pads
tanggadl 15 April 2008

11 Ikma.rakmln
|peririasan kereta api)

Awns hati-hati!
Pelintasan KA Jalr
Double Track dipaial

Tulisan pandek ni
dpasang di iang Sepan
pntu perintasan rol
herets aoi yang bertuuan
mengingathan setiap
pengguna jalan agar
hati-hat: Bila herdak
menyeberangi rel kereta,
Diata ini diambd pada

tanggal 15 Apnl 2008

Penngatan

12 iKamnyum
| (pertigasn stau
| parempatan jalen)

Ke Kiri jsian tanus,
Lusrus ikl lamp

| Apnil 2008

s

Tulisan ni dipasang di Petunjuk
perfigaan dan perernpatan
jntan-atan utama untbuk
mengatur kalancaran

lahy lintas umum. Data in

dambil pada tanggal 15

13 Kermasyarakatan
{pentigaar atau

parerroatan (alan)

| Anda memasuki wilayah |
| kot Yogyakarta

| Gunakan spien kin aan
wanan

Tulisan i tematak | Paongatan
paca spanduk besar |

millk Polartas DIY yang

cpasang 0 baDagal |

nuas jalan uiama yang
DEUjUAn ManyLrh para
penpandara sepada motor
manggunakan spuon kvl
dan kanan, Data ird diambil
pada tanggal 15 April 2008




St

TABEL 4.5 Lanjulsn

kampung di kampung |
Kricak yang Kumun untuk
Mg manyarakiat
medakukan berbagal

peryakit masyarakat

sepert judli, mabuk, dan
sebaganya. Oata ini dambil |
pada tanggal 1€ April 2008

14, | Kemasyarakstan Dalam rangha Tulisan ini &da o Ay an
(pedusuhan Vi KO & bas| aepanduk Desar yang
| domegatan, Dess "Kia Rekatican dipasang di mulut gang
[ Ngeastihano, Kasihan SiaMursnmir Kampung yang cukup
Barmud) beasr unul mandorong
masyarakal melekathan
| rasa kebersamaan darn
e eluargasn sebagal
Updyh rekonsdliasl
CAECHQSMIDE
15, | Kemasyarakatan Mahon maulai Dermain Tuiisan ini ditemped o Parmohonan
| {ASMI Santa Maria salelah jam 14 45'WIB dinding ruang ofah raga
Yogyakarta) suaty lembaga pendicikan
Data inl Gambil paca |
langgal 15 Apell 2008
16 Kernmasyarakatan | Hati-hatl Ada Pekernaan | Tulsan i dpasang di Peringatan
. Kyai Moo | Jalan sampng galan-galan |alan
Yogyaxarta) yang sedang dpertaiki
uriuk meminta para
pangguna alan agar
barhaty-hati. Data ini diambil
| | pada tanggal § April 2008.
. -~ |5 : e
17 Kemasyarakatan Kendaraan Pelan-Pelan | Tubsan i Gcelak pada Peringatan
{Kampung Saomulyo 5 papan berkuruan kecl
Yogyakans) | dan digantung di stas
! Satiap lonong kecil ardara
| rursh-rumat di karnpung
1 Sidomulyo, Yogya untuk
| manyuuh Dara pengguna
| pakan agar meangands s
| kendaraan dengan pelan-
| petan demi ketenangan dan
| weselamatan masydralal
| seternpat. Data irv diambil
I peads tanggel 16 Apel 2008
¥ Ts - = — — = —— — —e
[ 18 Kemasyaraxatan | Hindan Penyakt Tulsan iri ada pada papan Parngatan
Kampung Kncak | Masyarakat (PEKAT) kacil yang dipasang o alas |
Yogyakana pinty depan pOs randa |
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A

|beberapa jasan |

L i e -

| Tulisan ni diempel di

| dirvding rumah yang

| menjadi dinding bkungan

| taarn jalan kampung untuk
| mangingataan setiap

| penggura jalan uriuk

| barnati-nati ager txdak

| saling bertabrakan di jalan
sempd itd, Data ini Slamiil

K emasyarakslan
(Karmpung Kricek)

! ﬁﬂmmw

o

Kamasyarakatan
{Perumahan Jatimulyo)

Pelan-paeian banyak
anak/lansia

Tulisan oi dicatak di papan
kecl yang digantung di
ntas jalan kecll Kampung
Kncak urtuic melarang
satiap pangoura jalan. Data
inl diambal pada tanggal 16

Apnl 2008

pada targpal iﬁkptﬂ?ﬂﬂi_

Peringatan

Tulisan ni dicetak di papan
keci dan dipasang pada
tang yarg diletakkan di
depan gerbang masuk
Susly perumalan urul
mempearngatkan orang
agar barhati-hati bia
berendaraar. Data ini
daarnisl pada tanggal 16
Apnl 2008

Peringatan

Keomasyarakatan
(Kampung Sidormulya|

Jaga Kebersihan,
Cegah Flu Burung

-4

Kamagyarakatan
(beberapa sudut jalan
koita)

Kamasyarakatan
(Pasar Kranggan
Jl Dyponegoro
Yogyakara)

Gunakan sabak

| pangaman saat

barkendaraan

Anggur Crangtua

Hakr-hati. ..

Terhadag crang yang

baru keral, jargan

sampai Anda menyesal

Paltabes YKA

Tulizan =i Rda di spanthik
basar yang dgantung

i gapan Posyandu di
Sidamutya, Yogya untuk
manghimbau masyarakat
manjaga keborsihan, Data
ini diambel pada tanpgal 16

Apnl 2008

Tulisan i mendomng
RIgEnap pergendarz
mabil utuk mengenakan
sabuk pengaman demi
kesslamatan Data ni
diambsl pada tanggal 17
Aqrd (R

1 Imbayan

Tulisan ini tertera pada
spanduk bessr yang
dipssang di depan pasar.
Crata il diambd pada
tanggal 17 Aprd 2008
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TABEL 45 Lanutan

e —
| 25 Kemasyarakatan
(bundaran LGM
Yogymearia)

28 Wemasyarakatan
(cekat Asrama

Syantikarn, Yogyakarta)

hJ
-4

W amasyarakatan
Caerah sepanjang
surgad Gadish Wong)

| . . - -
28 wemasyara«atan
wearmanan kumpueg)

Wigjud Imperatif Konteks Tuturan
m;ar- Abaikan AIDS Tubsan irs ada di ImBauan
(AIDS dapat pacan ikian bestr yang
menidar lowat dipasang o bundaran
* Hubungan soks LGM yang ramai untuk
berganti pasangan mamperingatkan w@
o Jaram suntik/ apisan Mmasyaraeal (antang
narkoba bahaya HIV/AIDS Gan cara-
bndk/tato yang tidak | cara penularannya. Data
stan ni bl pada tanggal 17
« Transbusi darah yang | Apnl 2008
mangandung HIV
® |bu HIV-posti ko
Daymyn
Jautw Narsoba' Tul=an ire lerdapatl paca Paringatan
Markoba sdalsh sebuah papan kian
sembaaa malapetaka yang dicasang di dekat
perempatan Asrama
Syardikars Yogyakarta
urdih melarang masyarakal
MENQoNsWmMel atau meral
narkoba. Data ind digrnbi
pacts langpal 17 Apal 2008
Masyarakathy barsh Tuksan i mamnpakan Seran
Sungak Dersih saruan untuk menjaca
KKN Alternatif Kel, IX sabarshan Ingkungan
FH UAJY dan ar sungal. Ini adalah
adwokas kabersihan
| sanitasi masyarakat aleh
| para mahasswa yang
| maiaksanakan KKN &
wilayah Papringan-STM
Pombangunan ¢ sapan@ng
sungal Gajah Wong, Oata
i Glambil pada tanggal 17
April 2008
— e ¥ - — " — |
Permntian! Tulsan irv Spasang & Paringalar

Jambaten ditutup am
23.00

—

paca tanggal 17 Apell 2008

ernbhaian parysbarangan
sungal Gajah YWong yang
hin=a diewall sspeita
motor, sepaeda, dan pealan
aski karena leharmya

narya 1 m. ini menupakan
peringatan agar masyaraksl
kul menjaga keamanan
sampung. Data ire diambil
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PT. Waskita Karya

mahabiitasi pasar Dala nl
@ambil pada tanggal 17
Apnl 2008

Maat! Stiar Dansl Wwhsan
Mokgaten, Yogyakans) | Tadak melayan diternpel di depan pirdu-
sumbangan apapun pntu rumah di Nologaten
kecuslh &Ja @n Kepaa untuk meneribkan sapa
Desa/Wetua FT 0157 W pun mamnta sumbangan
03, kepada rmasyarakat. Data
ini diambs pada tanggal 17
Aptil 2008
30, | Kemasyarakatan K3 2007 -2000 Tulisan ni terdlapat pada Imidsussn
[Nologaten, Yogyakarta) | Sulkseskan K3 | shker yang daampal
Keborsihan, Keindahan, | paca pmtu-pinty rumah
Ketartiban masyarakat T 01 AW
| 04 Nologaten urtuk
mendorong segenap
apsan masywasal
man|aga kabarsihan,
xgindahan dan katert
lingkungan, Data ini damibil
pads tangga 17 Apeil 2008
Kemasyarasatan Lunasi PBE tepat pada | Tiga jars perirtah ni ada imbauan
(Nologaten, Yogyakarta) | wakiunya, padia stiker yang dbuat
Buanglah sampah pada | ATO1/AW (4 Nologaten dan
termpatnya, dipasang di satiap pirtu
Tamu Bermalam ‘Wajb rumah masyarakat Data
Lapor RT/AW ire diambil pada tanggad 17
Agri 2008
Kaimasy ek an Kurangl Kecspatan Tulisan inl merminta para Imbaisan
{Jalan Bantul, 100 meter 20na perggura jalan raya untuk
Yogyakartal kesalamatan sekoiah | mengurang kecepatan
| kérera 100 meber agi ada
2ona kaselamatan sekolah:
| zona enak-arak sekolah
menyebarang, Data ini
diambil pada tanggal 17
Apnil 2008
Kamasyarakatan | Hati-hatit® Tulizan mni manypakon Peringatan
lJalan Bantud, Kirang kecepatsn parngatan bag: pera
Yogyakartal pekaranyg. 100 meter pergendars uriux
lagl ada proyek malambatkan kecepalan
rahabittasi pasar Niten kendaraannya karena g
sedang ada proyek




Serveparad peantid

TABEL 45 Lanutan

Makna
No. | Lokasi Wujud Imperatl Konteks Tuturan Imperatit
34 Kemasyaranatan Hati-Han Tulisan ni meminta Peringaten
Galan Bariul, Kl Laar- Mgk saganap pengguna jalan
Yoqyaxans) kEnCGATRAN DIoyas | agar hati-hati kamna
trukc-rulk provek barmyak
FT. Waskita Karya berau-lalang keliar/masuk
kawasan proyek. nl demi
kesaamatan berlalu intas
| Data mi diambil pada
tanggal 17 Apnl 2008
35 Kemasyarasatan Hat-hah Tulisan ini meminta Fanngatan
Jalan Bartul Jalan Lincn Saat Hujan SeQenisp pangouna (alan
Yogymkarta) berhati-hati dengan jalan
yarg ircm ssa hus
luruie Ini el kasalamatan
Deartaiy lintas kareng Dacek
| proyek yang meryababkan
! jalan raya licin. Dala ni
| derial pada tanggal 17
| April 2008
| T - 1 - —— o
36 Kerasyarakatan Dengan mempadngati | Tulisan ini merupaian Ajaman
(jalan Sama= Bantull hari Kartini, k28 ajakan bagdl warga
tumbunkan nie- | MasYy arakat uniib
nilei perpangsn | marumbuhkan nilal
QuUNa MewLLKan panuangan dami
wepribadian Dangea keprivadian bangsa. Data
yang Cerdas dan i diambs pada tangga’ 10
Darakhiak mulle Apnl 2008
Partai Keadlan
} Sejahters _
e — i —— & - — {
T Kerasyarakatan Seruan kemasyarscitar Agam A

(jalan Samas. Bantull

J5 Kemasyarakatan
{ul. tmogeri)

Selamat Menampuh

LNAS

| Jadikan S50M yang

barsuafitas dan
barakhiak mulia untuk
m@mbangun bangsa

Fotolop Teladan &
Petang

ini dituls pada sebuah
spanduk besar uniuk
mendorong secara

moral agar UNAS 2008
melahirkan SDM bevhuualitas
dan berakhiak mulia Data
ini diambi gada tanggal 20
Aprd 2008

Maa! Jaan Ditutup!
Ada Parbakan
Jermbatan

Tufisan ini dimaksuckaan
writuk mesmbert ahakan
para penQQuna [&n
melewall ruas jalan yang
tarsabul kirena sedang

| ada partakan @moatan

y@ang hampe mbhoh karena
pgemps bumi. Data e

| diambi pada tanpgs 19
April 2008

S——

Pembantabuan
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Konteks Tuturan

Kamasywrakaatan

(jaan Palbhapang,
Bantud

Kamasyarakatan
i seyumdan jalan di
Bantuf - Yogyakarts)

Kurangi Kacepatan
Banyak parnyaberang

Jaea Ralana

pada tanggal 19 Agnil 2008

Tuksan ite dipasars) untuk Permberitafuan |
memperingatikan para

pengguna @ian babwa

jalan menyempt dan sermg

terjadh kecstakaan, Data in

diambi pada tanggsl 18

April 2008

Tuksan i dimaksudican
untuk mampenngatkan |
PRFA DBNGGLING jEan yang |

Parogaten

berkendaraan manggurandgi
kecepatan, Data inl dlambd

—— — —

Kamasyarakatan
(Galkar

Kerrsasyarakatan
iseruan masyarakat|

Ikutitah...** Gairahnya
Anak Muda

Jalajah Wsata Terbasar
Partal Gokar Jarak
fampuh & 200 km

Fartal Gokar

Jadiken Yogya Cercas
dan Berbudaye

Tulsan iné dimaksudican
untuk mengajak segonap
masyarakal mut dalaom
jetajah wisatn terbesar
Partai Golkar. Data inil
diambil pada tanpgal 21
Aprd 2008
Seruan kemasyarakatan

ini ditufis 4l baliho

yiNg dipasang o [alan

lingiar Kridosono untuk
mendarong Mmasyaaxal
mambuat Yogya cadas dan |
barbudaya. Data ni diambil
pada tanggal 21 Apnl 2008

|
i Agakan
|
1

Kemasyawasatan
(Kota Sclo)

Jangan Ingak Kam
Blarkan Kami
Manghijaukan
Lingkungan

Ramasywasatan
matsl box yang sedang
berjalan)

Kermasy s s aLan
(Kote Solo)

Awas! Jaga Jerak

Tulsan ni ada pada

spanduk basar yang
aipasang & pepahanan

dan bunga pergheas jalan
kota di kota Scéa. Owsta ire
diambil pacta tanggal 23

Apal 2008

Larangan

Tul=an rw dmaksudican
wrdus mamibankoan
penirgatan agar kendaraan
selalu rmen|aga jarak desTy
kaselamatan, Data ire
ciambil pada tanggal 23
Apil 2008

Peringatan

Kengaraan Beemoior
Gunakan Spion
Lengkap damy
Kessanatan Anda

Tulsan i Mmanupakan
mbauan agar para
pangendara motor
manggunakan spion
sanghkap demi keselamatan
Data ni dambil pada
lanpgal 23 Apell 2008




didapatkan bahwa makno-makna imperatif secarn sossopragmatik dalam ranah kemasyarshatsn ini
berpumiah K, dengan perincian sebagm benkul: (1) makna sosiopragmatik imperatifl peringatan,
(2) makna sostopragmatik imperatif imbauan, (3) makna sosiopragmatik imperatif larangan, (4)
makna sosiopragmatik (mperatif petunjuk, (5) makna sosiopragmatik imperatil’ ajakan. {6) makna
sospopragmatik imperal! ;‘h.‘rrnnlmuim (7} makna m«ln'w;oytri;ttlln mmperall senun, dan (8) makna |
sosiopragmank imperatil pembentahuan, Dan sk hitungan kuantititifnva makna sosiopragmatik
imperatil peringatan ternyatn paling dominan karena jumlahnya paling banyak, yakni sejumlah |
21 teran. Makna sosiopragmatik imperatif imbauan jugs cukup dominan Gt dolam ranaly i,
vakni sejumiah 10 buab tsturan. Makna sosiopragmatik imperatl! larangan dan njakan masing
masing berpmiah 4, sedangkan makna soswopragmatk pemberithhuan berpimiah 3 wiiran. Adapun
makni-makna sosiopragmatik imperatil vang hanvie | adalah makna imperanl permohonan, making
imperatil petunjuk, dan makna imperatifl seruan

Bilamana dinvatakan dalam angka persentase, maka dapat diketahun bahwa makna soswo
pragmatik imperatl peringistisn mendapathan angka persentase 4667, mikng sOsKOpreg ik b
mendapatkan angka persentise 22,22, maknn sosopragmatik larangan dan ajakan mendapatkan
angka persentase X.EK, mukna sosopragmank imperatn! pemberiaboan mendapatkan anghka
perscnlase LAl '\.l.lpurl (TS Y w.'-nln;ft‘:;.‘l::.:hl. iTIi['i.'I'.HI.! Flcrn‘n\hﬁ-ulrl. makna '-;n.‘-lum;l-_*nlu‘.ik
impertinf petunuk, dan makna sosiopragmatik imperatf seruan masing-masing  mendapatkan
angka persentase 222 Bilumana angka-angka persentase di atas i ditabulasikan, maka akan
Kelihatan tHusiras) seperti Tabel 4.6

Makna sosiopragmauk imperand penngatan memang sangal demungkinkan memailiks

angka persentase vang besar ¢ dalam ranah kemasyarakatan. Alasannyi, kebanvakan maksud

soslopragmatik imperatif di dalam masyvarakal e dinyvatakan dalam tolisan-ubisan yang bernada
mengingatkan anggotn masyarakal agar berl 111 eERE R tidak berbust sesuntu. Peringatan

it dagrst danyatakan dengan wujud impenrauf yang sifainya langsung mavpun yang sifatnya tidak

lm_rsnmg atau dapat pula dimvatakan dengan imperatif yang sifatnya hieral maupun yang sstammya
duk liaeral
Makna sosiopragmatik benkutnva yong juga mendapathan angka persentase tnggn adalab

makna soswopragmatik mperatil imbauvan, vakm sebesar 22 22 ¢. Dimungkinkan angka vang

TABEL 4.8 Frewuernsl Kemunculan Setiap Mekna Sosiooragmatik impeatil dadam Ranah Kerasyarskatar

. . .
l 1
I No. | Jenis makna nperatil Frakuensi | Persentase
| e
1 Makng sosiopragmatik peingatar 21 4667
L : ! | N
2 Makna sosiopragmalik imbasn 10 22.22
- L ]
Makna sosiopragemallk Erangsn A 8.88
< Makng sosispragmatik petuniuk 1 2.22
4 : M)A AR 1.2 — 4 v
5 M akng sosiopragmatik el 4 §.68
= i —— -
[ Makng sosopragmatik permohonan 1 £ o8
- -
7 Makwa sosopagmabh Seruan 1 2. 22
. +
8 Makna sosopragmatik pemberitahuan K 8.67

JUMLAH TUTURAN 45 100.00
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demikian besar antok jenis makna ini karena memang di dalam masyarakst vang sesungguhnya
itu banyak serdapat imbauan-imbauan yang lazim disampaikan

D dalam kajian im tidak ditemukan makna soswopeagmatik imperstdf penntab.  Demikian
pula makna sosiopragmatik imperatif petunjuk, makna sosiopragmatik permohonan, dan makna
sosiopragmatik seruan hanys mendapatkan angka persentase yang sengat kel yakni 222
persen. Angka persentase yang lebih signifikan justru didapat uniuk makna sosopragmatik
imperatif larangan, makna sosinpragmatik imperatif ajakan, dan makna sosiopragmatih smperatif
pemberitahuan.

Angka persentase untuk makna sosiopragmatik imperatif larangan dan makna sosiopragmatik
ajakan masing-masing B.EE persen, sedangkon angka persentase uniuk makna sosiopragmatik
imperatif pemberitahuan adalah 6,67,

Sangat dimungkinkan bahwa perkembangan masyarakal Indonesis vang makin demokratis
sekarang ini, akan semakin mengubah kehadiran makna-makna sosiopragmarik imperant dalam
bahasa Indonesia, dan semua yang cenderung atas-bawah, menuju makna-makna sossopragmatik
yang cenderung egaliter. Hasil kajian inl setidaknya mensinyalkan hal inl Iulah mengapa &
dalam ranah kemasyarakatan ini tidak ditemukan makna sosiopragmatik imperatif perintah,
sedangkan makna sosiopragmatik imperatlf seruan hanya mendapatkan angha yung sangat tdak
signifikan. Angka persentase yang terbukt cokup dominan adalah wstuk makna sossopragmustik
imperatif imbanan.

Dalam masyarakat vang semakin majo, dalam masyarakat yang warganys sudab berpikar
dengan tidak tradisional lagi. maksud-maksod imperatif banyak yang hanyn dinyaakan lewat
imbauan-imbauan publik lewat sarana-sarana komunikasi yang sudah ada Jadi, maksud-maksud
imperanf i idak dinyatakan lagi lesst perintah dan suruhan sepertl yang lesjadi pada masyarakat
tradisional. Iulah alasan yang sangat mendasar. mengapa makna sosiopragmatik imperatif’ perintah
dan makna sostopragmatik imperatif suruhan tidak muncul di dalam ranah kemasyarakatan ini

Satu-satunya jenis makng sosiopragmatik yang masib tinggl angka persentasenya di dalam
kagian imi adalabh makna sosiopragmatik imperatifl peringatan. Jady, alib-alih larangan-larangan
yang disampaikan, masyarakat zaman sekarang cenderung lebih mengedepankan pemberian
peringatan.

Ranah Keagamaan

Di dalum ranah keagamaan ini hanya diambil scbanyak 17 sampel tuturun scperti yang diberikan
dalam Tabel 4.7. Dari 17 twturan yang ditengarai mengandung makna sosiopragmatik imperatif it
dapat disdentifikasi makna-makna imperatif schagai berikut: (1) makna sosiopragmatik imperatif
ajakan, (2) makna sosiopragmatik impertif anjuran, (3) makna sosiopragmaltik imperatif perintah,
(4) makna sosiopragmatik imperatif imbasan, dan (5) makna sosiopragmatik imperatif harnpan.

Secara kuantituif, makna sosiopragmatik iimperstif ajakan paling dominan, yakni schanyak 11
wiuran, Adapun makna soskiopragmatik imperatif perintah sebanyak 2 tuturan, makna sosiopmgmatik
imperatif harapan sebanyak 2 tuturun, makna sosiopragmatik imperatif anjuran schanyak 1 ruturan,
dan moakia sosiopragmatik imperatif imbaunn sebanyak 1 tutursn.

Bilamana diwujudkan dalam angka persentasc, maka makna sosiopragmatik imporasf
ajakan menduduki 64.71%, makns sosiopragmatik imperatif perintah dan harspan masing-masing
sébanyak |1.76%. makna sosiopragmatik anjuran dan imbauan schanyuk 558%. Maka ssghas
angka persentase yang menunjukkan kemungkinan makna-makna sosiopragmatik imperstd S
dapat ditunjukkan dalam Tabel 4.8 untuk memudahkan pembacaan.
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TABEL 4.7 'Wujud dan Makna Scscopragmatik imperatd dalam Farah Kesgamaan

Kaagarasn Kita dipanggil uriyk | Ajakan i dituturkan oloh Ajakan
(Garama Katoik, pemual bak meskipun | BeOMaNg pastor kepada semua
Ganjuran) uriduk M kita harus | unat yang hachkr dalam misa
menderita, diffitnah Kugus untuk mengaak umat
doala, namin kita tetap | barbuat haik sabaga pesan
Dartahan pokok iman. Data ire diambi
pada tanggal 13 Apri 2008
e | Bt nliat -
Kaagamaan Jika putra-putn Ajakan iri dituturkan seorang Ajikan
(Garaa Katnik Bapak -Ibu dilath pastor Ltuk nmau
Gantjuran| untuk mslewat pmtu segenap umal memberikan
| yang satu dan sama, pendidican iman yang baik
yaitu Yesus Knstus, kepaca ansk-gnak. Data i
maka Bapak-lbu hanus dhamibil pada 1anggal 13 April
mandicé mereka untubk 2008
tagar, tangguh., disipin,
biak, rendah hat! dan
mampy berpikr rendah
hati menghadagpi realias
yang manindas
Kesygaernasan Py Bagas-Ibu Algkan nl diuturkan olah Ajaman
(Gerea Katohh, menghendarskan sikap in ESOrArg PasIo! UMtk mangajak
Gamuran| hali terutama jika pulre- sagenap umal mandidik anak
putr Bapak-ibu lebih dengan adll antara anak yang
dorl saby. Kasik sayang saiu dangan yang lan, Daka ire
| harys dibankan sama diambd pada tangga’ 13 April
kepada Semus anak 2008
dengan memperhatikan
keunikan prisadl mereka
YA - ISP
- Keagamaan Anak-anak paty Ajgxan ni diuturkan oleh Asijuran
(Garaja Kalokk, chaidi Lntuk punya SROMING pastor umat
Ganjuan| hati kapada orang lain menumbuhkembanghkan
dan tidak samata-mata penddikan iman keluamga yang
mementingkan dir badk Dagl pnak-anak, terutama
sandr a0l barsclider dengan sesama
mansia. Data il diambd pada
tanggal 13 April 2008
Keagarnaan Belajariah herung o Ditutudcan oleh seomang pastor | Parintiah
(Gereja Katokk, rumah agar anak-anak dafam khotbah dalam komeks
Ganyuran| bisa mengengarkan mengemiangkan perdidisan
orang lain dan guru iman keluamga feruiema
| di sakolah. sehngga menumbubikan kepedyuban
| moreka tesa hidup anik lechadap orang lain
bersama orarg sahingga bisa menjadh anggots
Inin Refa dan mau rmasyarakal yang Sl Daty in
mendengar arang lan diambid pada tanggal 13 April
| portu dicidik sepax kecd 20048
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tanggel 13 Apeil 2008

berapr memaafcan keluarpa |penddikan man
keluarpa). Data ini dambil pada
tanggal 13 April 2008 '
1. Kaapamaan Kl narus Darani Agakan inl dituturican oleh Bk s
[CGereja Katclik, mesrhalas kajahatan Sa0rang astof parokl kepada
Garyjuran) dengan kabaikan dan umat uniuk mengembangkan
kabanaran kahidupan iman yang dewasa
yang dilustrasi dengan
CArfla susu unul anak-anak,
maxaran keras untuk yang
sudah dewasa. Data ni damibil
paca 1enpgal 13 Apeil 2008
8 Keagamaan Manilah kfa sapkan Dituturkan oleh seorang Ajakan
{Garaja Katolik, hab. Kita doakan putra- | pastor untul mangajak umat
Garjuran) putrl kite i janak-anak | mendoskan para calon bapstis
yang mau dibaphs) agar | (baptsan anakl. Data ini |
bisa menjad anak-anak | diambi pada tanggal 13 April
Tuhan 2008 l_
9. Keagarmaan Kakan (orang tua anal. Tuturan ini disampaikan oleh Penntah
ieren Kaloka, anak yang dibaptis| seqarang pasior kepada para
Garjuran) bertugas mendidix orang tug don wal bapt= anak-
maraka (anak-anak anak yang dibaptis. Oata ini
yang dibaphs) dalam diambil pada tanggal 13 Apeil
iman agar bisa menjadi | 2008
anggota masyarakad
yang ok dan peduld
KEeraran i
10. ¥oagamaan Marfah kota Tuluran ini disampaikan oleh  Ajakan
(Garam Katolk, Sermua pujian seorang pastor untuk mengagak
Ganjuran) dangan doa yang wral berdri dan mendoakan
diajarican Tuhan Yesus doa Bapak-Kamy yang diyakini
sendin | sebiagai doa yang daarkan
seridr oleh Yosus saat e
| masib hidup di dunia. Dala i
diamiil pada langgal 13 Agrl
2008 !
" Feagarasn Tuhan adalah sumber Ire gituturkan oleh ssarang Ajakan
(Garega Katoik. | segals kedamalan, pastor dalam perayaan
Ganjuran) mariah kita berdos | misa untuk Mmengaak umat
kepada-Mys mendoakan doa damai sambll

bergin Data ini diambil pada
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TABEL 4.7

Lanjuean

No. | Lokasi | Wujud imperatif

i

|} PR A aan Kita siapkan hah kota

((aaraja Katolk LUk menenma bencat

L6 T T =" ]

Tuhai

13 Kaagamaan ¥Ya Bapa, tununiah kami

(Gerega Kafoiik, ke rumput yang hijau

Laadrjuran)

ikaeskan MTO Tinghkas
ol OFY De Bairiu
23-27 Agril 2008

| ' '

15 Keagarmaan Tapn e ROVghcaL
mgmben sadakah,
jargan dixatabul
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Ire dituturkan seorang pampinsn AR
lembapa pendidisan sekaligus

searang barawadl katodik

dalam doa pag nilin bersama

d kamtor yang meminta Tuhan
maembankan kelempaban

kepada lerbaga fu Data ni

dambil pada tangoal 14 Apri
S8
|
Tul=an ini terdapat pada AsgwAr
sebuah spanduk yang mnbrmd |
TENRajak segengn umal isiam
Jogya unluk mansukseskan
MTQ Tingkst Prog. DIY. Data
ni dianbil pada tanggal 29
April 20086
Tutsan I dipahat i@ngeung imbauan |
pada dincing TembDok Kotak
Kalakte Garaa Gunung Sermpy
Bantd Intnya mandorong
sajanap wmat Knst@an untul
mamben sedokan sacara 1L
Data ini diambil pada tanggal
23 Apre 2001
Tuturan ini disampaikan PEston Harapar
parokl untul mandorong urnat
meryad lempat bag sehadiran
Tuban. Data ini dambsl pada
&G 1 Me! 2008
Tuturan ni QEoMarkan seorang Harapai
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e e e N
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48 Froduens Kemunculan Setiap Makna Sosiopragmati imperatt dalam Ranah Keagamaan

488

Makna sosiopragmatik imbauan 1 £.69
JUMLAH TUTURAN 17 100,00
Angka-angka dalam tabel ¢i atas menunjukkan bahwa i dalum ranah keagamuan, makna

sosiopragmatik umperatif yang paling domanan adalah ajakan. Dari 17 tuturan yang dijadikan
sampel tuturan, ternyata |1 buah twturan merupakan ajakan dan pemimpin umat kepada umatnya
Jadi bisa dikatakan babwa schanyak 64.71% tuturan di dalam ranah keagamaan ity merupakan
ajakan. Sebanyak 11,76% merupakan perintah dan harapan, juga dan pam pemimpin umat. Adapun
untuk makna sostopragmatik imperatil anjuran dan imbavan hanya sebesar 5.88%,

Dart sisi lain dapat puln dikatbkan bahwa makna sosiopragmatk dalam ransh keagnmasn
ini tidak cukup vamatif. Dalam kajian ini hanya ditemukan 5 macam makna sossopragmatik
imperatif. Hal demikian im dimungkinkan teradi karena memang karakier komunikasi di dalam
ranah keagamaan itu cenderung hanys satu jalur, tidak seperti komunikas: schagaimana yang
lazim terjodi di dalam masyarakat pada umumnya,

Ajakan-sjakan moral terbukti sangat dominan di dalam ranah keagamaan ini. karena luzimnya
pemimpin umat it tidak memerintah, melarang, atiu menuntul sesuatu, tetapi menyampaikan
gjakan-gjakan kepada umutnya.

Ranah Kekelwargaan

Kajian ini cukup mengambil 14 wituran sebagai sampel data untuk mencermati muknn sosopragmatik
imperntif d mnah kekeluarguan seperti yang diberikan dalam Tabel 4.9 Dari 14 sampel
tturan itu, 3 tturan ternysta mengandung mukoo geeopragmatik imperstif perintah, 3 futuran
mengandung makna scs:opragmatik imperatif ajakan. 2 tuttran mengandung makna sosiopragmatik
imperatif permintaon. 2 futuran mengandung makna sosiopragmatik imperatif suruhan, Adapun
untuk maknan sosiopragmatik imperatif saran, makna sosiopragmatik imperatif larangan. makna
sosiopragmatik imperatif peringatan, dan makna sosiopragmatik imperatif bujukan masing-masing
hanva terdapat | buah tuturan. Bilumana diwujudkan dalam angka persentase, maka angka-angka
untuk makna-makna sosiopragmatik di atas itu adalah sebagar benkut. Makna soscopragmatik
imperatif permintaan dan surahan masing-masing scbunyak 14.26%, makna sosiopragmatic
imperntif perintah dun makna sosiopragmatik impertif njakan masing-masing schanyak 2 3
Adapun untuk makna sosiopragmitik imperatif saran, makna sosiopragmatik rmperasid
makna sosioprugmatik peringatan, dan makna sosiopragmatik bujukan, masing-masing
7.04% . Angka-angka yang menunjukkan makna-makng sosioprigmatik imperatif &
ditabulasikan dalam Tabel 4.10.




TABEL 4.9 Wuyud dan Makna Soslopragmatik imperatit dalam Ranah Kekakiargaan
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sayur im ditamoah

ARl Garart

Ria, panas!

Mas, agquanya R

Merurut ka

1amoal mMgkangn

sapl in

, haksa Daru o

Dituturean sadrang ibu muda (29 thin Peermintagn

hepada suaminye urituk membuat susy
b&gi anak |=2 tahun) vang 1erbangun

fi tidur Karena lapar. Data ni diamis

fa tanggs 10 Apdl 2008

2, lsbih enak |ka | Dituturkan sacrang suam BD-an tahun) Baran

kapada istrinya |50-an tahun) urtiss

Mmengamifil garam dan dilambDalsan

N
garam
April 2006

& Bayw yang drasakan kg

ni dhamibdl pada 1a

Dauvturkan secrang ibu muds 29 tahun Laramoan
kepada anaknya (2 tahun) untuk men
cagan arakrya agar Lidak meamegang
knalpet panas. Anak itu menurutmnya
dercan meniat kralpot panas motor
yang dipanar ¢ halaman rumah. Data ni

daml pada tmnggal 17 Apnl 2008

Dituturkan oleh ssorang bu (29 tabun Pearnitah
kepada pambantu pra (33 ahun) d

rumah uniuk segera manggant kqua

¥ dispenser, Data inl Eambil pada

&g 17 Apnil 20048

Parrilan

! MEXE" S3D
pang peni il ingog

Pambant

T LEanrya ._|1.|'I'.¥_: o Mgaukan o
wardang sapn O Gakal rumah, Data

diambil paca tanggal 11 Apri 2008

Fhuturkcan oleh anak Dungsu yang bDer Parmirgaan
jsha 24 lahun wepada bunya 50-a
wmhar) untik masmirma itburmea mambakiosn

samanpok Dakso. [bu tersabyt kgmuchan
porgy membelinya. Data i diambl pada

tanggal 11 April 2008

Diuturkan oleh seorang nanek (B0 Ajakan
an tahun) kepada Cucu DeremEpLan

(2 tahun) untulk Menyunun Cucurmya

bermain dengan kakex yang Derada d

kama b tkiak jauh dart leeduarnya

Tuturan ini terjodi d pag han kotika

sang naned harss -‘“u:r'njnrl.:lk.rl Darty.ak

hal dan ngn agar cucunya Denmas

main saja dengan sang kakek yang

ketwtuian ticak sibuk. Data ini diasmil

pada tanggal 11 Apnil 2008
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Kekeluamaan

Kakalismgasn

Ditvturkan oleh seorang renek (50-an
tahun) yang meminta cucurya (2 thn)
mamakai colana setelah pipis, tap
cucu tersebut bertar-lan dalam kama
dan tidak mau memakai celana, Data
in diarmbil pada tanggal 12 Apri 2008

Dituturkan seorang ibu muda 28

tabwin kepada ansknya £2 tabun urfuk
mengaThil kipas yang ada & dekat
anak Au. Arak iy mengamiid dan
membernyg Keépada bunya Inl teradk
dalam kamar bdure Dala inl diambi
pada tanggal 12 Apefl 2008

Minggir. Kotor
Kotor. Kotor

-

12,

Kesluargaan

Keshaluarogasn

Bang, suruhioh
anak tu masuk

|

Duturkan sacrang pembantu rumah
tangga pra (33 tahun) kepada ssorang
anak &+ 2 tahun wituk mencegah anak
kaci fu bamman-main dangan kpioran
yang sedang disapu pambantu ity
pada pagl I, Anak kecd itu menjauhi
kotoran satetsh dikatakan demikian
Data inl diambl pada tanggal 17 Apnl
2008

Tuturan mi dilontarkan oleh ©u muda

| asal Batak kepada suaminya urtuk
| menyuruh anaknya yang sedang

bermain sepeda masuk dalam rumah
karena cuaca sedang panas tenk. Data

! ini diambsl pacts tanggal 27 Apnl 2008

| Suruhan

Surunan

—

. 1
Minium sudah! .

Tuturan ni diortarken okah ssorang
kepain rumah jasal Manggars Flones)
kepada segenap hadinn dalam acara
ansan kelusra besa Manggarar
Yogyskaria & JI. Magelang. Ininya
mangajak segarap tamu arisan

uniuk memulal maminum eh yang
dmediskan. Dala ini diambd pada

tanggal 27 Apdl 2008

—

=

Kakah argasn

Awas, nak. Lican

-

Tuturan nl diontarkan searang Ibu
kepada anaknya yang mash kecil agar
fidak meleweal tempat cucian yang koin
karera hanyak busa sabun Oata mi
diambil pada sanggal 7 Mal 2008

14,

Kokaargaan

Nak, babo yo, udah
malam, Sapnya
udah bobo ho

3

Drtuturkan seotang ibu epada snaknya
vang masih keci mamintanya untuk
segera boran@mk tdur, walaupun anak
kncil ity tetap Scdak mengindahkannya
7 Me 2008

— = -




JUMLAH TUTURAN 14 100,00

Dari angka-angka yang ditunjpukkan di dalam Tabel 4.10, sangatish kelbutan bahwa makna
sostopragmatik imperatif yang paling dominan di dalam ranab kekelusrgaan fu adalah makna
sosiopragmatik perintah dan makna sossopragmatik imperatif ajakan, yakil susing mssing sebanyak
21,43% . Kenyataan kebahasaan yang demikian ini memang sangatiah wajse mengingst dalam ranah
keluarga, hubungan antarunggota keluarga it lazimnya bemifat sangat personal. Dengan begitu,
maka masing-masing akan sangat mudah mengajuk untuk melakukan h’*m yang
lazim wnuk keluarga itu, Demikian puls, masing-masing akun dengasn aling memerintah
untuk melakuban sesuntu dan tidah melakukan sesuatu. Tads, hubungan pe ol dhwmikia tulsh
vang menyebabkan makna sosiopragmatik imperatif ajakan dan b memiliki angha vany
dominan di dalam ranah kekeluargaan ini, -

Angka persentase signifikan yang benkutnya dimiliki oleh
permintaan dan makna sosiopragmatik suruhan, yakni m - T
cukup dominan itu juga sangasl dimungkinkan karena & H 4
cirl kepersonalannys itu, aktivitas menyuruh dan meminta e i .
keluarga yang harmonis, yang masing-masing anggotanya k_ -
sktivitas menyuruh dan meminta lazimnya tdak dirmsskan sebe
aktivitas demikian i dianggap sebagai hal yang sangat '

Selanjutnya, makna sosiopragmatik imperatif bujskan, smperan|
larangan, makna sosiopragmatik peringatan, dan makens s Juga bisa
terjadi di dalam sebuah keluarga. Tentu saja. mak ' 3 Mituas:
yang sangat khusus. .

Itutah kenapa frekuensi kemunculan untuk supeds
pula, aktivitas-aktivitas ini sangat jarang tecjadl &
angka 7.14%

. -

T - Asgha yang
 gestrs karcna
gkan. DI dalam
sangat bail,
L aktivitas-

Ranah Media
Ds dalwm ranah medin ini ditemukan 25 bosh e
imperatif seperti yang diberikan dalam Tabel 4
sostopragmatk imperatif it dapat &

v *
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TABEL 4.11 Wuud dan Makna Soswoprapmatik imperat! dalam Ranah Media

Madia TV
{RCTT)

Media TV
IRCTN

Media TV
{RCTH

Maikarya Pake Fren

Tuturan pesan kian promosi produs
Fren d ACTL, mempromosikan tingksl
harga yang rendah, kepraktssn prodik
Fren datam kelabnya persangan hargs
antaroperator. Dala mi diamid pada
tanggal 11 April 2008

Cike. silahkan

11 Aprnil 2008

Tuturan calam audisl Indoresan ical Persitaan
11 Apnl 2008, dlucap oian g (40

an 1ahun), jun aidss, yang manyurun

kontestan audis menunjukianr

kemampuan Denyany (kontestan berusin

16 tahun). Kontastan itu pun langsung

pamyary. Data ini diambed pada tangga

Latinan saja lerus

Madia TV
(RCTN

Madia TV
IRCTH)

" Media TV
(Metra;

Sisah can
informasi? Saca
¥ormn Sindo

fenma wasih. Aryo

lenma kasih. Tenma

kasih

| meminta kesampalan la akhirnya pangl

| 2008

. 1 !
Dituturkan oleh jur audss iIndonesian ldol | Saran
11 April D8 (indra, 40-am tabwn) uniuk

| kpntastan yang sudah memperinatean

kemampuan Dermyam tetapi dnyotakan |
tidak ukus. inl ducap saat kontestan

gaga tersebut hendax mennggalkan
pangoung avdes. Data ni diamtsl pada
tanggaé 11 Apnl 2008

Bumyl tuturan ikisn profmosl koran
Sindo, mengapse, oreng membet stau

. Data ire diarnbil pada
tanggad 11 April 2008

Datugur oleh Anang (lun audisi Indonesan
idol 11 April 2006, usia 40-an tahun)

| Bujulkan

Suruban

| writuk Mmenyuruh koMestan audisi

mennggaikan panggung setalah
kontastan du Sirvpatakan tidak oics
MNamun, konlestan tansabyut ngotol

sedelah ucapan lerima kasih bertubi-uls
itu. Daks irv diambil pada targgal 11 Apnd

— N —

Lagu aps yang msd

karmu ryanyikan?

Dituturkan olah Andy (40-50 tahun) dalam | Permintaan
Kick Andy kepads pamecah rekor (30-

an tahun) manyanyl lagu Etwet G Ade
terama selama 29 jam, 20 menit, 29
deti, tarpa henh sambil main gitar dan
meniip hammonika urihuk memyurubinya
menyarhan salah satu lagu Ebiet G Ade
dl samping Fheat G Ade yang menyadi
favorit sang pemecan ekor, dalam acara
Kook Andy, Data iré dlambil pada tanggal
11 Agril 2008




TABEL 4.1

sl

Lanjutan

Lokasi

Wupud Imperatit

Kontoks Tuturan

Meca TV
(MTrarar)

Mecka TV
(RCTI)

Montan lerus o
Empat Mats

Haus? Minum Segar

Saril

—

Diucapkan oleh Tukul Arwara dalam
menulup Acara Empal Mata Trans ™ wniiuk
mempromoss program Empal Mala
memperiahankan Damnal ampat mals

| dan meningkatkan jumiah penonton

empal mata, Kalnat in dlucaphan sambil
berdirl dan meanjulunian lengan kanan ke
Karmera Dengan @an tIunjuk gan Tengan
diioryor dan eenar lain MeangoangEam
Data ini diambll pada tanggal 11 Apail
2008

Bumyd fituran IKlan prodik minweman

d TV dengan divisuaisasikan

SACAra sempurna, menggoda, dan
mamparihatcan Nuansa kasajarannya
Cata ini diambd pada tanggal 13 Apni
2008

Media TV
[RCTI)

Media T
(RCT)

Ayo, Ouking lerus
ol katan, Kaim
SMS seDanyahk
Danyasnya

Tepuk tangan dulu
untuk Godl

Datuturkan osah Oki, presanter acama TV
RCTI, Pentas idola Clik. la mengasak
para panonion mengrim SMS untuk
mandisung idola masing-masing. Data
ni dambxi pada tanggal 13 April 2008

Dituburkan obsh Okl, preseniar acara TV
RCTI, Pantas idola Clik. a8 mengaak
para penonion di studio uritul memban
tepuk 1angan meériah uwriuk Godi, salah
satu kontestan Penitas Idota Cilik, s=teiah
ia bermyamyi dengan mesmukay di atas
panggung. Data ini diamdil pada 1anggal
13 Agril 2008

-+

Makna
imperatif
Ay r

Eujukan

Ajakan

Ajakan

MeSa
IBeanOuk
proMmos
produ car
&6 Dengheal

Voda
(soandik
Proimos:)

—

Shell Hebx
Sagarkan modil
Anca di sni

Mumim hujan talah
Tiha

Waspadal Deamam
Bardaran, sabaldm
jaci musibah

Tufisan ini ade paca suahy spanduk
pramocs produk barmama Shal Halx
yang barmaksud mencorong pars pemelik
moDil untuk menggant oll i bengkal
tersebut

Tutsan ire tertora pada spanduk cukup
besar yang mMempromos jers obat

0B baru dan mendorong masyarakat
membali obat demam bardarah torsabut
untuk mancagah DB. Spanduk im di
pasang o atas pnty masuk Apotik
Menian o JI. Pasar Tolo, Yogya. Data
diambd pada tanggal 15 Apnl SO0

'1g.l| R

Perngatan
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Stop Cokd Tutsan in tertera PGS BPanduk

Sop Flu ohat Stop Cold yang mendorong
masyarakat mambelrya untuk mencegeh
atau mangatasi penyakit fli dan demam
Spanduk ini gantung o atas poiby
masuk Aotk Mentan Pasar Telo, Yogya
Data iné diambil pada tanggal 15 April
2008

Fiu? Jangan tunda | Tuksan ini terters paca Spancuk
lagd! Neorep promos obat Neozep yang mendorong
mesyarakat membeh obat Nearep kalau
. Spanduk ini dpasang ol atas perty
masuk Apotik Mentar Pasar Tela, Yogya.
Data iné diambil pada tanggal 15 April
2008

Tulkssn ini aca Spandux POMOSE show
prodik Honda yang dipasang di J. Raya
sagenap lapisan masyarakat untuk
menyakeikan spesies baru Honda Tral
Diambil pada tanggal 23 Agril 2008

Tulsan inl ada pada baliho pramesi
gentang mutiara urtuk mengaja

on marmith dan membell produk
genteng mutiara. Tulisan ini dpasang di
depan toko ganteng di 1. Aaya Yogya-
Salo, Klaten. Data inl diambil pada
tanggal 23 Apra 2008

4

Tudsan ini ada ot berbaga papan reklame
yang dipasang di beberapa ruas pan
menierati dan merasakan enaknya rokok
Gudang Gararm Mersh. Data dinmbi pada
targgal 4 Me: 2008

Ayo hgogs di sinl. Tusisan ini ada & spanduk promas|
Nescale produk kopi inetan Naacale yang

untuk Mendorong Mmasyarakat menkmat
enakrya kogi matan Nescate, Data inv
diamtsl pads tanggal 4 Mei 2008

Tutsan inl ada o papan reklame Ji
Joend, Sudrman Yogya uniuk mendorong
parn konsumen mancaba atauw mambell
mineman berenangl Kratng Daeng. Data
int diamisf pada tanggad 6 Med 2008




e

)

RTINS e BT )

TABEL 4.91 Lanjutan

No. | Lokasi Wujud imperatif | Konteks Tuturan - imperatif
20 Media Taril tarrmurah | Tidisan ini ada & papan reklame yang Bujisan
L) Dy dipasang dl barbaga "uas |[Aan di Yogya
Hg GO0 sampe | untuk Mencomng Rara KonsLsmsan [
[GICEERTE membell atau berafih ke XL, 6 Med 2008 |
Ke sesama X1 '
21 Media Niemati tard Tulisan ini ada pada spanduk yang | Bujukan
(XL Expion Xplar dpasang di seputar CallPhone Center [
Hngga Ap 1/detk Yogya. Mendorong konsumen membel [
atau memakai Explor. Data ni diamibs
pada tangpal & hMai 2008 ;
22 Media (romosl | Mau Lga kan? Tulisan promosi Expo BNI ini aga o Bujukan
BN Ambd e lagii. ! papan reklarns & Krdosono uniuk
BN Ge&ar Expd mandonong segenap masyarskal
Atrium Maiobors | meangikutl Gelar Expo BNI. Data diambs
| Wil | paca langpal 6 Mei 2006
W 1
23 Promos Maju tarus, ] Tulksan ini ada di papan eklame ol atas | Bupikan
(Riokok LA) Parang Macet! JU Sabo, Mandorong konsuman mambell
Enjoy aa! rokok LA Light. Data ini damitsl pada
| LA Ligh langgai 6 Med 2008
24 Media (pramosi | Menit pertama Ap Tul=an ini ada di sejumish spandul | Buwukan
Fren) S'detik, di Jafan Solo untuk mendorong para '
Terus graks sampe korsumen menggurakan Fren
doweerr! Daota ire dizmbil poada tanggal 6 Me! 2008
Sapanjang har, i
Sendonesia., |
| Buserr!
Fren |
25 Madia (pomoal | Tumpas Panas | Tuligan Ini Bda pada spENduk pPromos Bujuixni

ohat)

Cialam Sampe ka
akamyal
Caxen Enacs

obat panas dafam Caxen Enace

WUNtuk Mmengaak para honsumen

yang mandenta panas astam untuk
menumpaskan panyakit 1arssbut dengan
meminum obal Caxen Enace. Data in

daris| pada langgoal T Mei 2008

sosiopragmatik imperatif bujukon sebanyak 13 tuturan, (2) makna sosiopragmatik imperatif ajakan
6 tutwran, (3 makna sosiopragmatik imperatif persilaan | tuturmn, (4) makna sosiopragmank
imperatil saran | tuturan, (5) makna sosiopragmatik imperatif suruhan | twturan, (6} makna
sosiopragmatik imperatsf permintaan | (uturan, (7) makna sosiopragmatik imperatif peringatan
tuturan, (X1 makna sosiopragmatik anjoran | tuturan. Dengan demakian dapat dikatakan bahwa X
makna sostopragmatik imperatif ditemukan di dalam ranah media

Hilamana angka-angka di atas dinyatakan di dalam perseniase, makn dapat dikatakan bahwa
makna sosioprigmatik imperatil bujukan 52%, makna sosioprogmutik impenstif ajakon sebanyak
2495, mukna sosioprugmatik imperutif persiloan, saran, suruhan, permintaan, peringutan, anjurmn,
masting-masing sebunvak 4'% karenn hanva berfrekuensi |
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Maku bils dinyutakan dalum tabel, angka-angka frekuenst dan persentase di lﬂa“
‘§eperti yang diberikan pada Tabel 4.12

TABEL 4.12 Frekuensi Kemuncidan Setiap Makna Sosopragmatih imparatd dalerm Rareh Mede

1

Makna sosopragmatix bujusan 13 42.00
2 Makns scsedpragmatix ajakan L] 2400
3 Makns sosiopragmatix parsiaan 1 4,00
4 Makna sos0pragmatic saran 1 4,00
5. Maang SONOOragMatix SLrunan 1 4,00
6 Makna soslopragmatic panmintaan 1 400
T Maxna fosOpragmati panngatan 1 4,00
8 Makna soslopragmatis anguran 1 4,00

JUMLAH TUTURAN 25 100,00

Jaci memang sangat jelas kelihatan, bahwa makna sosiopragmatik imperatif bujukan i
sangat dominan terdapat di dalam ranah media, vakni sebesar 52%. Hal demikian i memang
dimungkinkan terjadi kirena di dalam ranah media, bizimnya muncul banyak persuas: atau bujukan
untuk melakukan sesuntu. Selain makna sosiopragmatik imperatif bupukan, makna sosiopragmatik
imperatif ajokan juga cukup signifikon kehibatan & dalam ranah media. Di dalam Kagian ini,
ditemuokan bahwa sebanyak 24% tuturan memiliki makna sosiopragmatik imperatit agakan, Dengan
demikian memang dapot dikatokan bahwa kedun makna sosiopragmatik imperatif inilah yang
paling dominan i dalem ransh media

Makna-makna sosiopragmatik imperatif yang lainnya ada § macam, yakni makng sosiopragmatik
imperatif peringatan, makna sosiopragmatik imperatif anjuran, makna sosiopragmatik imperatif
permintaan, makna sosiopragmatik imperatifl suruhan, makna sossopragmatik imperanf saran, dan
makni sosiopragmatik imperatif persilaan, masing-masing hanya mendapasthan angkia 4% .

Ranah Pemerintahan

I dalom ranah pemenntahan im penulis mengambil 19 sampel data tuturan yang dilengaral
mengandung makna-makna sossopragmatik imperstif seperti vang diberikan dalam Tabel 4.13
Dari 19 data tuturan tersebutl dapat diklasifibasikan bahwa § tuturan merepresentasik
sosiopragmatik imperatif desakan, 3 wturan makna sossopragmatik imperutif saran, 2 futussn
mengandung makna sosiopragmatik impersiif anjuran, Smmmw
imperatif larangan, 3 Wt mengandung makig sosiopragmutk imperatif peringatan, | Wt
masing-masing untuk makna sosiopragmatik imperaif permintaan, perintah, dan petunjuk.
Bilamana diwujudkan dalam persentase, maka angkat-angka frekuensi kemunculan di depan
akan menjadi sebagin benkut, (1) Makna sossopragmatik imperatif desakan scbanyak 2632%.
(2) makna sosiopragmatik imperatil saran sebanyak 15,79%, (3) makna sosiopragmatik imperatif




TABEL 4.13 Wujud dan Makna Scaiopragmats imperalil dslam Ranah Pamanirtahan

No. | Lokasi Wigad Imperatd Nonteks Tituran Imgparatsl

Pameanmiahs )RR ngin pamerintan Dituturcan oleh Drs. | Gueth Putu Desuban
KPU DY

al 11 Apri

AN Mmasaan

tOrLE MEnLINGGI wabimpungan KPLU DfY yang tidak

(o) | MersmusSkan apa Artha, M. 5. an

Mmaurya lenadap RADBOA WETIWE

tar

i ok - 1
LA TR T, HY Kami OB

Ire barkatan demn

AT Melskianakan persaaan

ita Gamokrasl untuh Picada dar
Pigub di Yogyakarta tahun 2008
kareng balum ada VUK. Tuluran
fiontarkan pada acara “Mupik
Wl dan Depkomento di Hotel

- 17T A —
marta | Mare SULE

el tu arena
paat Mu, belusm ada UUK (Undang

) Kasthimawaan UIY yang

Ian memayungl roda demosrasi

amilinan Pk DY, Data ir

fiambe dan sormn Kasasiatan

Aanvar edis r'++ i SOOR

Famarrianan Maka sabaicnya KPUI Ditunirkan oleh Drs. | Gusti Puli e

(Falo o4 ] NY filak tergesa hrtha, M 5 v gle 4

Qasa mealakikoor n wartawan anggal 11 Apri

ahap Fikada i berkalan dengan mMassia

mioil marur ingungan KPY DIY yang bk

At Mmedaxsar

WED|akan yarg aimmbl Hkan persiapal

pamerintan yang pesta O8Mmokr Jntuk Pilcads

| ditplorsan lewad LILIK dan Pigub di Yogyakarta tahur
DIY. Hal i perting 2008. Tuturan inl diomarkan pada
I agar KPUD DY ticdak pcarn “Mupile PWE cgan Deplominfo
| ermerungsung) i Mot Soaper™ Yogyakarta, 11
Maret 2008 Mabin JurGan A

warena sampdl 53230 fu Delum ads

UK. Data im diamb® Gan soras
Maciadatar Rebvetd tangaal 12 Apn
2008

7 t !

Fouart i f 1 4 arena M, dalam Hiutuican odan @:l Ketiss Bacan IRnaean

DO kagus alran dana B Kehormatan (BK) DPR. Gayus
itu, pariu penguautan Lumbuun sabagal mspons
rhu:t'p{tﬂl..:ll” SEAla lindlakan KFK manshan Csubars e
ixa dominan daian 81, Bahanadin Abduliah, saat
mengamDd kaputusan iwdwancara wartawan tanggal 11
yaNg danggap Apell 2008. Data ni cdaméd pada
MmEEnNogar Nk langgal 12 Apnl 2008 dan karar
dalam rapal Gubearmur Kackaw'stan Rakyat
Gl parsama ceput-
deputinya
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TABEL 4.13 Lanjutsn

Dituturkan oleh Ketua Mabikcamah
Agung (MA}, Bagir Manan, untul
mengingatkan ager Ketua Badan
Pamariksa Keuangan BPK),
Arwar Nasution, fidak berlsbin-
lebihan atau sok jagoan, hendak
melaporkan MA ke polis terkai
dengan massish sudit biaya
perkara. Tuturan ni diskukan di
pedung MA JI. Merdeks Utara
Jakaria, Junat 17 April 2008, Data
ini diamb? pada tanggsl 12 Agri
2008 dari koran Kedautstan Rakyat

Dtuvtirkan oleh Aro Wanarko
sdlah seorang InSiaior Interpelas
dart PKB dalam |urpa pers o
Gedung DPR Senayan Jakama,
jumat 11 April 2006, Tituran

ini berkaitan dangon tenus
malamburgrya harga pangan, yeng
membuat perhatian anggole DPR,
Tidak kurang dard 130 anggols
Dewan talah mambubyhkan tanda
1anggan unuk mengpunakan hak
intarpaiasi, Data ind diambl dairt
kowan Madaufatan Ratyat tangpal 12
Apnl 2008

acuu«mm&n.m
Diroltur Eksoxut! Canter for
Electorl Raform, Jumat 11 Apnl
08, Tuturan ik marupakan protes
sek@algus tunhutan kepada XPLU
agar KPU tidak terjobak dalam
peranganan konflik internal parpal
dan pelaksanaan pemily bBisa tidak
optmal. Inik menyorat skap KPU
yang manerima pendaftaran semisa
kepengurusan partal palitik yang
memilki kepengurusan ganda
atau lebih dari dua kepengurusan.
Penerimann itu dpandang tidak
tepat. Data ini diambl dan Kompas
pada tanggal 12 Agpril 2008




TABEL 4.13 Lanjutan

\'-'rnnpnwuurli'

mm L

| Konteks Tuturan

T. Pamanntaban
{pointik)

|

|

|

A
Pemeanniahan
ipoiiti)

Jangen samga lerjadi
B hasus seperl Urg
Harapanrya, Jampedus
baru dapat membangun
otra Kegaksaan.
Sanaga atasan dan
baryak jaksa, Jampsdis
harus memberi conrtoh
yang baik Kepada
bawshan, Jika atasan
tdak pijur, bagamana
bawahan bsa jujur?

| Tuturan inl dikemukakan Jaksa

Agury). Hendraman Supandp,

| kepada Kompas o Jakana, Jumat

11 Agrid 2008, dalam kaitan dengan
harapan dan tantangan barat &
pundak Marwan Eflend yang
ditelapkan sabages Jaksa Agung
Muda Tindak Pidana Khusus atau
Jampidus bary, Kepaicayaan
masyarakat kepasda Keahsaan

t karena tercoreng ketica
jaksa Unp Tri Gunawan ditangkap
Kamisi Pemberaniasan Kofups:
Data i ceambil dan Kompas
tanggal 12 April 2008

Seandaitya pemeralasn
pendidikan lebéh
difokuskan, tidak terjadi
lagn rakyat yang masih
harus dibsbani dengan
biaya pendidikan

Ini dNuturkan okan Ketva Dewan
Pendidbkan DIY, Wiryadi, sebaga
reapons ates skap DPR yang
teiah mempetuil pemolonhgan
anggaran pendidikan sebesar 10%
Saumiah arQparan pandcakan yang
langsung menyeniun masywRsar
miskin Sepan Deasisws MmN
dan banuan operasional sekoian
(BOS} khusus buku Deiagaran kut
dipotong. Data ini diambid danl
Kampas, 12 April 2008

| Pamanmahan
|p(_il|_-|l|. ]

Peran pers sebaga
pemartad pemiby
sangatiah mendasak

il dtuturkan Dieh Ketua Persatuan | Peturiuk

| Wartawan Indonesia Pusat,

Tarman Azam, 10 April 2008, a
berharap pers Bbih tajam calam
mengawas [alannya pamiu. In

rn @njutan dan sambutan

DIY, Sultan Hamenghky:
Buwong X, dafam pombukaan
“Lokakarya Perumusan Matan
Peigtinan Berbasis Jumanstik bagi
Wartgwan® yg dibacakan Kapaia
Bagdan Intormasi Dasran, Anmad
Dnaad). Suftan mengatasan,
katedibatan pers dalam pemiu
dapaf menyeniuh struktur tebawah
siatem kemasyarakatan. Data i
diambd dari Kompas, 12 Apeill 2008
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TABEL 4.13 Lanjutan

- . _—— - ! : .
10 Perrernriatan Pernerirtah ingin Inl dituturkan okeh Mantan Tenaga Sarar
(politik Desris) mansgemen ini Karja dan Transmegrasi, Erwan
[PT Adarn Ak Sky Bupamo di Jakars 11 April 2008

Connection Arlines) untuk mendorong phak manaemen
letap bedanjut setwngga | PT Adam Ar membayar hak

tidak pedu ada pekeria dan jiha mamungkinkan
pamutussn hubungan tarus beroperast. PT Adam
| kerja (PHK). Secara Alr dnemikan oparasinya oleh

bipartile. manasman pemerintah karera masaan intermal
| dan serat karyswan perusahaan. Data nl diambil dari
sebaikrya berckaiog Kompas 12 Aprfl 2008

i
|

| bagian mencarn salusi

| bersama
" Permerintahan | Hak wonstitusional Dituturkan aleh Direktur Ekseloutif Perntan l 1
[proditilg | WaIga negana harus Lingkar Madani uriuk Indonesa, |
| dihormati Ray Rangkuti, di Jakarts, 12 Apeil
| 2008, terkait dengan kontrovers
sikap KPU yang meanutup batas
| wakiu penciaftaran ptpa@ S,
| merungou pengesahaan perubahan
. UU No. 32 Tahun 2004 mengena:
Pamerintahan Daerah, yang akan
mengakcmodan kehadran calon
perseorangan. Data inl diambil dan
Kompas, tanggal 13 April 2008
12 Porrerintahan Kaiau hanya nunggu Ditutirkan Oirekitur Exsekutil Anjuran
|politi) beberapa hari lag Lingkar Madan uniuk Indonasia,
wiuk tjuan yang lebih | Ray Ranghkutl, & Jakarts, 12 Apeil

besar, apa susahnya 2008, 1erkait dengan kontroversi

pikada diundurcan? sikag KPU yang menutup batas
KPU bisa mengambi wakiu pendafiaran pﬁp@iﬂ tica
trsatid menunggu pengesahan penibaeban

persecrangan. Data ini ciambl dan
Kompas, 13 April 2008

13 Perrevirtabhan Diarang bedualan o Tustsan ini dicetak pada papan Larangan
{kebijakan tala frotoan’'dl dasrah miik berukiran sedang dan bisa dibaca
ko) | ialan dan ksjauhan dan dipasang pads
| sLatu fiang yang citancapkan o
Pemerintah Kota DY sampng jalan ke Pasar Bnnghano

No. 26 Tahun 2002 | Gunanya untuk melarang para kaki
Ima atau pecagang benualan ol
‘ lahan trotoar ataud di desrah milk
jalan Ini dems kelancaran arus lalu
Intas. keoersinan dan kempian
kola Data kebDahassan i demis
tanggal 15 Aprl 2008
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TABEL 4.13 Lanutan

* Cglon pemsmpang
angutan umum
diarang manunggu
ek kendaraan o
sekctar area Inl

* Anghdtan umum
diarang menaikkan

. o e e .- j""‘;‘"—]‘l;.,__. = =y :.3.".; '.: -
Parhatanitt Tulsan ird ada dl papan baruluran

culup besar yeng dpasang

di samging perempatan dan
pertgaan di jalan-jalan viama kota
Yogyakarta. ini untuk mamperdancar
aus lalu drtas umum. Data ind
diambii pada tanggal 15 Aprl 2008

fmanuninkan
parimpang di aea
e,
16 Perneimahan Barhent Tulisan pendek ini dipasang di tiang | Peringatan
lkestiapiah ) Tergok Kin cian depan pintu penyaberangan rel
Datjen ke kanan sebelumn kerela ap ol Tegairejo, Yogyakarta
Huburigan melintasi rel yong mengingalkan setap pengguna
Darat) jalan agar hati-hati bila handak
menyeberangl ral kersta, Data i
diambil pads tanggal 15 Apel 2008
16 Pemerirtahan Hindan Namoba Tuligan Inl dipasang pada papan Peringatar
(rembaian Dangan paniaky hidup besar yang dihadapkan ka |alan
kesanatani barsin, sanatl menmuyu raya umuk mendonng seganap
Yogyakarta Sehat 2005 | lapisan masyarakat menghindar
Dinas Kasehatan Prop bahays narkoba dengan perilaku
ry, . Kival Moo Ndup vang baik. Ind adalah bagian
Yogyakaria darl promasi pemerintah DIY
| manuju Yogyae Sehat 2005, Data irs
| diambél pads tengged 17 Apnl 2008
* - - - - -
17 Pemerintahan Dilarang mancoret/ T. Tulisan inl dipasang & depan passr | Larangan
fdnas pasar) menempel di area iy ' JI, Jend. Sudirman urtuk meminta
| segenap masyarakat menjaga
Dvnas Pengelota Pasar kebersihan wota darl berbagal
Kota Yogya | berduk tulsan, corestan, Stau
| penasmpelan pengumumen/promosi
| b yang merusak kebershan kota
| Data inl diambi 17 April 2008
18 Pemerintanan ] Kaw&san parnanian Tulisan i dpasang o 8Dl jalan LBrangan
a8 | Dilerarg mengubah o dlaerah persawahan lss
pertanian pamarfaatan tanan Sedayu, Bantul, melarang sapa
peartanahan) | tenpa izin. Perda No pun mengjuban pemaniaatan
| 1972001, Sadayu lansgh pertanian tanpa mamnta
Bantul iBn pemerintah sstampat. Data ni
ceambil pada tanpgal 1 Mei 2008
¥ — —_—
| 18 Pemenntahan | Laman begim masih Tulisan ni ada @& batho KPP Parmentaan
nas pajak) | MKN Yogya. Tjuannya adalah untuk

+

Apa kata auna? Lunasi
pagaknya dan awas
penggunsannya. KPP
Yogya

maenrgingatcan masyarakat dan
pamarmtah unfuk bdak KKN
maelunasi pajak dan mongawasi
penggunaan dana pajak
masyarakat. Data ni diambil pada
| tanogal 4 Mei 2008

-
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anjuran sehanyak 10.53%, (4) mukna sosiopragmuatik imperatil larungan schanyak 15,79%, (5)
makna sosiopragmatik penngatan schanyak 15.7%%, dan (6) makna sosiopragmetik imperutif
permintaan, petunguk, perintah, masing-masing 5.26%.

Maka untuk mempermudah pembacann, angka-angka frekuensi kemunculan dan persentase
kemunculan tersebut dapat ditabulasikan seperti dalam Tabel £, (4

TABEL 4.14 Frekuensi Kamunculan Setiap Makna Sosiopragmatik iImparatt dalam Raranh Pemenniahan

1. | Maxna sosiopragmatk desakan - e
2 Makna sosiopragmatdk aryuran : o
=1 e 3 15,76
— m: ' w' gmmm 3 15,78 ’J |
5 | Makna sosiopragmatik saran | 3 15.79 |
6. | Makna sosiopragmatik surshan | : =
7. | Masna sosiopragmatik parmintaan ]" 1 ==
8 | Makna sosiopragmanik patunjuk ‘ - = |
8. | Mawna sosiopragmatik panntan 1 -
oy 19 100,0

Dari wbel tersebut daput dilihat bahwa angka persentase yung paling muhhn adalah
6.32%, dan angka ity dimiliki olch makna sosiopragmatik imperutif desakan. Dengan demikian
dapat dikatakan bahwa di dalam ranah pemenintahan, maknn sosiopragmatik desakan adalah makna
yvang paling banyak ditemukan karena frekuensi kemunculannyas memang paling dominan. Angka
persentase wrsebut disusul oleh tiga makna yang berikutnym, yakni makna sosiopragmatik imperatif
larangan, makna sosiopragmatik imperatif peringatan. don makna sosiopragmatik imperatif’ samn,
masing-masing memiliki angka 15,79%.

Maka dopat dikatakan jugs bahwa 4 macam makna sosiopragmatik imperatif inilah yang
paling sering muncul di dalam ranah pemerintahan. Maknas-makna sosiopragmatik yang lain tidak
cukup signifikan kemunculannys, karena masing-masing hanya memiliki 5,26%

Angku-angka ity dimiliki oleh makna imperatif perintah, petunjuk. permintann, dan suruban
Makna sosiopragmatik imperatif anjuran temyaia juga tidak muncul dominan,

Ranah Transakvional Bisnis
Ravwh terakhir yang (13 Sl dalam kajan ini adalah mnah transaksional bisnis. Penulis
mengumbil 31 sampel tuturan yang ditcngarai mengandung makna sosiopragmatik imperatif seperti
¥ang diberikan dalam TafgE)s. 15. Dan 31 tuturan itu dapat diperinci bahwa 6 tuturan mm
mak na mupmzmmh imperatif permintuan. 3 m,m makng sosiop ;
mer - makn mkpnglmkmmtlm ngand
Mwwm*mmm
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TABEL 4.15 ‘Wujud dan Means Scsopragmati Imperat! dalam Ranah Transaksional Bisnis

Trarsaksional Dituturican oleh seorang Ibu

bisnis (pom setengah fua (50-an tahun) kepada
bensin Tegalrayo, pengawill pom bensin (20-an tahun
Yogyakartal dan berseragam| &Qar I8 mengis
bensin ssharga sepuluh fibu rugiah
ko dolarm tangh bahan bahan
rmotarnya. la manuturiaan itu sambdl
membuka jok motor dan penutup
tanki bensin modot Data i duamibel
pada tanggal 12 April 2008

Dituturan s80rang Kasir 45-an
tahun, toko buly Gramedia X

Jerd Sudirman, yang marmyurih
peambell setan|utnym $60-an tahur)
untuk manyerankan buku-buky yang
rendak dibal wapadanya. Tempat
kasir pembayaran tuky. Data mi
dismbil pada tanggal 14 Apnl 2008

Transaksional : Drituturcan ssorang kasir 45-any
bisris oo tahun toko buku Gramedia J. Jend.
buku Gramedia Sudimman yang memnta perribed
Yogyahkata) TamDayar buku yang diben sshargs
58.000 rupiah. Data ni diambd pata
tanggal 14 Apefl 2008

Transaksional Dituturan oleh tukang Darkar

bisris (parkiran Maloboro, meminta seonang
Masobarn) pangendara motar Derusis Tus UK
memanorkan motor i IBNan pakir

yarg diagaya Dats o Giarmibil
pada tanggal 14 April 2006

Trarsaksonal Dituturan saumiah tukang Decak
bisris (di samping Sakah(us kaki 1Engan panjusian
jdan Makiobonm) Cagadu kepada orang-orang yang
leellt, yaNg mengaak mereka pengl
xa pusal Dagady. Data mi diamisl
pada tanggal 14 April 2008

Dityturean oleh peryaga tikpan
twarita 30-an tahun barang kegada
sacrang woisk dewnsa yang Nendal
remOawa masuk tas bawsanrya,
untuk mamantanya meninggalkan tos
torsebust di et penitipan barang.
Data irw iarnbil pada terggal 14
April 2008
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Denohon ticdak
duduk di tangga

Tulisan nl dipasang di samping
tangps ke lantal daser toko |
Ramayena Ji. Makoboro Yogya yang |
bermaksud metarang para pembell
dudul & tangga dems kelancaran
lalu irdas para pemball Data ni
diamisl pada tanggal 14 Agril 2008

Permohonan

T .

{toko Rarrayana)

Silghian Dayar o

Daempel di belakang para
perjaga kasir, di tambok yang
bisa dibaca oleh setiap pambal
yang hendak membayar uniuk
meminta para pambell melakukan
ransaksl pembayaran di tempat
haser tarsabut. Bagan dari sistem
palayanan toko Ramayana
Malicboro, Data Ird @ambil pada
tanggal 14 Apni 2008

Kamar Pas Max 2

Tudisan ini diternpel di atas pirty
karmar pas Lantai 1 Ramayana
Maliooom wuntuk memberi batas
jumilah pakaian yang bisa dooba
oleh saiu orang pembed desmi
kelancaran pelayanan khususnya
dalam mencoba pakaan. Data ni
diambil pade tanggal 14 April 2008

Persilaan

—— —

10

Transaksional

ftoko Ramayana)

T-shirikans tidak

Tulisan ini ditempel di atas pindu
hana pas oko Ramayana
Malioboro wituk Mmedsrang para |
pembali mancoba T-shit atau kaos,
i mungkin karena kaos atau T-shit |
mudsh Mmelongger jika dicoba-coba |
tanus, Data ind arnbll pada tanggal
14 Apr¥ 2008 |

Laranpan

n

Transaksional
s

ok Aamrayars)

Buat Sukro,
dunggu o ruang
informasi

Tuturan ini diucapsan cleh oparator
komunkasysound sysfam toko
Ramayana untuk maminta secrang
karymwan atau stat yang bermama
SUKIO agar menemut sesecmng ol
niang informas.. Data ini diambid
pada tanggal 14 April 2008

Pemberitafuan

12

Transaksional
DIENS DOm

Awas Bahaya Ap
Dstarang Merokok
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TABEL 415 Lanjutan

13 Trarsaksional Maal, paridr penub, | Tukasa i dipasang di jelen Femberitanuan
besnis Gramedia | masuk 0k buku Gramedia A
Moko Grarmodia) Jand, Sudikman, Yogyakarta
| untuk meminta konsumen yang
| datsng dengan Devendaran agar
| mMernakirkan Mokl ke tempas
| parkiran kain karena parkiran mobi
I | toko buku itu sudah penuh, Oata Ind
| diambi pada tangga 17 Apnl 2008
B | —, ] = v
14 | Trarraksoral Panuh, Adas | Il ghuturkan olah sapr mobal Permintaan
| bianis | cary kepaca pelayan BEM di pom
| (pom benain) | bensin JI. Palbapang - Baniu
| untuk mangmikan BEM ke mobilmya
| mngga panuh tangkl. Lata i
| diambd pada tanggat 19 Apeil 2008
L ——— - B [T SN ety S
15. | Transaksional 70.000! Teiong Dituturkan oleh secrang sopir Permintaan
bisnis dengan notanya ya. | kepada pelayan BBM di pom bensin
(pOm bansin) | i Palbapang-Bartul untuk rmengis
| solar ke mobinya seharga 70.000
| dan memberkcan Kultans: bukdi
| pembayaran. 18 April 2006
S — {-- e — 4
16 Transaksional Menjaga kebershan | Tulissn ind dicet pada 18mbok Imbavan
Beus dan keindahan SPBU JI Magelang - Yogyakarta
(pom bansin) lokasi. | untuk mamnis segenap Konsumen
Mewujudhan [ meryags ketersitan dan kendahan
kanyamanan | lingkungan ai SPBLU itu. Daka iné
lingkungan | diambs pada tanogal 30 April 2008
SPBU J Magelang |
17 Trarsaksienal Jika pake antena | Tuturan ini dilcatarkan orang Presrtjsd s 10
Bsnis (proma besar, aluminum ini i yang malnkukan promosi produk
produk) harnus dipgéong! antena inovasi baru di JEC untuk
| maminta pama konsumen memotong |
alummium pads produk tambahian
' antera jha produk lersebut
: dipasang pada ardena bessr Data ‘ |
| rw chambil paca tanggal 5 Mei 2006 ;
18 Trarnsaksional Yang tadi jadi Tutluran ind dilontaran olah oreng Perminipaan '
bésnis (promo relawarn, malon ke yang melakukan peomoal produk I
produk) panggung menerima | tambakban anters Inovasi baru i | |
bingkisan hadiah l JEC. Maminta tiga orang yang ,
US8 wirslass, Sabelumnya menad sukarslawan
I eaat mealakukcan damonstrasi dl
! panggung untuk naik ke panggung
" menerind bingkisan hadiah barypa
l USE winskess, Data i diambié pada
' langgal 5 Mei 2008
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TABEL 415 Larnjtan

' Maxna
No. | Lokasi Wujud imperatif Konteks Tujuan Imperatit
18 Transgksiona Foto-Foto Tuturan Nl lontarsgn Chen P A
(¥ = Satu kal by OFENg yang melakoshme .
DoV prodciul) prociuk tambahan ante My F

baru i JEC, Daa meaminta

statryya mangambi olo sast in
manyecahkan bingiosan gralis LISE
WIrSieds WapData Qs surdrelawan
vang membamunyva malakukan
simidas kecll d panggung. Data ir
diambi pada 18008 5 Me 2008

 W—— —— - — S | ——

0 Irarsaksional lararg Tulsan ind ditempe di sabuah Larangai
bisnis besandar O patse partsl JEC. Tuannya adalal
| (promo produk) ntuk malarang para pengunjung

bersandar pada partisi yang
Mungxin sesal akan mudan ruaak
rmbah. Data m Sambil paca Jgal

5 Meal 2008

. - |
21 | Trarsaksonal | Tetan diternusan Tuturan i dilomarkan oleh Dagkan Fangurmsimar
| bisnia STNK sapaca motor | indormasi umum JEC yang memirtda
: (prams prociuk) Honda, siahkan pengunjung yang merasa kahilangan
| | rmengametinga o STNK sepeda mator untuk datang

bagian nforma= ke pusat informasi umum JEC untuk

mengarbilnya Data ini damil
pada tanggal 5 Mel 20

r . T T . +
22 Transah 500 | Rachal, turqukksn Titursn inl discCaphan Seorang Perintah
brerus sekarang foba) hukang promo produk prntar Epson
(pramd peochus) ch JEC JACA TEMan Droms ur P ]
memperiatan Nasil Celakar
folo prmifer Epson kapada para
pErgUrung A ini Giembil pada
Enggs 5 Mel 2008
} 4 |
24 Iransaks0na Taman-teman Tuturan i duCIpKan Seorang A gk ar
Bans Giahbkan IUKANG Promo DeDouk Orfnnéy Epaor
ipromo produk) maAguning horsas & JEC kapada para pengumnung
Epson urtus mermDal Deoous- Drodcuk
i BOS0nN Jdengan DOlonoar
harga yang sangat barvanas. Rp
1L O00-200.000. Data iné diami)
pada tanggal 5 Mes 2008
¥ + + - e =
<4 Iransa <Sandgan protes Tuturan ini & apkan seorang Pesiriar

| Disnis Akar déamsih har uang promo produs oermhar Epson
| -~
romo procuk AngsUNg di JEL KepDada Ppara pengun|ung
| | Data diambi paca tanogad 5 Me
| 2008
! 1 | - I
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TABEL 4.15 Lanjutan

Makna
No. | Lokasi Wujud Imperatil Konteks Tuturan Imperatit
25 Transaksional | Jargan cuma Tulisan mi ada di sparduk yang | Bujukan
biarss | murah, tap yang dipasang o Dagian atas stard
(promo produk) pasti-past aja._!! buku-tuky murah di JEC yang
Nah bell budou mangajak para pengunpung mermbell
| | dengan harga PAST Buku-tusy dengan Narga yang 1snh
| Cuma d =n saja dipatol murah. Data i damidsl
| | | pada tanggal 5 Mes 2008
26 Transaksional l Bl komputed, Tuls=an vy ada pada pamist Bayjubcan
bisnis | [Engar lupa beasar promo bk komputar yang
| (promo produk] | pandusn pintar ada di salah sabu stang di JET
| momputer Tujuannya adalah writuk maemints
| para panguryang membad tuku
| komputer, Cata ind Sarmbl paia
tanggal 5 Mei 2008
. — - — — - — - - — — — L] |
27 Transaksional ] Saudara Ay Tuturan inv dilootanan cleh seorang | Pemberttabuan
brsnus | ditunggu Saudara oparator ci bagian informasl umum
(PromD penciuk) | Mime & bagian JEC untulk mesmenta dua orang
| intormasi pengunjung bartermu. Data ini
diambi pada fanggal § Mo 2008,
i 4 -
28 Trarsaksional I Sakali lagr ya Tuturan ini divcapkan Lukang fofo Permberian
Disens | Satu, dhss, tiga di studi folo Super Photo Studio aha-alxs
[studio {odod Kyal Mojo. Dia mermninta yang dfoto
untuk difoto sexali By dan member
aba-abha agar siap didoto. Dela irs
| diambi pada tenggal T Mei 2008
A Transaksrsa! Bahu kanan agak [ Tidurn ini divCapsan oleh ssorang | Pembanan
beEnis diturunkan, Pak ; tukang foto o studo foto Super aba-ata
[stucho oho, Kapata agar Photo Siucio Ji. Kyai Moo
dimirngkan ke Dia maminta yang Sfoto untiuk
kanan, Ya. Satu, manyfunean hahy Kanan sece
dua. tiga! k& Dawah Jan memiringan kepala
| agak ke hanan sshingga mancapal |
posa yorg lehih bal Data ini
| dambil pada tanggal 7 Mal 2008
! r A = e — P— R i
| 30 Iransaksons Passian mator Tulisan «1 ada o benghos! resms imaan
bisns Arda selalu dalam haonda AHAS 984 urMuk meminta
(AMHAS 984 JI konds aman dan para panggura motor Honda agar
Manaiang ryaman motormya seiahy drawat dengan
Yogynkcaria) baik agar kondigsinya aman dan
nyaman. Data i dambil pada |
tanggal 7 Mes 2008
31 Transaksions Aawal dan ganti Tulman i ada di Dangkal resmy | smbauan

eanes

(AHAS S84

JU Magelang-
Yogqyshkaria)

part secara penodia

honda AHAS 864 urluk mengimbau
para penggura motor Honda uriuk |
merawal MolorMya Secara rutin

menggant; et secara periodik
Dsta ini diamibil pada anggal 7 Me
2008
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bujukan. 2 Mumm soasopragrutik impeeatit penjelasan. 2 wiuran men gandung
makni sosiopragmalgggmperatif Lirangan. 2 wiran meogandung makia sosioprgmath aperaf
peringatan. X tuturan mengandung makna sosopragmatih imperutif persilaan. 2 tuturan mengandung
maknn sosiopragmatik impestil tawacan. Adapun untuk BEen-uuean yang lainnya, | makne
sosiopragmatik imperatif pengumuman, | persilaan, | permobocan. Frekuensi kemunculan makog-
makna im dibenkan dalam Tabel 4,16

Dari angka-angka frekuensi pada Tabel 4.16 10 kelibatun sekali bahwa makna sosiopragratik
imperatif yang paling dominan adalah permintaan,

TABEL 416 Frelusens Kemunculan Sstap Makna Sosiopragmatik imporatit dasam
Ranah Transaksional Bians

1 L] 19.35
2 | Makna sosiopragmalik perintah 3 768
3 | Makna sosopragmatik pemberitahuan 3 0.66
4. Makra sossopragmatik imbauan 3 066
5 Makra sosiopragrmatik ﬂ!ﬂ'!b!ﬂ!ﬂ aha-aba 2 845
6 | Makna sosiopragmatik Bujuikan 2 6.45
T Makna sosiopragmatik penpiasan 2 6.45
8 | Makna sosiopragmatik arangen 2 6,45
9 | Makna sosopragmatik peringatan 2 6,45
10. | Makna sosapragratik persiaan 2 £.45
11 | Makna somapragmatik tawaran 2 6.45
12. | Makna sosiopragmatik pengumuman 1 323
13. | Makna sosopragrmatik persilaan ) 1 323
14. | Makna sosopragmatik permohonan ! 323
JUMLAH TUTURAN 3 100,00

Bilamana diwujudkan dalam persentnse maoks angka du identik dengan 19.35%. Angka
9,68% dimiliki olch makna sosyopragmatik perintah, pemberitahunn, dun imbauan, Adupun angks
6.45% ditempati oleh makna sosiopongmitik imperatif persiloan, tawamn, peringatan, larangan,
penjclasan, bujukan, pemberian aba-oba. Angka 3.23% dimuliki oleh makna sosiopragmatik
imperatif permobonan, persilaan, pengumuman.,

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa di dalom ransh transaksional bisnis, makss
wsiopragmutik imperatif yung paling dominun adaloh imperstif permintsan. Barangkal ssghs
ity dapat dijelaskan sebagai benkut,

Di dalam transaksional bisnis. bujukan atau ajakan untuk melakukan transaksi bsas B
lazimnya dioyatakan dalam wujud permintaan agar sescorang melakukan tndakas fertests
Dengan permuniaan-permintagn yang disampaikan i, dihsrapkan ransaksi bisnis shas dapes
berlangsung dengan baik.




n Sowlopragmarnd
Wujud-wujud Kesantunan Sosiopragmatik Imperatif

Pada bagian ini penulis bermuksud memerikan wujod-wujud kesantunan sosiopragmatik imperistif
vang terdapat dalam delupan ranah sosial yang teluh ditctapkan di awal Kajian ind. Pemerian
wujud-wipud kesantunan sosiopragmatik imperatif vong dimaksud skan menyanghut sdentitas
kesantunan tersebat di dolam 8 ranah sosinl yang telah ditentukan. Pemerian kesantunan im
tidak akan sampai pada persepsi gradasi kesantunan dalam setiap ranah mengingal kelerbatasan
vang ada pada pelaksanoan kajian ini. Dengan demikion dapat ditegaskan bahwa perthal persepsi
gradasi kesantunan sosiopragmatik imperatil it berada di lvar lingkup kajinn i

Ranah Pendidikan

Di dalam mnah pendidikan, maksud impemtif sosioprugmatik itu ternyata sebagian terbesar
dinvatekan dalem bentuk tuturan yang bermwodus interogatil dan bermodus imperatif itlu sendin,
Arninya, maksud-maksed imperatif itu adn yvang dinyutnkan secara longsung dan lleral dengin
benuk imperatif, tetapi ada juga yang dinvatakan secaru tidak langsung dan tidak literal dengin
mienggunakan knlimat yang bermodus interogasif

Sebagai contoh dapat dilihat dari wiwran (1) berikut ini:
(1) Sukyeskan pemily rova mahasiswa 2008, wujndbon demolrax Kampus Kebangsaan!

Tisturan ini merupakan ajokan kepada masyarakat kampus, untuk bersama-sama mewujudkan
demokrasi i sebush kampus, Ajaken iy dinyatakan dengan beatuk imperatif langsung dan
literal dengan memerantikan verba “sukseskan’ dan “wujodkan.’

Jika dilihat dari penanda kesantunan linguistikoya, kesamtunan tuaran ini sama sekall
ndak kehihatan karena memang tdak salu pun penanda kesantunan digunakan (polirenress
marker) pada tuturan itu, Akan tetapd jika dilihat dan sist maknanya, yakni makna imperatifnya
yang berupa makna ajokan. kalmat vang demikian imi pasti lebih santun daripada tuturan
yang bermaknu perintah (tuturan 4), ssruban (uturan 2 dan 3), sepermn punlu futuran-tuiuran
herikut;

{2) Sekarang Amda buar rabel sepertl ini. Kemualion Anda kumpulban kepade sava. Kia
akan bevdivkux

(3) Amda harws xesuaikon metode penulisan vang diplilih dengan topik penulisan vang
aliderkinken

(4) Udat pudang sane! Mahastswa tidek boleh pake sandal’

Di dulam ranah pendidikan, pga ditemokan wojud-wujod kesantunan sosiopragmatik yang
berbentuk imbauan. Imbauan itu diwujudkan dalam bentuk kalimal yang berdiutesis pasil
Penanda kesantunan ‘mobon” sesungguhnya sudah dapat digunakan untuk membuat sebuah
tuturan imperatif lebih santun. Akan tetapi, ditemukan bahwa ‘meshon’ it masih dihaluskan
lagi dengan model pemasifan, vakni menjadi bentuk ‘dimohon’. Bentuk pasif dianggap Iebih
santun di dalam linguistik karena dengun pemasifungyy ketidaklnngsungan scbuah tuturan
nkan menjadi semakin tinggi kadormyn. Scmakin tidak schunh tuturan, akan semukin
santunlah tuturan itu. Demikian puls dapat dikatakan bahwa semakin tidak terus terang seboah
tuturan @umlit. makn akan menjadi semakin santuniah tuturan imperatif itu. Hal demikian
sejalon dengan vang disampaikan Robin Lakoff (1973) di dalam skala kesantunannva
Demikian pula, fakia kebahasaan yang demikian ini sejalan pula dengan temuan Rahard:
{2004), dan Rahardi (2006). Jadi, nuran pada (5) berikut ini dapat dikmakan sebagai tuturan
yang sanfun.
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{5) Dimohon sabar, semua akan dilavant

Dalam ranah pendidikan, juga terdapat makna sosiopraffuk imperstd pancingan. Makna
sosiopragmatik pancingan ini luzaamoys dinystakan oleh seorang dosen kepada para
mahasiswanya, pada sast mercka kesulitan menjawab pertanysan yang disampahan oleh
sang dosen tersebul.

Jika dilihmt dari wujudnya. pancingan-pancingan itu dinystakan dalam wujed wtoran
bermodus interogatif. Artinyn, maksud imperatif it dinvatakan tdak dengan tuturan
imperatif yang sifatnya langsung dan konvensional tetapi dengan tuturan yang benfuknya
tiduk konvensional, yakni dengan kalimat yang bermodus interogatif. Untuk mengawali
kalimat yang bermodus imerogatsf itu, disampaikan terdebih W kalimat yang bermodus
deklarntif. Bentuk yang demikian ini jelas memiliki tingkat kessntunan ying lebil Singgl
daripada tuturan imperatif yang dinyatakan sccars lingsung dan hiteral,

Dengan demikimn, perlu dicatut pula bahwa makni-makng sosfopragmatik imperatif
pancingan berikut ini daput dikatakan sebagai salah saw wujud kesantunan imperatif dalam
ranah pendidikan
(6) Supava masvarakar tertarik wnruk memingem wang di hank, haruy buar apa’?

(7} Jika suku bunga rurun, maka imvestasi oleh swasra, bagaimana?
(8) Kalaw investavi naik, apa vang aken terjadi pada pendaparan nasional?
19) Dhare soal vang kemarin sava berikan, apa vang pertama Anda lakukan

Di dalam ranah pendidikan juga ditemuokan makno.makns soxsiopragmatik imperatif
yung memiliki nilai kesantunan yang cukup signifikan, yakni makna persilaan. Dengan
mempersilakan berarti sang gury atan dosen membenkan alternatif tindakan kepada para
siswa atuu mahasiswa. Dengan membenkan altemanif tindakan dermikian inl, kadar tekanan
dan kadyr keharusan vang diberikan oleh sang dosen atau sang gury menjucdi semakin tipis
Hal demikian juga sejalan dengan pemvatnan Robin Lakolf (1973), bahwa Kesantunan
sehuah tumran akan tergadi manakala werdapal opsi-opsi stau allermatif-alternatif yang 5
digalih oleh mitr true, Semakin trmsparan maksud sebuah opsi atau alternatil. maka
semakin santunlah witwean ity Demikian puln semakin banyok jumlah ops: schaah mwturan
akan semakin santunlah tuturan i, Maka, perhatikanlah tutern - tuturan vang memiliki makna
sosopragmatik nperatil persiloan berikutl 1,

(10) Karena maxik banvak kekurangan, silakan ambil Rersas dan membuar wabel metode
peridisar.

(11) Bailk, har) ind kit akan doara testang rapal. Save minia Anda beca modud 10 menis,
Kevuehian kita aban diskust. Stlakan!

(12) Baik. Ada kesulitan? Apa yvang hwang darl migas vany sdeh Aneda ker jakan?

Wujud kesamtunan sosiopragmatik imperatif yang lain terdapat pads makna sosiopragmutik
imperatif tawarun. Dengan memberikan tawaran, alib-alih paksann dan/stau tekanan, kadae
kesantunan tuturan itu akan menjodi semakin kelihatan, Alasannya relatif sama dengan mukng
persilaun ving disumpaikan sebelum ini, vakni bahwa tutumn yang demikian ini memberikan
sejumiah opsi atau sejumlah pilihan. Bentuk yang memiliki nilai kessntunon cukup signifikan
terschut kelihatan pada tuturan berikut ini.
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(13 Sate shde lagi va!

Ada kalanyva seorang dosen stau gum akan memberikan sindiran kepada pars malasisw
Man siswanya, Untuk makna sossopragmatik imperstifl sindiran, sejumlah pakar, (khususnya
Leech (1983)) menyatakan bahwa makna ini berdekatan dengan prinsip ironk. Tuturan yvang
merupakan ironi tentu saja Bdak dapat dilihat kesantunannya, bahkan pakar ini juga mengatakan
bahwa hal sersebur bersifar improduknif dalam komunikasi. Jadi, sckalipun memiliki kadar
kendaklangsungan vang tinggi, sebash sindiran seperti paca tuturan benkot i odak dapa
dikatakan memiliki kadar kessntunan di dalam ranah pendidikun
1 14) ¥ane reriamba, ol depan!
L 153) Pak Edwin, pake im jketnva’
lNuturan (14) dopat dikatakon memiliki makng sospopragmatil simdiran karéna tulieran 0w
dinyutakan oleh seorang mahasiswa di kelas
Biasanya sung dosen yvang berada di kelas itulah yang selalo meminta para mabasiswa
ying terlambal agar duduk di kursi depan, Dan ketika ads seorang mahasiswa yang masuk
terlsmbat, lnlu nda mahasiswa by menyatakan tulumn ite dengan serta merta, muka maksod
dari twturan itu adaloh untuk menyinchir sang dosen. Dengan demikian, sekalipun sindsran
demikion ito memiliki kadar ketidakterusterangan vang tinggl, teak dapat dudentifikasi
kesantunanmya

Hal vang sumia terjadi pado tuturan (15), Tuturan e disampaikan oleh seorang mabasiswa
kepiada dosen yang akan mengijar karena piska han tertentu, mahasiswa di kampus tersebul
harus mengennkan jaket seragam kampes, Bilamana mahasiswa tsdak mengenakannya, sudal
pasti dia akan diminta palang don Gdak boleh mengikut kubah d Kampas e, Maka, ketika
mahasiswa melihat sang dosen tidak mengenakan jaket ketika hendak mengagar — sekadipun
keteptuannys memang demikian— tuturan ity dengan serta merta dinyatakan oleh scorang
mithasiswa, Samit dengan tuturan yang disampaikan terdabolu, i dilam wituran o pun ik
dupot dndentifikasi kadar don grockasi kesantunannya. Sindiran dan mons iiw bersifal improdukiil
dolam komunikasi dan nidak daput dodentiikasi kesantunan atan kesopapannya

s dalam ranah pendidikan puga terdapat tuturan-tuturan yang bermakna sosiopragmuanik
imperatif peringatan. Sebuah tuturan yang bermakna sosiopragmatik peringatan akan dapat
dikatakan santun apabila kadar pr.*rinl__'.' it bidok dinvatakian secara keatara. Semakon
hentarn maksod sebuah peringatan akan semakin tidak santunlah tuturan ito. Demikian pula,
semukin langsung peringatakan itu diberikan, pkan terkesan tdak santunlah tuiuran i, Man
krta bandmegkan twturan berikot i
{16y Tertmia kaxih witick ticdak merokok, makar, minem, doan serduang vampale dF Fang
kudiah
i 16a) Dilarany mermbkok, makan, mimer, dan membucng sampah di ruang Kidiah ini.

Tumeran (16) tdak kentara sebagal sebonh imperatif karena maksud imperatif ito justru
dimyatnkan dengan ucapan tenima kasib. Benrek-bentuk seperti “tenima kasih’, “selamut jalan’
s¢lamut pagi” dalam Lapoliva ( 1988) dikategorikan sebagal ucapan performatif, Maka sekali
lagi, tuturan pada (16) di atas dapat diangeap jauh lebih santun daripada tuturan (1 6a) karena
maksud imperatif i justru dinyatakan dengan ucapan performatf yang mengandung nilai
kefatisan st kebasa-basian, Maka, twturn-tuturan yang mengandung makna sosiopragmutik
imperati§l penngatan beriket i dapat dikatakan rendah kadar kesantunannya korena terlabu

langsung
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17 Amda perlu cermat membaca sowl! Jangan sampai ada bunr vang rerlewarkon’
(1B) Parkir yang rapi + teratur. Kuncilah selalu movor Anda. Daerah parkir mohasirwe’

(19) Perhatian! Para user komputer dimohon untuk tidak menvimpan data di bomputer
siswa secara permanen. Setiap saat LPDE dapar melakukan cleaning fanpa pesiberirahuam
teriebik dahulu,

(20 Perhatian! Mahasiswe ferfambat 5 mend TIDAK diperbolehkon mosud elay dan dianggap
absen (tdak maxuk), Mahasiswa dilarang memakal kaoy dan sandal pada saat kuliak aiau
pun pada saat ada wrusan akademik, Dosen, keryowan, dan mabasiswa dilarang merokok
di lingkungan kamprus,

Ranah Perkantoran

Di dalam ranah perkantoran, tutaran yang mengandung makng sosiopragmatik imperatif instrukss
dapat dikatakan memiliki kadar kesantunan yvang rendah. Instruksi pada emumnya dinyvatakan
secars langsung dalam wujud imperatif vang sifatnya konvensional. Kebanyakan tuuran yang
bermakna sosiopragmatik imperatifl instruksi juga sangal minim dengan pilihan atau allematif
Dengan ketidakhadiran alternatif atau opsé yang demikian itu maks kadar kesanunannya pun
akan menjads sanga rendah.

Jika fakta kebahasann demikian e dikaitkan dengan skala kesantunan (Leech 1983) yang
mengedepankan masalah kerugsan (Jost, cost) dan keantungan (benefit) maka dapat dikatakan
bahwa tuturan imperutil yang tdak memberi opsi i akan meminimalkan keuntungan pada pihak
mitra tutur dan mengoptimalkan keuntungan kepada pibak penutur. Demikian pula dapat dikatakan
bahwa tturan imperaci vang demikian e akan mengopumalkan kerugian pada pihak msitea totur
dsn mengedepankan keuntungan pada dinl sang penotur,

Berkenaan dengan semua ini, marilab kita lihat toturan-tuturan berikut im

(21} Lab-lab it kalow tldak dipakal farus dikancd!
(22) Siapkan kipas angin, kalayw AC-nya sudah, dicabur!
{23) Yang penting kita harux kovwak DIKTI sekarang!

Kadar kesantunan yang juga lergolong rendah Ji dalam ranah perkamtoran Kelibatan pado
futuran-tuturan yang bermitkna sosiopragmatik imperatif periniah. Lazimnya, di dalam perintah
juga hanya terdapat sangot kecil kesempatan untuk memilih atan mendapatkan ahernatif. Tuturon
yang tidak memberikan peluang untuk memilih sejumlab alternatif atau opsi jelas memiliki kadar
kelangsungen yang sangat tinggi, Maku, twturan-tutumn yang mengandung makna sostopragmatik
imperaif perintah itw memiliki kadar kesantunan vang cenderung rendah. Keuntungan (bencfi)
berada terlalu banvak di pihak penutur atin pemben perintah. Schaliknya, kerugian (loss, cost)
ferbanyak berada di pihak mitra totur stau pihak yvang dibenkan perintah it

Bilamuna dikaitkan dengan skala kesuntunannys Brown & Levinson ( 1987), dapat dikatakan
bahwa pihak yang memiliki status sosial tinggi, biasanyn akan memunculkan jarak sosial yang
juga tinggy kepada orang atau pihak yang berstatus sosial lebih rendab. Demikiun pola derajat
peringkat tindak tutur (degree of imposition) yang dimiliki olch orang yang berada pada stanes
dan jenjang sostal vang lebih tinggi biasanva akan lebih tinggi daripada mereka yvang berstatus
sosial Iebih rendah. Maka, sangatlsh beralasun kalav dikatokan bahwa makno sosiopragmmsk
imperatit perintah memiliki kadar kesantunan yang tergolong rendah

Berkennan dengan hal itu, marilah kita periksa tuturan-tuturan benkut ini

(24) Kerjakan sevar inl dengan baik dan penuh ketulusan!
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(2%5) Apa pun vang akan dilakokan haras dikomunikasikan dengan pimpinan!
(26) Pemasaran kite haras singewh-inngeih eksis iouuk membuar kita beda!

(271 Sava nidak berkeberatan soal im fepi Sarve i fived tanda tangan komiruknva kapwen

it difaknkan!

i dalam ranah perkantoran juga ditemukan makna sosiopragmatik imperatif larungan vang

sudah barang wntu memeliks Kadar kesantunan yang tidak tinggi erutama sckali kalaws dinyatakan
wecarn konvensional dalam bentuk kalimat imperand larangan. Sesungguhnya, kabimat imperstif

larungan demikian iu dapat dinngkatkan kadar kesantuvannya dengan cara diubah menjadi kalimat

vaing hdak bermodus Imperilsl larangun @
Kalimat berikut mi tergolong rendab kadar kesasmtunannya dan dapat ditingkatkan logi dengun
carn seperty yang discbutkan di utas ity

( XK1 Selain kendaraan dosen dan karvawan USD difarang sk’

Sclanjutnva di dalam ramah perkantoran terdapat tuturan-tuturan bermakne sossopragmaitik
imperutif yung tergolong tinggi kadar Kesantunannya seperti misaloya, makna imperatil perminiaan
pada tuturan-tuturan berikut ini

(29 Sava meminta wepada setiap wnid Kerir antek membuaal relap hegintan selome 4 fefe

terakhir

(M)} Sebaiknyva ASMI menviaphkan kantor uesuy ISO vang dilenphagi Resgputer, LCD, foto

kapt, prinder, dlf. agar bisa bekeria lebih efekif

Wiujud kesantunan vang lain di dalam ranah perkantoran adelsh peds wiuran yang bermakna
sosiopragmatik imperatif saran. Rumusan saran dalam kategori Blum-Kulka (1987) danggap
schagai tuturnen imperatif yang santun. Maka dengan mengacu kepada petunjuk Blum-Kuolka i
tuturen-tuturan dalom rumusan saran berikut dapat dikategonkan pula sebagai tuturan yang berksdar
kesantunan tunggl. Berkenaan dengan serub ite merilah Kita cermati tuturan-tuturan berkut i

(31) Kerjg keray bita akan diberkari Tuhan kalaw bite bekerja dengan ikhlax untut banvak

(NI g

(32) Karena caukip sulir wnruk memastikan waktw TA (lenaga abii), kit sebaiknyva jauh- jaid

hari menehibunei TA-TA itw

Berdekitan dengan rumusan sarmn seperth vang disampaikan sebelum ind, luturan vang

|r|rrL'.'mulu1|;_' makra SURBOprag ik imbasan benkut m Juga memiliid kadar kesantunan
yang cukup st kan
(33) Kitae ferus Jwur meigksanakan sempo ind, Inilah vang menjadl hal penling  arntub
kediarypeetarn hadegy ol ovaa v dexin
(M) Poy Keamoaman. T Hearap Lapnw Universitay Sonata Dharma
Maknu sosiopragmatik imperatif vang tergolong tinggi tngkal kesantunannyn dalam ranah
perkantorun adalah permochonan. Makna inperatif permobonan sedikat lebih tinggy kadur
kesantunannys daripada makna sosioprugmatik imperatif permintaan

Maka. marilah kita perhatikon tuturan-tuturan berikut i
(35) Mohon dijadwalkan kembali setniap akrivilas

(36 Mohon disiapkan rim khesay 150 vang terdiri doari sedikitnva 5 orang
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Ranah Kemasyarakatan
Schagian besar makna sossopragmatik unperatifl dalam ranah kemasyarakatan masih dunystshan
secara konvensional, Artinya, makna-makna itu dinyatakan dalam wajud twturan imperatif langsung
dan koovensional Dengan demikian dapat dikatakan pula babwa kadar kesantunan tuturan yang
dinyatakan secarn langsung demikian ini skan cenderung rendah sifatnyn
Marilah kita cermati peringatan-peringatan vang ada di dalam ranah kemsasyvarakatan

seperti berikut ini.

(37} Kecepasan Max 5 kev/'jam.

(38} Naik kendaraan harap turan!

(39} Tamu mengingp | x 24 jam wajib lapor Ketua RT,

(40) Stop' Berhenti!

(41) Waspada! Lintasan rel, keselamatan Anda lebih utama'

{(42) Awar hati-hati! Pelintasan KA jalur dowbel track dipakai!

(43} Gunakan spion kiri dan tanan. Anda memasuki wilavah Yogvakarsa

(44) Hari-han ada pekerfaan jolan'

(45) Away tikungan/

(46) MHindar pervakit masvarakeat!

{47) Awery! Ngebut benfus!

Masih bhanyak fagi wran-tuturan bermakna sosiopragmatik imperatif peningatan dalam
mmusan demikan ini dalam masyamkat kita,

Sckalipun jika dilihat dari sisi kejelasannya atau keterusterangannya tuturan-tuturan vang
demikian itu dapat terjamin maksudoya, akan tetapi jika dilibat dan sisi kesantunannya cenderung
harus dikatakan velatif rendah. Saman penulis. scjalan dengan berkembangnya demokratisasi,
koverdasan dan kesadaran masyarkat yang semakin baik. model-model penyampaian makna
imperatif peringatan vang demikian ini schaiknya semakin diperbaiki. Makna-makna yang demikion
ini tenfy saja akon menjadi lebih baik kalao dinyatakan dengan tuturan yang tidok langsung
dan konvensional seperti telah disebutkan sebelumnya. Demikian juga untuk kadar kesantunan
yang terdapat dalum imbauan-imboan masyarakat, lewat kajan ini ditemukan bahwu ternyata
kehanvakan imbauan masib dinyatakan securn langsung dan konvensional. Sckali lagi penulis harnus
mengatakan, bahwa cara demukian inl sesunggubnya duri wakta ke wiktu harus terus diperbaikl,
Jika masyarakat sidah semakin balk kesadarsnnya, juga carn berpikimya, imbauan-imbasan ita
selayaknia dinyatakan dengan model yang lebih santun.

Man kita perhatikan contoh-contoh imbavan vang bolch dikatakan tidak cokup santun
demikian itu,

(481 Jaga kebersihan, cegah fu bwrwng!

(49 Gunakan sabuk pengaman saat berkendaraan, Anggur! Ovangtua

(500 Havi-hati rerhadap orang vang baru tenal! Jangan sconpai Anda mesvesal!

(81} Jangan abaikan AIDS. HIVIAIDS dapat menudar lewar hubungarn seks.

(32) Lunaxi PBE repat pada waktunya! Buanglah sampah pada tempamya’ Tamu bermalon
wajih lapow!
(53) Kurangi kecepaian! 1060 meter 2oaa keselamatan sekolah!
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(34) Jadikan Yogva cerdas dan berbikiva’

|55) Kendaraan bermorar gunakan spion lengkap dewn keselamatan Anda.

Kesantunan yang cukup tinggi kadamyn di dalam mnah kemasyarakatan mi ditemukan dalam
wujpud-wujud sosiopragmatik imperatil’ yang bermaknn ajakan, seperti bernkut 1.

(56) Dengun memperingati hari Kartini, kita tumbuhkan nilai-nilai perjvangan guna
mewwjudban kepribadian bangsa vang cerdas dan berakhlak mulia,

(57) Selamat menempuh UNAS! Jadikan SDM vang berkualitay dan berakhiak mulia uniuk
membangin bangsa

(58) fkurilah!!! Gairalrva anak mudao. Jelajah wisata serbesar Partai Golkar. Jarak 1empah
2N k.,

139) Dalam rangha rekonsiltasd, kitg rekarkan silamirahmi!

Ditemukan pula bahwa temysts makna sosiopragmatik imperatif seruon dapat dinyatakan
secara santun di dalam runah kemasyarakatan, misaloya sajs dengan tuturan yang berbunyi
scperti berikut ini.

(60) Masvarakarky bersih. Sungaikn bersih

{61) Sukseskan K3, kebersihan, keindahan, ketertiban

Ranah Keagamaan
Tidak banyak vang dapmt dikatakan dani fakta kebahasan dalam ranah keagamaan, Dari duta
yang dapat diambil di dalam kajian ini, 64,71% ternyata merupakan tuturan yang bermakna
sosiopragmatik imperatil ajakan. Hal demikan dimungkinkan karena di dalam ranah keagamaan
inl pemimpin umat azimnya mengajok umatnys untuk berbuat baik, sebagaimina layaknya intl
ajaran i semua agama dan keyakman, Akan letaps berbeda dengan rumusan-rumusan agakan
pada ranab-ranah soswl yang lain, di dalam ranah keagamaan ini makna sjakan it dinyatakan
dengan santungypkali lewat ungkapan-ungkapan yang kebanyakan tidak bersifat langsung dan
konvensional, demikian dapat dikstakan pula bahwa makna sosiopragmatik ajokan @
dalam ranah ini memihki kadar kesantunan vang tinggi.

Berkaitan dengan itu, marilah Kita cermatl toturan-tuturan yang rengandung makna
soswopragmatik imperatif ajakon termaksud sepertt berikut in

(62) Kita dipanggil untuk bertuar baik meskipun untuk itw kita harus menderita, difunah,

dicela, namun kita tetap beriahan

(63) Jika putra-putrl Bapak-Tbu ditarih wntuk melewatl pinty vang vam dan s, valiy

Yesus Kristuy maka Bapak-Ibu harus mendidik mereka wnak tegar, tangguh, disiplin, bijak,

rendah fari, dan oxempu berpikir rendah hatt menghadapl realiles vang menbudas.

i(64) Periu Bapak-Ihu menghindarikan stkap iri hati terusama jika purra-putri Bapak-Ta lebih

dari saru. Kasih savang harus diverikan sama kepoda semua anak dengan memperhatikan

kewunikan prifcci mereka masing-masing.

(65) Kita perfu melwangkan wakiu untuk berdoa. mendengarkan ovang lain, berbuat haik,

dan belajar memaafkan.

i66) Kita harus beram membalas kejohatan dengan kebaikan dan Aebenaran

(67) Marilah kita siagpkan hari. Kita doakan putra-putri kita ini agar bisa merfaci anok-anat
Trelscars
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(68) Marilak kita menvatukan semua pujian ?ia dengan doa vang diajarkan Tuhan Yesun
sendiri
(69) Sukseskan MTQ tingkar Propinsi DIY di Bantl 13-27 April 2008

(7 Kima siapkan hati kita wnik menerima berkat Twhan

Dari tuturan-tuturan yang disampaikan ini, sangatlah kelihatan bahwa maknsa sossopragmatik
imperatil ajakan benar-benar mendominas: ranah keagamaan Sebagian besar wiuran dinyvatakan
thduk dengan witwman yang berwujud imperatif, namun melalul kalimat-kalimat deklaratifl biasa
Dengan demikian dapat dikastakan bahwa mnk@mtm soslopragmatik imperatif yvang dinvatakan
tdak secara langsung dan konvensional e memilikl kadsr kesantunan vang lebih tnggs Hal
demukian sejalan dengan skala kesantunan yang dinyatakan Robin Lakodf (1973) dan i dalam
Leech (1983). Makna-makna wiutan yang tidak dinyatakan dengan secara langsung mtan ndak
secara konvensional ity memiliki kadar kesantunan yang tinggi Karena kadur Ketran NSl ya
rendah. Semakin tidak transparan sebush tuturan semakin tingg Kadar kahmuuna:my:glhln)‘n.
semakin transparan sebuah tturan, maka akan semakin tidak mtmﬂmﬂuﬂm iu

Jika dilibar chan skala kesantunan Leech (1983) makna tuiuran-liuran yang mengandung
makna sossopragmatik imperatil ajakan dan dinyatakan tsdak secara langsung kewatl muturan imperatil
i tidak merugikan mitra e Dengan demikian dapat dikatakan babwa wturan demkaan i
memberikan keuntungan (benefit) yang lebih besar kepada prthak mitra tuiur. Maka dalam skala
lost and benefr yang dikembangkan Leech (1983} wu, teturan-tuturan demmkian it duanggap
memiliks kesantunan yang tingg.

Di dakam runah keagamaan juga ditermukan makna sosiopragmatik imperatif yang lain, yakni
makna perintah, harapan, imbauan, dan anjuran. Dan keempat kemungkinan mokna sosiopragmotik
tambahien i, makna perintah memibiki kadar kesanturan yang rendah, Dikatiskan demikian karena
di dalom makna penntih. lazimnya terdapat beban ilokusi yang paling berat di pithak mitra tutur
Akun tetapt lewst kapian ini ditemukan, bahwia persetase untuk makna imperatif inl cukup kecil,
yakni 11.76'%. Demikian pula untuk makna sosiopragmatik imperatif harapan, yang sesungguhnya
juga memiliki kadar kesantunan yvang cukup tinggi, ternyata tidak cukup dominan ditermukan
di dalam mnsh keagumaan ini. Untuk Xador kesantunan pedas makna sesiopragmatik imperatif
anpuran dan imbauan, vang sesungguhnya dapat pula dikatakan lebih tinggi daripadan kesantunan
pada makna soswoprogmatik imperatif perintab. dapat dilihat pada tuturan benkut ini

(71) Tapi jika engkau memberi sedekah, jangan diketahuw tangan kirimn apa varg diperbuat

tangan Aanan

(72) Anak-anak perly dididik untek ponvo hatl kepada orang lain, dan ndak seswaiaonatea

mementingkan diri semdiri,

Ranah Kekeluargaan
Wujud kesantunan sosiopragmatik di dalam mnah kekeluargann vang dianggap signifikan sdalal
tuturan yang mengandung makna sosiopragmitik impersif permintaan. Dengan memgertimbangkan
hubungan personal amamnggota kelusrga yang terdapst dalam sebuah keluarga. maka lazimnya
seorung anak skan menyampaikan permintaan yang sopan kepada omng toanya. Scorang sumsms
dapat saja menyampaikan maksod imperatif yang sopan kepada istrinya. atau scorung istn dapas
juga menyvampaikan permintaan kepada suaminya.

Tampaknys panjang pendeknys twiteran tidak dapat dijadikan sebagai indikator dan sestun
tickaknya sebuah tuturan ¢ dalam ranalh keluargs. Pasalnya, dapat saja twumn pendek it wetep
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memibki nilai dan kador kesantunan yang tinggi scjnuh dinystakan dengan cora yang teput
Misalnya, silakan perhatikan twturan-tuturan berikut ini untuk mencermati dan membandingkan
kesantunan itu

(73) Ma! Bakso barse di sebelah rumah (ta enak kata Bu Partl!

(7d)y Mas, susu’

Muaksud membenksn scladan yang halus lazimnya jga dinyatakan dengan tuluran yang

mengandung makna sosiopragmatik lmpanlm-g santun di dalam ranah kekeluargaan
Laznimnyu, maksud itu dinyatakan dalam tuturon yang mengandung makng sosiopragmank

imperatif ajakan dan bajukan. Mari kita cormati tuturan-tuturan berikut ini

(75) Kk, ke rempat Mbah Kakung, vuk!
(76) Nak, bobok vk, Udah malam sapinve wdah bobok lho!

Twturan yang disampaikan orang tua kepada anaknya yang masith kel demikian ini tidak
dimoksudkan untuk bersantun-santun rin kepada sang anak, tetapd lebih pada maksud
memberikan teladan tentang cara berbicara yang santun kepada orang lain,

D dalam keluarga dengan latar belakang sosial budaya tertenty, maksud sostopragmatik
imperatif terieniu yang scharuseys dapat dinyvatakin dengan camn yang lebith santun seperti
yang dischutkan di depan, ternyuta justru disampaikan dengan makna perintah atau suruhan,
sepertl tampak pada tuturan berikut ini

{(77) Bang. suwruhlah anak ite mesuk! Panas!
(T8) Kipay im diambil! Mamea minta!

Perlu dijelaskan pula bahwa makna-makna sosiopragmatik imperatif di dalam ranah
kekeloargaan, sekalipun untuk maksud-maksud peringatan, perintah, larangon, semuanya
terkesan dinvitakan dengan cura-cam yang santun. Misalnya, silakan cermati kalvmat-kalimmnt
berikut im umuk melihat dimensi kesantuman sty

(T Awas mak, flown!
(8D) Mays. agquanva habs

(%1 Rie! Punas’

Ranah Media

Dy dalum ranah mecha telah dinyatakan bahwa makna sosiopragmatik imperatif yang paling
domiman adalah makna bujukan. Dapat dikatakan demikion karena sesungguhnya maksud pokok
dan sebuah media dalam menyampaikan informasi adalabh untuk membujuk, dan bujukun itu
lasimnyva dinyatakan terlebih dabulu dengan sebuah penjelasan

Lewat Kajsan ini kehihatan bahwa makna sosiopragmatik imperatif yang paling santun adalab
makna wnperati! persilaan. Akan tetapt di dadam ransh media ini makna persilaan tersebut ditemukan
dengan sangat terhatas. Demikian jugn dengan makna sosiopragmatik imperatif permuntaan yang
juga berkadar kesantunan relntif tinggi itu temyata tidak mudah ditemukan di dalam ranah media
k. Man kita lthat tuturan-tsuran berikue ini

182) Oke, silakan'

{R3) Lagn apa vang maw kama nvanvikan ?
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Sekilas jika dilihat dani ciri linguistisnya, tuturan (83) di atas adalah sebuah penanysan.
Akan tetapi maksud vang sesungguhnya adalah bahwa mitra tutumya segera diminta bermyamy|
di atas panggung. Jadi, tuturan mi termasuk dalam kategon tuturan yang tidak konvensional atau
tdak langsung, Karena itu, wituran yang demikian ini sesungguhnya berkadar kesantunan tingg
karena kadar ketransparamsiannya rendah,

Di dalam ranah media ind, sebuah makna sosiopragmatik imperatif peringatan, ajakan, dan
saran lernyata jugs dinyatakan dengan cara yang santun dengan model berikut ini:

(B4) Musim hujan telah riba, Waspadai demam berdarah sebelwm jadi musibah!

(BS) Latihan saja terus!

(BO) Ay, dukung rerus idola kalian. Kirim SMS sebanvak-banvaknva!

(8T) Nontow terus i Empat Mata!

(8R) Tepuk rangan diely uetak Godlii!

(29 Salsthan spesies barn Honda Trall Show!

(9 Pililh i, pilik muaiara!

() Cudang Caram merah, buktikan merafhmau!

(92) Ave, ngopi di simi!

Seperti disebutkan di bagian depan, makna sostopragmatik mmperatif bujukan ternyata paling
dominan ditemukan di dalam ranah media. Unruk makna sosiopragmatik bujukan, ternyata ada
pula bujukan yang dinyatakan dengan santun, tetapi ada jugs yang dinyatakan dengan kurang
santun. Bujukan yang tidak terlalu langsung biasanya cenderung lebih santun danpada bupukan
vang lerlalu langsung dan konvensional.

Jika dilihat dan panjang-pendeknya ttwran, bisanya bujukan yang menggunakan bentuk
kebahasaan yvang panjang itu memiliki kadar kesantunan vang lebih timggi daripada yang bentuk
kebahasaannya pendek, Maka, marilah Kita perhatikan twturan-twtursn benkul ini,

(93) Susah cari informaxi? Baca koran Sindo!

(94) Makanva pake Fren!

(95) Haus® Minion Segar Sari!

(%6 Shell Helix, Segarkan mobil Anda di sini!

(97) Stop cold! Stop flu'

(98) Flu” Jangan tanda lagi! Neozep’

(99) Yarif sermurak’ Dijamin! Rp6ik) sampe puaaasss ke sesama X1

(100) Nikeeri tarif Xplor hingga Kpl/detik.

(101) Maw juga kan? Ambil aja lagiil.. .!!!

(102) Maju tevus, pamtang macet! Enjoy aja’ LA Light!

(103) Menir pertama Rpidetit. Terus gravls sampe doweerr! Sepanfang hari, se-Indonesia. ..

Sueerr! Fren.
(104) Tumpas panas dalam sampai ke akarnya' Caven Enace.
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komumikasi stu. Artinya, tsdak sda pihok yvang harga dinoya atsu mukanya tidak terselamatkan
Jadi dari kacamata kesantanan Brown & Levinson ( 1987 ) tuturan-tuturan yang mengandung makna
sosiopragmatik imperatif anjuran stu menyelamatkan muka kedua belah pihak yvang terlibat dalam
pertuturun tersebut. Muka positif maupun muka pegatifiyn suma-suma terselamatkan. maks dapat
ihkatakan bahwin kodar kesantunonnya dapat dikatakan tinggi. Sayang bahwa angka persentase
keseringan kemunculan untuk beptuk tuturan im tdek tinggr, vakni banya 10,535
Dulam mnsh pcm'lrlmhnn ini, tuturan-tuturan yang dapat dikatakan memiliki kndar kesanmunan

yang rendah adalah tuturan yang mengandung makna sosiopragmatik imperatif larangan. Peoulis
dapat mengatakan bahwa kador kesantunan untuk makna sosiopragmatik imperatif larmngan i
pitling rendah. Berkenwan dengan ini marilah Kita lithat tuturan-tuturan berikut ini

{111y Dilarang berpwalan i trotoaridi deerah milik jalan

{112y Dilarang mencoret/menempel di Areal 1.

(113) Dilarang mengubak pemanfaatan danah fangsa 12

Jetas kelihatun bahwa tuturan-tuturan yang bermakna sosiopragmatk imperatif larangan ity
tidak memiliki kadar kesantunan yang sigmifikan, Seandanya rumusan larangan itu dibuat dengan
wujid yung berbeda sehingga tdak memumjukkan bahwi rumusan demukian itu merupakan larangan,
sekahipun maksudnya sebenarnyi sama, pasti (uluran vang :lt.'rmlumrm akan memiliki kadar
kesantunan yang lebih sigmifikan. Jadi di dalam ranuh pemerntahan, Wwtumn yang meagandung
makna soscopragmatik imperstif lsrangan dan tergolong schagal tutumn yang tdak santun it
memiliki porsi 15,795

Dalam gradasi vang berikutnya, terdapiat makna sosiopragmatik imperatif perintah. Makna
imperatifl mi tdak cukup sigmifikan, karena hanya menempati angkn 5.26%, Wajud dari tuturun
yang bermakna sosiopragmatk imperutif perintah ity adalah sehagai berkut,

(114) Hak korstitustong! warga negera harus dikormat

Kehibatan sekoh bahwa makna Kadar kesantunan pada wajud twturan yang dermbosn im hampir
bk dapat dipenkan. Sebuah keharusan vang dinyatakan di dalam imperatil sosiopragmatik
perintah, merupakan indikasi bahwa tuturan tersebul memang rendah kadar Kesantununnya.

Ranah Transaksional Bisnis

Lewat kapan ini kelihatan bahwa makna sosiopmgmaiik vang paling dominan adalah makna
sosiopragmatik imperatif permintaan. Dikatakan demikian karema frekuensi kemunculannya
mencapai 19.35%, dan angka persentasc ini teringgi bila dibendingken dengan tuturan-tuturan
yung lainnya.

Dilihat dari sisi kesantunannya. tuturan yang bermakna sosiopragmatik permohonan dalam
ranah transaksional ini dianggap scbagai yang paling santun, Rumusan wiuran yang mengandung
mukna sosiopragmatik imperatif permobonan itu adalah sebagal berikut.

{115) Dimohon tidak duduk di tanega

Dikatakan sebagar tuluran yang suntun kerena tuturan o terdapat i samping tanggn yang
menuju ke lantn dasar sebuah mal df Yogvakarta. Dalam ramah transaksional bisnis, tuturan yang
demikian itu dianggap sebagai Wwigran yang lergolong santun, Dikatakan demikian kurenn deagan
tuturun it sesungguhnya tdak ada satu pun pihak yang dirugikan atau direncdahkan mukanya
Maka, dilihat dari skala kesantunan Leech (1983) maupun dan kacamats kesantunan Brows &
Levinson (1987), tutwran di atas dopat diklasifkasikan sebagai tuturan yang santun
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Selanjutnya makna sosiopragmatik imperatif persilaan juga dapat dikatakan memiliki kadar
kesantunan yang tinggr. Wujud-wujud dari teturan yang demikian o dapet dilihat pada bentuk
bentuk berikut ini

(116) Silakan bavar dv sini!

(117) Stlakan, Pak’

Wujud-wujud kesantunan sosiopragmatik imperatif juga dapat dilihat pada makna sosio-
pragmatik imperatif imbauan. Serupa dengan penjelasan di depan, tidak ada sate pun pihak
yang direndahkan harga diri atau mukanya dalam imperutif imbauan. Adspon wujed dari makna
sosiopragmatik imbavan itn adalah sebagai berikut.

(118) Menrpaga kebersihan dan keindahan lokasi mewwjndkan kenvamanan fingkungan,
(119} Pastikan motor Anda sefaln dalam kondisi aman dan nyvamwem

(120) Rawat dan ganti part secara periodik,

Wujud kesantunan yang lam jugn kelihatan dalom makna sosiopragmatik imperatif ajakan
di dalnm ranah transaksionnl bisnis ini. Secara linguistik, makna gjakan bampér pasti dinvatakan
dengan penandn kesantunan “syo’ atau ‘'man’. Akan tetapi di dadem mmsh nt, secam sosiopragmatik
sebuah maksud imperatif ajakun bahkan dapat juga dinyatakan dengan penanda “silakan’ Maka,
sckalipun ditandei dengan “silakan” tuturan berikut ini bukan scbuah persilaan melainkan schuah
ajakan

(121} Teman-teman, silakan mengimjnigl hotsale Epson’

Dalam ranah wansaksionzl bisnis ditemukan pola tsturan yang bermekng sosiopragmatk
imperatil pemberian aba-aba, sepertl pada tuturan-tuturan berikut imi
(122) Sekali lagi va' Sawe, dwa, rigal

(123) Bahu kanan agak dinrunkan Pok. Kepala agar dimiringkan ke kanan. Yo, satw, dua,
tiva'

Jika dilshat dani kadar kesantunannya, bentuk-bentuk demikian i dapst dikatakan pula relanif sintun
Aminya, di dalam tuturan yang demikian itu tidak ada st pun pthak yang saling direnciahkan
harga diri atau mukanys. Dengan perkataan lun pula, iuturan yang demikian inl dapat dikatakan
schagal tuluran yang santun




Penutup

ejalan & rumusan masalab, twjuan penulisan, manfsal penulisan,  kerangka teorni, dan
pembahasan datanyn, maka dengan selesminya kagian imi dapat dinyatakan hal-hal berikut
sebagm simpulan

(1) Wujud-wujud sosioprugmatik dalam delapan ranah sosial yang ditentukan di dalam penulisan

ini adalah sebagai benkut. (a) Dalam rnah pendidikan ditemukan 12 macam makna
sostopragmatik imperatif, vakni wjakan, sindiran, permintaan, perintah, survhan, pancingan.
tawaran, imbauan, peringatan, permohonan, persilaan, dan saran. (b) Dakim ranah perkantoran
ditemukan |4 makna sosiopragmatik imperatif, vakni perintahi, permintaan, anjurn, saran,
imbauan, harspan, instruksi, penngatan, pemberian in, permobonan, persilaan, petunjuk,
ajakan, dan larangan. (¢) Dalam ranzh kemasyarakatan ditemukan 8 makna sosiopragmatik
imperatif, vakni penngatan, imbauan, larangan, petunjuk, ajakan, permoboman, seruan, dan
pembentahuan. (d) Dalam ransh keagamaan ditemukan 5 makna sosiopragmatik imperanf,
vakni ajakan, perintab, harapan, anjuran, dan imbavan. (el Dalam rnab kekeluargaan
ditemukan 3 makna sosiopragmatik, yvakni ajakan. perintah, harapan, anjuran, dan imbauan
(1) Dalam ranah media ditemukan 8 makna sosiopeagmatik imperanif, vakni bajukan, ajakan,
persilaan, saran, suruhan, permintaan, peringatan, dan anjuran, (g) Dalam ranah pemerintahan
ditemukan 9 makna sosiopragmatik imperatif, yakni desakan, anjuran, larangan, peringatan,
saran, suruhan, permintaan, petunjuk, dan perintah, (h) Dalam ranab transaksional bisnes dapat
ditemukan 14 makna sosiopragmatik imperanf, yakni permimtaan, perintah, pemberitaluan,
imbavin, pemberian aba-aba, bujukan, penjelasan, lamngan, peringatan, persilaan, tawaran,
pengumuman, persilaan, dan permobonan.

Makna-makna sosiopragmatik imperutif yang menduduki frekuensi kemunculan vang paling
tinggi dalam sctiap ranah adalah sehagai berikut: (a) ranah pendidikan: makna sosiopragmatik
imperatif swruhan sebesar 24329, (b) ranah perkantorun: makna sosiopragmatik impersisd
perinth sebesar [4.28% . (c) ranah kemasyarakatn: makna sosiopragmatik imperatif peringstss
sebesar 46.67%, (d) ranah keagamansn: makna sosiopragmarik imperarif ajakan sebesar 647 1%,
(e} ranah kekeluargaan: makna sosiopragmatik imperstif ajakan sebesar 64.71% () meal
media: makna sosiopeagmatik imperatif bojukan sebesar 5200%, (g} ranah pemeristaias
maokna sosiopragmatik desakan sebesar 26,32%, dan (h) mnah transaksionsl bsase malae
sostopragmatik impenstif permintaan sebesar 1935%.




dan setmp makna sossopragmatk imperatsl pades delapan ranah vang t2lal Kan daln
Kapan mi, Berkenman dengan wa wiljnd Kesaintunan sosiopragmatk mmpes i kapa
i Kadar Kesantunan vang tmgg adaloh pada maknn kna P Tal
mberikan scjumish altermat! pilihan tmdakan L Kala Kessntung
| in munimalkan kerugian (fosr, cost) alou yang mengoptimalkan
keuntungan (benefiy) poda din mutra tutur (sesum skala kesaptunan Léesch, 1983), vang
menunjukkun Kadur Kelerusterangan  (framisparancy ) stou kelangssin vang rendab (sesun
kala Kesantunan Brown & Levinson, 1987 Perseps1 prandisi kesantunan untuk masing
nasing makna sosoprogmatk i dalam K ranah | ing 1 litemtnkan samn sekal
tickak dapat digambarkan dalam kapan mi, kirena thwal perseps) grad b funun ten I
T angkauan ncitian fundamental mi
sarun datam sebualy penelitian rus dimvatakan dengan mencrapk i D sl i
perassonalita Arlanvi jal ran lharuslal i dan releva beck Ua \ra
penulisan vang dalakukan, Sebuah saran akan dikmakan sebaga saran ) e onal apalbul
caran itu hisa diogerassonabisasakan atau bsa delakukan. Dalam Aonteks kKasan om, agor kedus
prnsip 1 tersebul terpenubn maka romusa ndalal sebagal beriliut
Kajian thwal kesantunan terhadep entitas imperatif dalam bahass Indonesia vang dilakoka
jengan ancangan sosiopragmatik imi harus dite an 1 Kapan wsepsr erad
kcsantunan dalam & ranah sosiad vang tedah ditentukan sto. [wa sepral grodas: kesantunai
harus diadikan kajuan ersendint dan haros dury sasy hajian svang telah dilakuka
ni mengingat program penulisan vang diambil untek kagian fnish sstu whun. Dengat
perkatann Llain, penulisan perihal persepsi gradasi kesantuns - ngguhnya dapmt dika
wadda penulisan tahun berikutnya sebagai kesummbungannyi, bi eh penulis kajian ini, bis;
pula oleh penulis lain vang memiliki perhatian serupa terhadap fenomens siopragmalik
n
K I .'i1..-'.._["'_'l|='. imperatif dengan ancangan lai yang Dx L ah dilakukan lik
muk dilakukan, Dalam catatan penulis, penalisan pding as lmperat i ks
Indoniesia horus tuntas dilakukan dengan emput ancangan, yak uncungun struktural, (2
I n sosiohnguistik, (3) ancangan sosiopragmatik, (4) mgan pragmatik. Dan k
I wenulisan terhada tas mmperati ilam bah esig Jtw, kim tinggal
I 1 incangan yang belum pernah sama sekali di ik h pam penulis di Indonesia
' AnCAngan linguestik. Maka. scbagai kelanju dan pelaksanaan kajian ini ik
m dilakukan penulisan dalam ancangan sosiolinguistil : Ipavi ian ihwa
LTI dalan i wdonesia benar-benar lenegkap dan tu Sehubunean denegan ha
(| ebut, mal ke'n sclcsainya penulisan imperatif yang bei RREAN SOSIOPTREMaiLK
nenii 5 1 | skan proposal kajinn baru yang berancangan sosiolinguist
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